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       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dalam konseling kelompok 
trait-factor sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa kelas 
X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta. Penelitian ini berbasis penelitian tindakan (action 
reseach) dengan menggunakan model Kemmis & Mc.Taggart yang terdiri atas 
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
       Subyek dalam penelitian ini yaitu enam siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta yang memiliki kemampuan pemilihan karier kategori sedang 
berdasarkan hasil pre-test. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
skala, wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu 
skala kemampuan pemilihan karier, pedoman wawancara, dan pedoman 
observasi. Uji validitas instrumen skala kemampuan pemilihan karier 
menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Uji reliabilitas menggunakan 
formula Alpha Cronbach dengan koefisien 0,843. Analisis data menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0. 
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan 
pendekatan trait-factor dapat meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa 
kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta. Konseling kelompok dengan pendekatan 
trait-factor dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami potensi dan 
minat karier, memahami informasi-informasi karier yang relevan, serta 
kemampuan membangun suatu perencanaan karier. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan signifikan skor rata-rata pre-test 72,5, post-test siklus I 88,5, dan 
post-test siklus II 95. Peningkatan yang diperoleh juga diperkuat dari hasil 
observasi dan wawancara. 
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A. Latar Belakang 
       Pada akhir tahun 2015, Indonesia akan menghadapi ASEAN Economic 
Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA merupakan 
kerjasama antar negara anggota ASEAN yang memberlakukan lalu lintas barang, 
jasa, dan tenaga kerja yang terbuka pada anggota ASEAN. Pemerintah harus 
mempercepat pembangunan infrakstruktur, peningkatan mutu pelayanan publik, 
dan efisiensi tenaga kerja agar mampu bersaing dalam MEA 2015 (Merdeka, 30 
Januari 2015). Oleh karena itu, jika ingin berhasil menghadapi MEA akhir tahun 
2015 Indonesia harus meningkatkan kualitas tenaga kerja dan mengurangi 
pengangguran.  
       Di Indonesia kualitas dan kompetensi angkatan kerja masih sangat rendah, 
sehingga sulit terserap dalam pasar tenaga kerja. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
dari Menteri Ketenagakerjaan Indonesia Hanif Dhakiri bahwa Indonesia 
mempunyai  sumber daya alam yang melimpah, namun kurang sumber daya 
manusia, sehingga Indonesia belum siap mengahadapi MEA 2015 (Merdeka, 13 
November 2014).  
       Tingkat pengangguran yang tinggi merupakan salah satu kendala pemerintah 
dalam menghadapi MEA nanti. International Labour Organization atau ILO 
(2013: 8) menyatakan bahwa pada tahun 2012 tingkat pengangguran menurun dari 
6,32 persen pada bulan Februari menjadi 6,14 persen pada bulan Agustus. 
Kemungkinan besar yang menjadi penganggur pada tahun 2012 hanya memiliki 
2 
 
tingkat pendidikan sampai sekolah menengah atas. Pada tahun 2013 terdapat 
121,2 jiwa angkatan kerja dan hanya 114 juta yang bekerja, sisanya kurang lebih 
7,2 juta jiwa merupakan pengganguran terbuka, dari jumlah tersebut sekitar 400 
ribu adalah lulusan sarjana (Pesona, 16 Maret 2013). Pada tahun 2014 
pengangguran di Indonesia mencapai 7,3 juta jiwa dan banyak di dominasi oleh 
kalangan usia produktif 15-24 tahun (Merdeka, 3 Maret 2015).  
       Persoalan ketenagakerjaan dan pengangguran mendorong pemerintah untuk 
mengejar ketertinggalan dengan memajukan sektor pendidikan. Salah satu 
program pemerintah yaitu melaksanakan program wajib belajar 12 tahun yang 
akan dimulai Juni 2015. Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan mengatakan bahwa program wajib belajar 12 tahun mewajibkan 
semua anak Indonesia memasuki Sekolah Menengah Atas dan pemerintah wajib 
membiayai serta menyediakan segala fasilitasnya (Tribunews, 13 Januari 2015).  
       Tenaga kerja lulusan Sekolah Menegah Atas (SMA) merupakan usia yang 
produktif, sehingga untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja lulusan SMA 
diperlukan peningkatan akses untuk mendukung layanan yang berhubungan 
dengan transisi dari sekolah ke bekerja, seperti orientasi karier, bimbingan kerja, 
kesempatan magang, serta basis data permintaan dan penawaran pekerja. 
Orientasi karier diperlukan bagi siswa SMA sebagai jembatan dalam 
menyelaraskan potensi dan minat dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam 
dunia kerja. 
       Pemilihan karier yang baik pada jenjang Sekolah Menengah Atas merupakan 
langkah awal untuk memproduksi angkatan kerja yang kompeten dan kompetitif. 
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Pemilihan karier yang baik akan menentukan arah karier siswa 5-10 tahun 
kedepan. Menurut Munandir (1996: 86) pemilihan karier siswa mengarahkan pada 
pola perilaku tertentu yang selaras dengan harapan masyarakat dan budayanya. 
Pemilihan karier merupakan bagian dari proses perkembangan individu, sehingga 
dianggap sebagai proses berkelanjutan yang dipengaruhi oleh tingkat 
perkembangan karier.  
       Siswa seringkali menemui berbagai permasalahan dalam pemilihan karier 
mereka. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi akan menghambat siswa 
dalam mencapai pemilihan karier yang optimal. Santrock (2003: 485) menyatakan 
bahwa siswa Sekolah Menengah Atas sering memandang eksplorasi karier dan 
pengambilan keputusan disertai dengan kebimbangan, ketidakpastian, dan stres. 
Selain itu, Hurlock (1980: 221) menjelaskan bahwa siswa Sekolah Menengah 
Atas mulai memikirkan masa depan secara sungguh-sungguh. Siswa mulai 
memikirkan cara untuk memperoleh pekerjaan yang mereka inginkan dan 
seringkali mengukur pilihan karier berdasarkan apa yang mampu dan apa yang 
tidak mampu mereka lakukan. 
       Hal serupa dialami oleh siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta yang juga 
memiliki permasalahan karier. Berdasarkan hasil Identifikasi Masalah Siswa 
(IMS) menunjukkan permasalahan-permasalahan karier yang saat ini dialami oleh 
siswa diantaranya yakni: 1) belum memiliki rencana yang pasti untuk pemilihan 
pendidikan lanjutan, 2) kekurangan informasi tentang pendidikan lanjutan yang 
dapat dimasuki setelah lulus Sekolah, 3) bingung dalam mewujudkan cita-cita,    
4) khawatir pekerjaan yang dijabat nanti tidak memberikan penghasilan yang 
4 
 
cukup, 5) kurang memahami bagaimana cara memilih pekerjaan, 6) kurang 
memahami pengaruh pendidikan dengan keberhasilan karier, 7) memiliki rasa 
pesimis karena persaingan yang ketat dalam memasuki pendidikan lanjutan, dan    
8) cemas akan menjadi penganggur setelah menyelesaikan pendidikan. 
       Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta sedang menghadapi permasalahan karier, yaitu: 1) kurang memahami 
informasi-informasi karier mengenai bidang studi lanjutan atau bidang pekerjaan 
yang relevan bagi masa depan, 2) masih bingung menentukan bidang studi 
lanjutan pada perguruan tinggi, 3) merasa tidak memiliki keahlian atau 
keterampilan tertentu, 4) merasa kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki, 
5) khawatir pekerjaan di masa depan tidak memberikan penghasilan yang cukup, 
serta 6) merasa pesimis terhadap karier di masa depan.  
       Permasalahan-permasalahan karier di atas menunjukkan bahwa saat ini siswa 
kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta belum mampu memilih karier masa depan. 
Siswa belum mampu menentukan pilihan-pilihan karier masa depan serta belum 
mampu memutuskan karier yang sesuai bagi mereka. Oleh karena itu, 
permasalahan karier siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta diupayakan agar 
segera diselesaikan sehingga tidak menghambat pemilihan karier siswa. 
O’Connell (Nathan dan Hill, 2012: 45) menyatakan bahwa indikasi-indikasi yang 
muncul apabila permasalahan karier tidak diselesaikan, yaitu individu cenderung 
merasa tidak puas terhadap pilihan karier, pesimis dan bimbang atas pilihan-
pilhan karier, takut mengambil resiko, serta tidak mau bertanggungjawab untuk 
mengambil keputusan untuk memilih karier. 
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       Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 
karier siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta yaitu dengan memberikan 
layanan konseling kelompok. Latipun (2001: 149) menjelaskan bahwa layanan 
konseling kelompok merupakan bentuk layanan konseling yang memanfaatkan 
dinamika kelompok untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan konseli. 
Dalam proses konseling para konseli saling memberikan bantuan kepada anggota 
lainnya, saling memberikan umpan balik, dan saling memberikan pengalaman 
belajar pada anggota lainnya.  
       Gazda (Winkel dan Sri Hastuti, 2013: 590) menjelaskan bahwa setiap konseli 
dalam kelompok konseling dapat memanfaatkan suasana komunikasi antarpribadi 
dalam kelompok untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai 
kehidupan dan tujuan hidup, serta belajar untuk melakukan perubahan yang lebih 
baik. Oleh sebab itu, dengan memanfaatkan kekuatan dan kualitas dalam 
kelompok, konseli tidak hanya akan mendapatkan saran dan bantuan dari 
konselor, tetapi juga akan mendapatkan saran dan bantuan dari anggota lainnya. 
       Hal ini selaras dengan hasil penelitian Suwi Wahyu Utami (2012: 133-134) 
yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kematangan karier siswa melalui 
konseling kelompok. Hasil penelitian tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata 
pra tindakan sebesar 99, siklus I sebesar 114,09 (kategori tinggi) dan siklus II 
sebesar 128,64 (kategori tinggi), sehingga penelitian tersebut membuktikan 
adanya peningkatan kematangan karier pada siswa dengan menggunakan 
konseling kelompok.  
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       Salah satu pendekatan yang dapat diintegrasikan dalam layanan konseling 
kelompok yaitu pendekatan Trait-Factor. Pendekatan trait-factor berawal dari 
konsep Frank Parson tentang bimbingan kerja yang diuraikan dalam bukunya 
Choosing a Vocation (Gibson dan Mitchell, 2008: 455). Parson mengemukakan 
tiga langkah untuk membantu seseorang dalam pemilihan karier, yaitu: 1) sebuah 
pemahaman yang jelas dan obyektif tentang diri, seperti potensi, minat, sikap, dan 
lain-lain, 2) sebuah pengetahuan spesifik tentang persyaratan dan karakteristik 
bidang karier, dan 3) sebuah pengakuan dan penerapan hubungan antara kedua 
langkah diatas dalam sebuah perencanaan karier yang sukses. 
       Winkel dan Sri Hastuti (2004: 415) menyatakan bahwa konselor dapat 
menggunakan pendekatan trait-factor untuk memecahkan permasalahan karier 
dengan cara membantu konseli mengumpulkan dan mengolah informasi tentang 
diri yang diperoleh dari hasil tes psikologi maupun inventori. Kemudian, konselor 
juga membantu konseli untuk mengumpulkan data tentang lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan informasi tentang bidang studi/pekerjaan yang 
sedang ditinjau. Data-data tersebut akan menghasilkan sejumlah pilihan karier 
alternatif bagi konseli, kemudian mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan 
alternatif-alternatif tersebut, selanjutnya memilih alternatif yang paling bijak dan 
rasional, atau memilih alternatif baru yang mempunyai relevansi terhadap 
kecakapan dan minat konseli.  
       Konseling trait-factor dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 
kemampuan pemilihan karier siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta karena 
siswa belum mempunyai banyak pengalaman terkait karier, sehingga mengalami 
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kesulitan untuk membuat suatu keputusan karier. Oleh karena itu, pendekatan 
trait-factor dapat membantu siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta dengan 
mengumpulkan informasi tentang potensi dan minat karier yang dimiliki serta 
informasi mengenai dunia kerja, kemudian data-data tersebut dapat digunakan 
untuk mempertimbangkan beberapa pilihan karier yang relevan bagi siswa.  
       Hasil penelitian serupa oleh Nova Galuh Tiarasani (2012: 142-143) yang 
menunjukkan adanya penurunan kecemasan pemilihan karier siswa setelah 
diberikan layanan konseling trait-factor. Hasil penelitian tersebut dibuktikan 
dengan skor tingkat kecemasan siswa sebelum mendapat layanan konseling trait-
factor yaitu 74% (kategori tinggi), setelah mendapat layanan konseling trait- 
factor tingkat kecemasan menurun menjadi 42% (kategori rendah), sehingga 
penelitian tersebut menunjukkan adanya penurunan kecemasan pemilihan karier 
pada siswa setelah diberikan konseling trait-factor.  
        Berdasarkan permasalahan dan beberapa hasil penelitian diatas, maka hal 
tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karier Siswa melalui Konseling 
Kelompok dengan Pendekatan Trait-Factor pada Siswa Kelas X MIA 2 Madrasah 
Alliyah Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam penelitian ini, 
pendekatan trait-factor dikemas dalam bentuk layanan konseling kelompok. Hal 
ini bertujuan agar siswa dapat memaksimalkan hubungan antarpribadi dalam 
kelompok, seperti berdiskusi aktif, berkomunikasi terbuka, saling memberikan 
masukan, serta saling memberikan dukungan sehingga siswa dapat memahami 
potensi, minat karier, serta informasi karier secara mendalam, serta memperoleh 
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kepercayaan diri terhadap keunggulan-keunggulan yang dimiliki, dan 
berkeinginan menuju perubahan yang lebih baik untuk karier masa depan.   
B. Identifikasi Masalah  
1. Kualitas dan kompetensi angkatan kerja di Indonesia masih rendah.  
2. Tingkat pengangguran yang tinggi pada kalangan usia produktif  merupakan 
kendala Indonesia sebagai negara berkembang dalam menghadapi MEA 2015. 
3. Siswa Sekolah Menengah Atas mengalami kebimbangan, ketidakpastian, dan 
stres dalam mengambil keputusan dan mengeksplorasi karier. 
4. Masih terdapat beberapa siswa di kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta yang 
belum memahami potensi dan minat karier yang dimiliki, serta informasi-
infomasi karier yang relevan sehingga menghambat pemilihan karier siswa. 
 
C. Batasan Masalah  
       Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti hanya membatasi 
penelitian ini pada poin ke-4, yaitu “masih terdapat beberapa siswa di kelas X 
MIA 2 MAN 1 Yogyakarta yang belum memahami potensi dan minat karier yang 
dimiliki, serta informasi-infomasi karier yang relevan sehingga menghambat 
pemilihan karier siswa.”. 
D. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana proses dalam 
konseling kelompok dengan pendekatan trait-factor sebagai upaya untuk 




E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk 
mengetahui proses dalam konseling kelompok dengan trait-factor sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara 
teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dasar pengembangan khazanah 
ilmu bimbingan dan konseling terkait pelaksanaan konseling kelompok dengan 
pendekatan trait-factor untuk meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa.  
      Manfaat praktis dari penelitian ini, diantaranya bermanfaat bagi kalangan 
akademisi untuk memperoleh gambaran umum tentang konseling kelompok 
dengan pendekatan trait-factor dalam membantu meningkatkan kemampuan 
pemilihan karier siswa. Manfaat bagi konselor yaitu dapat memberikan wawasan 
baru bahwa konseling kelompok melalui pendekatan trait-factor dapat membantu 
meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa, dan manfaat bagi siswa yaitu 
membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan karier yang dihadapi 















A. Kajian Tentang Pemilihan Karier 
1. Pengertian Karier 
       Winkel dan Sri Hastuti (2004: 571) menjelaskan bahwa karier sering 
dikaitkan dengan istilah job, employment, dan occupation. Karier mempunyai 
makna yang lebih luas daripada ketiga istilah tersebut. Kata employment dan job 
mengarah pada seseorang yang sibuk mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan 
imbalan yang dapat dihitung secara ekonomis atas kompensasi dari usaha, waktu, 
serta pengorbanannya tanpa merasa terlibat secara psikologis dengan pekerjaan 
tersebut. Kata occupation mengarah pada seseorang yang merasa terlibat dan 
memperoleh kepuasan dalam pekerjaannya, namun masih terbatas pada jam kerja. 
Istilah karier lebih menekankan bahwa seseorang memandang pekerjaannya 
sebagai panggilan hidup yang meresap pada seluruh pikiran dan perasaan, serta 
gaya hidupnya (life style).  
       Gysbers sebagaimana dikutip oleh Rahmi (2009 dalam Erni Nur Syamsiah, 
2012: 19) menyatakan bahwa istilah karier cenderung didefinisikan dalam arti 
yang lebih luas. Istilah karier tidak hanya menggambarkan pekerjaan, namun 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang meliputi peranan hidup (life-role), 
lingkup kehidupan (life-setting), dan peristiwa kehidupan (life-event). 
       Dillard (Erni Nur Syamsiah, 2012: 18) menyatakan bahwa istilah job dapat 
diartikan sebagai pekerjaan yang tidak berkelanjutan dan hanya menuntut 
kemampuan yang sangat minim serta tidak terlalu mensyaratkan jenjang 
pendidikan tertentu, sedangkan karier memerlukan pelatihan dan pendidikan 
11 
 
tertentu, serta komitmen terhadap pekerjaannya. Karier merupakan kesuksesan 
terhadap pilihan seseorang mengenai pekerjaannya dengan harapan memperoleh 
keuntungan finansial serta kebermaknaan hidup. Dengan demikian, berdasarkan 
uraian-uraian yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa karier memegang peran 
penting dalam kehidupan seseorang yang tidak hanya bertujuan untuk 
memberikan keuntungan finansial, namun juga sebagai wadah untuk 
mengaktualisasikan dan mengekspresikan diri dalam kehidupan guna 
mendapatkan kebermaknaan hidup. 
       Pencapaian karier seseorang juga dipengaruhi oleh berbagai tahapan dan 
penguasaan tugas-tugas yang telah dilalui sejak masih kanak-kanak. Seseorang 
akan mengalami berbagai proses yang secara bertahap memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan dan pencapaian kariernya. Gibson dan Mitchell (2008: 
445) menyatakan bahwa perkembangan karier merupakan aspek dari 
perkembangan total individu yang menitikberatkan pada pembelajaran, persiapan, 
cara memasuki dunia kerja, serta kemajuan dalam bekerja. Dengan demikian, 
apabila seseorang ingin mencapai karier yang optimal, maka harus mampu 
mengidentifikasi pilihan-pilihan karier, mampu mengeksplorasi informasi karier, 
serta mampu membuat sebuah keputusan karier. 
       Gibson dan Mitchell (2008: 455-456) menyatakan bahwa salah satu tokoh 
yang mempunyai basis teori perkembangan karier yaitu Donald E. Super. Konsep 
utama dalam teori perkembangan karier dari Super, yaitu: 1) tahap-tahap karier,   
2) tugas perkembangan yang perlu dicapai dalam tahap tertentu, 3) implementasi 
konsep diri perkembangan identitas karier, 4) perkembangan kedewasaan karier, 
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dan pola karier. Winkel dan Sri Hastuti (2004: 623) mengemukakan lima tahap 
perkembangan karier Super, yaitu: 1) tahap pengembangan (growth) dimulai sejak 
lahir sampai usia 15 tahun, 2) tahap eksplorasi (exploration) dimulai dari usia 15-
24 tahun, 3) tahap pemantapan (establishment) dimulai dari usia 25-44 tahun,      
4) tahap pembinaan (maintenance) dimulai pada usia 45-64 tahun, dan 5) tahap 
kemunduran (decline), tahap ketika orang dewasa telah pensiun dari pekerjaannya 
dan menemukan pola hidup baru setelah melepaskan jabatannya. 
       Havighurst (Gibson dan Mitchell, 2008: 458-459) membahas perkembangan 
karier sebagai proses seumur hidup yang terdiri atas enam tahapan yang dimulai 
sejak masa kanak-kanak hingga usia senja. Tahap-tahap tersebut dijelaskan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 1. Tahap Perkembangan Kerja dari Havighurst  
Tahap – tahap perkembangan kerja Usia 
1. Pengidentifikasian dengan seorang pekerja 
Biasanya ayah, ibu, atau pribadi signifikan lain. Konsep bekerja menjadi 
bagian esensial pembentukan ego-ideal 
 
2. Mencapai kebiasaan dasar bekerja keras dan gigih berjuang 
Belajar mengorganisasikan waktu dan energi untuk memastikan suatu 
pekerjaan selesai. Biasanya fokus pada tugas rumah, ujian, makalah, dll. 
Belajar untuk mengedepankan pekerjaan daripada bermain, namun tetap 
bermain apabila pekerjaan sudah selesai. 
 
3. Mencapai identitas sebagai pekerja/profesi dalam struktur 
pekerjaan/profesi tertentu 
Memilih dan mempersiapkan diri untuk sebuah pekerjaan. Mendapatkan 
pengalaman bekerja merupakan basis bagi pilihan kerja selanjutnya dan 
memastikan kemandirian ekonomi di masa depan. 
   
4. Menjadi pribadi yang produktif  
Berusaha menguasai keterampilan disuatu pekerjaan. Berusaha menaiki 
tangga keahlian dan jabatan yang tersedia. 
 
5. Mempertahankan status sebagai anggota masyarakat yang produktif 
Menekankan pergeseran menuju masyarakat dan mulai mengurangi fokus 














anggota masyarakat yang produktif serta memberi perhatian bagi tanggung 
jawab sipil yang dilekatkan pada pekerjaan/kariernya. Individu berada 
dipuncak karier dan memiliki energi dan waktu untuk terlibat dalam 
aktivitas sosial yang lebih luas. 
 
6. Mengkontemplasikan hidup yang produktif dan bertanggungjawab 
Individu sudah pensiun dari pekerjaannya atau menarik diri dari peran 
sebagai pekerja serta mulai merenungkan dan mengkaji semua pengalaman 
kerja dan pengalaman kariernya, melihat kontribusi sosial yang sudah 
dilakukan, dan sangat senang dengan hal ini. Meskipun mungkin tidak 
berhasil mencapai ambisinya, namun bisa menerima hidupnya dan yakin 






       Teori perkembangan karier dari Super dan Havighurst diatas menunjukkan 
bahwa pencapaian karier seseorang terbentuk melalui serangkaian perkembangan 
karier yang dimulai sejak masih kanak-kanak hingga tidak memegang jabatan 
lagi. Tugas-tugas perkembangan yang berhasil dikuasai oleh seseorang akan 
berpengaruh terhadap penguasaan tugas-tugas pada tahap selanjutnya. Oleh 
karena itu, pencapaian karier merupakan sebuah hasil yang terbentuk melalui 
proses-proses yang sukses dilalui oleh seseorang dalam perkembangan kariernya. 
       Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karier merupakan suatu bentuk aktualisasi diri seseorang pada 
lingkungan pekerjaan dan lingkungan masyarakatnya. Karier merupakan suatu 
bentuk panggilan hidup bagi diri seseorang yang melibatkan seluruh pikiran dan 
perasaannya, serta membantu membentuk gaya hidupnya. Karier tidak hanya 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan ekonomis, namun juga untuk 
mendapatkan kebermaknaan hidup. 
       Perkembangan karier merupakan suatu proses bertahap yang dilalui seseorang 
sejak masa kanak-kanak sampai tidak memegang suatu jabatan lagi (pensiun). 
Pencapaian karier seseorag diperoleh melalui berbagai pengalaman serta 
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keberhasilan menguasai tugas-tugas perkembangannya. Oleh karena itu, 
pencapaian karier seseorang terbentuk melalui persiapan, perencanaan, 
pembelajaran, pengambilan keputusan, serta pengaktualisasian diri untuk 
mencapai kebermaknaan hidup. 
2. Pengertian Pemilihan Karier 
       Brammer dan Shostrom (Dewa Ketut Sukardi, 1989: 12) dalam bukunya 
Therapeutik Psychology: Fundamentals of Counseling and Psychotherapy 
menjelaskan pengertian pemilihan karier sebagai berikut. 
Career choice has been regarded historically as vocational-guidance-a process 
of helping the client to choose, prepare for, and succeed in a given occupation. 
This process was centered around counseling, which consisted largely of 
examining data about client and looking over occupational possibilities to find 
a specific career goal, whereupon and educational plan was formulated to 
reach that goal 
       Uraian diatas menjelaskan bahwa secara historis pilihan karier dianggap 
sebagai proses bimbingan jabatan untuk membantu konseli dalam memilih, 
mempersiapkan, dan mencapai keberhasilan dalam suatu jabatan karier. Proses ini 
berpusat pada konseling yang mencakup pemeriksaan data tentang konseli serta 
menemukan kemungkinan-kemungkinan karier guna mencapai tujuan karier, 
kemudian, merumuskan rencana pendidikan sesuai dengan tujuan tersebut.  
       Munandir (1996: 86) menjelaskan bahwa pemilihan karier seseorang 
mengarahkan pada pola perilaku tertentu yang selaras dengan harapan masyarakat 
dan budayanya. Pemilihan karier merupakan bagian dari proses perkembangan 
individu, sehingga dianggap sebagai proses berkelanjutan yang dipengaruhi oleh 
tingkat perkembangan karier. Forer (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 72) menyatakan 
bahwa pemilihan karier adalah suatu tindakan ekspresif yang memproyeksikan 
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motivasi, pemahaman diri, informasi karier, dan kemampuan seseorang. Setiap 
pilihan karier menunjukkan sebuah pandangan hidup yang tidak hanya 
menetapkan fungsi-fungsi atau keterampilan kerja secara terpisah. 
       Winkel dan Sri Hastuti (2005: 512) menjelaskan bahwa pemilihan karier 
merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosiologis, 
ekonomis, kultural geografis, pendidikan serta kesempatan yang terbuka. Faktor-
faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga membentuk sebuah 
jabatan bagi seseorang. Individu memiliki sejumlah keyakinan, kebutuhan, 
kemampuan, keterampilan, pemahaman dan pengetahuan diri yang berkaitan 
dengan karier yang dipilihnya. Holland (Dewa Ketut Sukardi, 1993: 5) 
mengemukakan bahwa suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan merupakan hasil 
dari interaksi antara faktor hereditas dengan pengaruh budaya, orangtua, dan 
faktor lingkungan sosial yang berperan penting dalam pemilihan karier seseorang. 
       Berdasarkan teori perkembangan karier dari Super, pemilihan karier berada 
pada tahap ekplorasi. Tahap eksplorasi dimulai dari usia 15-24 tahun. Pada tahap 
ini seseorang mulai memikirkan berbagai alternatif pilihan karier, namun belum 
mengambil keputusan yang mengikat (Winkel dan Sri Hastuti, 2004: 632). Tahap 
eksplorasi menunjukkan bahwa pemilihan karier telah dimulai sejak usia remaja. 
Pada tahap ini, pemilihan karier masih bersifat definitif, artinya pilihan-pilihan 
karier belum sepenuhnya keputusan final, namun individu telah mempunyai 
perencanaan serta informasi yang memadai mengenai karier yang diminati serta 




        Pemilihan karier seseorang juga dipengaruhi oleh kematangan kariernya. 
Yost dan Corbishly sebagaimana dikutip oleh Seligman (1994 dalam Woro 
Pinasti, 2011: 17-18) menjelaskan bahwa “career maturity has been defined as the 
ability to successfully negotiate the task and transitions inherent the process of 
career development and the readiness to make age and stage appropriate career 
choices”. Kematangan karier merupakan kemampuan individu untuk berhasil 
menguasai tugas-tugas serta perubahan-perubahan dalam perkembangan karier 
serta kesiapan untuk memilih karier yang tepat dengan usia dan tingkat 
perkembangannya. Dengan demikian, pemilihan karier merupakan keputusan 
yang didasari atas pengetahuan dan informasi yang dimiliki mengenai bidang 
studi atau pekerjaan tertentu, serta keberhasilan dalam menguasai tugas-tugas 
perkembangan. 
       Super dalam Sharf (Woro Pinasti, 2011: 19-22) menyatakan kematangan 
karier memiliki beberapa dimensi, yaitu: 1) perencanaan karier, artinya seberapa 
sering individu mencari informasi karier serta seberapa jauh mengetahui jenis-
jenis bidang pekerjaan, 2) eksplorasi karier, artinya keinginan individu untuk 
mengekplorasi informasi karier, 3) membuat keputusan, artinya individu 
menggunakan pengetahuan dan informasi karier untuk membuat suatu keputusan 
karier, 4) informasi tentang keseluruhan dunia kerja, artinya individu mengetahui 
kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja, serta tugas-tugas dalam suatu 
pekerjaan tertentu, serta 5) pengetahuan tentang pekerjaan yang diminati, artinya 
individu mengetahui berbagai informasi mengenai pekerjaan yang diminati. 
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       Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan 
karier adalah aktivitas atau kegiatan karier yang terintegrasi dalam perkembangan 
karier yang berkaitan dengan pilihan bidang studi atau bidang pekerjaan tertentu 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 1) pemahaman diri, meliputi 
pemahaman terhadap minat, bakat, dan karakteristik kepribadian, 2) pengetahuan 
tentang karier, meliputi pengetahuan tentang keterampilan yang harus dimiliki 
serta kesempatan yang tersedia, dan 3) pengaruh sosial, meliputi pengaruh 
lingkungan masyarakat, keluarga, dan teman sebaya. 
3. Teori dalam Pemilihan Karier 
        Dalam pemilihan karier terdapat beberapa teori diantaranya teori 
perkembangan karier dari Donald Super dan teori tipe kepribadian dari Holland. 
Pada penelitian ini, peneliti berfokus menggunakan teori perkembangan karier 
dari Donald D. Super. 
       Donald Super (Winkel dan Sri Hastuti, 2004: 631) mengemukakan suatu 
pandangan tentang perkembangan karier yang mempunyai lingkup sangat luas 
yang mencakup berbagai faktor dalam diri individu maupun diluar diri individu 
yang saling berinteraksi sehingga membentuk proses perkembangan karier 
seseorang. Super (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 65) menyatakan bahwa kematangan 
karier dan konsep diri merupakan dua proses perkembangan yang saling 
berhubungan dan mempengaruhi perkembangan karier seseorang. 
       Santrock (2003: 484) menjelaskan bahwa teori perkembangan karier dari 
Super menganggap konsep diri memiliki peran penting dalam pemilihan karier 
seseorang. Super percaya bahwa masa remaja merupakan saat seseorang 
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membangun konsep diri tentang karier. Winkel dan Sri Hastuti (2004: 632) 
menjelaskan lima tahap perkembangan karier Super, yaitu sebagai berikut. 
a. Tahap Pengembangan (Growth) 
       Tahap pengembangan dimulai sejak lahir sampai usia 15 tahun. Pada usia ini 
anak mengembangkan berbagai potensi, pandangan mengenai karier, sikap, minat, 
serta kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur konsep diri. 
b. Tahap Eksplorasi (Exploration) 
       Tahap ekplorasi dimulai dari usia 15-24 tahun. Pada tahap ini remaja mulai 
memikirkan berbagai alternatif jabatan (karier), namun belum mengambil 
keputusan yang mengikat.  
c. Tahap Pemantapan (Establishment) 
       Tahap pemantapan dimulai dari usia 25-44 tahun. Tahap ini menunjukkan 
usaha tekun memantapkan diri melalui berbagai pengalaman selama menjalani 
karier tertentu. 
d. Tahap Pembinaan (Maintenance) 
       Tahap pembinaan dimulai sejak usia 45-64 tahun. Pada tahap ini orang 
dewasa menunjukkan penyesuaian diri dan penghayatan terhadap kariernya. 
e. Tahap Kemunduran (Decline) 
       Tahap kemunduran merupakan tahap ketika orang dewasa telah pensiun dari 
pekerjaannya dan menemukan pola hidup baru setelah melepaskan jabatannya. 
       Teori perkembangan karier dari Super menunjukkan bahwa pemilihan karier 
merupakan sebuah alur yang berkelanjutan dalam perkembangan karier seseorang. 
Setiap tahap perkembangan menggambarkan arah karier yang terus berlanjut 
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sampai seseorang menemukan pola kehidupan baru setelah tidak memegang 
jabatan lagi. Selain itu, konsep diri serta pengalaman hidup yang telah dilalui akan 
mengarahkan individu menuju perkembangan karier yang optimal. Sehingga, 
seseorang dapat bergerak dengan fleksibel dalam menghadapi perubahan-
perubahan dalam dunia kerja. 
       Pada penelitian ini, subyek penelitian adalah siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta yang rentang usianya yaitu 15-18 tahun. Berdasarkan teori Super, 
subyek berada pada tahap eksplorasi. Pada tahap ini siswa dihadapkan pada 
keputusan penting mengenai pendidikan, penjajakan serta pertimbangan pada 
pilihan-pilihan karier masa depan dengan serius. Selain itu, tahap ini akan 
mengakibatkan modifikasi konsep diri karier pada siswa. 
       Supriatna (Erni Nur Syamsiah, 2012: 24) menjelaskan tugas-tugas remaja 
pada tahap ekplorasi yaitu, menyadari minat, bakat serta mengukur relevansi 
kesempatan yang ada dalam dunia kerja, memahami informasi yang relevan 
mengenai karier, mengidentifikasi bidang pekerjaan yang cocok dengan minat dan 
bakat, memperoleh latihan untuk mengembangkan keterampilan serta 
mempercepat memasuki bidang pekerjaan (karier) untuk memenuhi minat dan 
kemampuannya.   
4. Karakteristik Perkembangan Karier Siswa Sekolah Menengah 
       Siswa sekolah menengah masuk dalam kategori remaja. Monk et al (2002: 
262) membagi masa remaja menjadi tiga bagian, yaitu 12-15 tahun sebagai awal 
masa remaja, 16-18 tahun sebagai pertengahan masa remaja, dan 18-21 tahun 
sebagai akhir masa remaja. Berdasarkan kategori tersebut, siswa sekolah 
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menengah masuk dalam kategori awal remaja menuju pertengahan remaja dengan 
salah satu tugas perkembangan yaitu mempersiapkan diri mencapai kemandirian 
ekonomis dengan bekerja (Hurlock, 1980: 210). 
       Hurlock (1980: 221) menjelaskan bahwa minat pada karier seringkali menjadi 
permasalahan bagi para remaja. Remaja mulai belajar membedakan antara 
pekerjaan yang diinginkan dengan pekerjaan yang dicita-citakan. Selain itu, 
remaja juga mulai memikirkan cara-cara yang dapat dilakukan untuk mencapai 
karier tersebut. Berdasarkan tahap perkembangan psikosial Erikson, pada usia 12-
18 tahun, individu mengalami krisis psikosial yaitu Identitas vs. Kebingungan 
peran. Pada usia ini individu memiliki hubungan yang signifikan dengan teman 
sebaya serta mengalami proses untuk membentuk jati diri (Gibson dan Mitchell, 
2008: 460). Oleh karena itu, pada tahap tersebut remaja akan mulai melakukan 
usaha-usaha dalam mencapai karier guna menunjukan perannya dalam lingkungan 
sosial. 
       Hurlock (1980: 221) menjelaskan bahwa siswa Sekolah Menengah Atas 
mulai memikirkan masa depan mereka secara sungguh-sungguh, serta mulai 
memikirkan cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh pekerjaan. Selain itu, 
siswa seringkali mengukur pilihan karier dari apa yang mampu dan tidak mampu 
mereka lakukan. Santrock (2003: 485) menyatakan bahwa siswa sekolah 
menengah atas sering memandang eksplorasi karier dan pengambilan keputusan 
disertai kebimbangan, ketidakpastian, dan stress. 
       Santrock (2003: 485) menjelaskan bahwa pengalaman sosial-budaya akan 
mempengaruhi remaja dalam perkembangan karier. Pengalaman sosial budaya 
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yang paling kuat berasal dari kelas sosial, orangtua dan teman sebaya, sekolah, 
serta gender. Disisi lain, Winkel dan Sri Hastuti (2004: 624) menyatakan bahwa 
perkembangan karier remaja dipengaruhi oleh keyakinan, nilai, kebutuhan, 
kemampuan, keterampilan, minat, sifat, pemahaman dan pengetahuan yang telah 
mereka diperoleh serta mempunyai relevansi terhadap pilihan karier yang 
diinginkannya ketika dewasa. 
       Berdasarkan teori perkembangan karier dari Super, pemilihan karier berada 
pada tahap ekplorasi. Tahap eksplorasi dimulai dari usia 15-24 tahun. Pada tahap 
ini individu mulai memikirkan berbagai alternatif jabatan (karier), namun belum 
mengambil keputusan yang mengikat (Winkel dan Sri Hastuti, 2004: 632). Tahap 
eksplorasi menunjukkan bahwa pemilihan karier telah dimulai sejak usia remaja. 
Pada tahap ini, pemilihan karier masih bersifat definitif, artinya pilihan-pilihan 
karier belum sepenuhnya keputusan final, namun individu telah mempunyai 
perencanaan serta informasi yang memadai mengenai karier yang diminati, 
informasi mengenai kesempatan yang tersedia, serta kompetensi yang harus 
dikuasai dalam suatu karier tertentu. 
B. Kajian Tentang Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
       Konseling kelompok merupakan bentuk layanan konseling yang melibatkan 
beberapa konseli yang memiliki kesamaan tujuan yaitu menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi. Gazda (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 449) 
menjelaskan konseling kelompok sebagai berikut. 
Group counseling is a dynamic interpersonal process focusing on conscious 
thought and behavior and involving the therapy function of permissiveness, 
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orientation to reality, catharsis, and mutual trust caring, understanding and 
support. The therapy function are created and nurtured in a small group though 
the sharing of personal concern with one’s peers and the Counselor (s). The 
group counselees are basically normal individuals with various concern which 
are not debilitating to the extend requiring extensive personality change. The 
group counselees may utilize the group interaction to increase understanding and 
acceptance of values and goals and learn and/or unlearn certain attitudes and 
behaviors.  
       Uraian diatas menjelaskan bahwa konseling kelompok merupakan proses 
dinamis interpersonal yang berfokus pada pikiran dan perilaku sadar, serta 
melibatkan fungsi terapi yang mencakup keterbukaan, berorientasi pada realitas, 
katarsis, saling peduli, memahami, dan saling mendukung. Fungsi terapi 
diciptakan dan dipelihara dalam kelompok kecil yang saling berbagi 
permasalahan pribadi dengan anggota dan konselor. Pada umumnya, konseli 
merupakan individu normal yang mempunyai berbagai permasalahan, namun 
tidak membutuhkan perubahan yang luas terhadap kepribadian. Konseli dapat 
memanfaatkan interaksi kelompok untuk meningkatkan pemahaman dan 
penerimaan terhadap nilai dan tujuan kelompok, serta belajar dan/atau mengganti 
sikap dan perilaku tertentu. 
       Konseling kelompok merupakan layanan konseling yang mengutamakan 
dinamika kelompok dalam menyelesaikan permasalahan masing-masing anggota. 
Latipun (2001: 149) menjelaskan bahwa konseling kelompok merupakan bentuk 
konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk menyelesaikan 
permasalahan konseli dimana masing-masing konseli saling membantu, 
memberikan umpan balik (feedback), dan saling memberikan pengalaman belajar 
pada anggota lainnya. 
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       Ohlsen (Winkel dan Sri Hastuti, 2013: 590) dalam bukunya Group 
Counseling menjelaskan bahwa interaksi dalam konseling kelompok mengandung 
unsur terapeutik yang membantu konseli memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. Konseling kelompok berjalan efektif apabila konseli menganggap 
kelompok sebagai kelompok yang menarik, merasa diterima, menyadari harapan 
kelompok, merasa terlibat dan bersedia membuka diri, menerima tanggung jawab 
terhadap perannya, memahami partisipasinya, berkomunikasi dengan baik, 
menyikapi dengan baik umpan balik kelompok, keinginan untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik, serta bersedia menaati norma dalam kelompok. 
       Fleeming sebagaimana dikutip oleh Hayes (Utami, 2012: 26) menjelaskan 
bahwa dalam konseling kelompok konseli memililiki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan sosial melalui interaksi dengan anggota kelompok. 
Pendekatan kelompok dalam konseling kelompok didasarkan atas pertimbangan 
bahwa kelompok dapat membantu memecahkan permasalahan individu melalui 
interaksi dan komunikasi dengan kelompok.  
      Winkel dan Sri Hastuti (2004: 596) menjelaskan bahwa konseli akan 
mendapat kesempatan yang luas untuk berkomunikasi dengan setiap anggota 
mengenai permasalahan yang sedang dihadapi. Sehingga, konseli akan 
mendapatkan masukan, saran, serta nasihat yang tidak hanya dari konselor, tetapi 
juga dari anggota kelompok. Selain itu, rasa keterikatan maupun penghargaan dan 
pengakuan dari setiap anggota akan memberikan dorongan kepada konseli dalam 
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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       Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
merupakan layanan konseling yang melibatkan dan menghubungkan konselor 
dengan beberapa konseli dalam sebuah kelompok kecil yang memiliki tujuan 
untuk memecahkan permasalahan setiap anggota melalui interaksi dan 
komunikasi secara mendalam antarpribadi dalam kelompok. Setiap anggota 
memiliki keinginan untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik, serta 
bertanggungjawab terhadap perannya dalam kelompok dan mampu menaati 
peraturan atau norma-norma dalam kelompok demi keberlangsungan konseling 
kelompok. 
2. Tujuan Konseling Kelompok 
       Konseling kelompok sebagai layanan yang mengutamakan dinamika 
kelompok bertujuan untuk membantu konseli mencapai perkembangan yang 
optimal melalui keterbukaan diri dan komunikasi dengan anggota kelompok. 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 68) menyebutkan beberapa tujuan konseling 
kelompok yaitu, melatih setiap anggota kelompok untuk berani bicara dan 
mengemukakan pandangannya dalam konseling kelompok, melatih konseli untuk 
memiliki tegang rasa kepada anggota lain, anggota kelompok mampu 
mengembangkan bakat dan minat dalam diri, serta mampu memecahkan 
permasalahan-permasalahan kelompok. 
       Corey (Latipun, 2001: 152-153) menyebutkan tujuan konseling dari segi 
teoritis, yaitu sebagai berikut.  
1) mempercayai diri sendiri dan orang lain, 2) mencapai pengetahuan diri dan 
mengembangkan rasa identitas yang unik, 3) mengenali kebutuhan dan 
permasalahan secara menyeluruh, 4) meningkatkan penerimaan diri, kepercayaan 
diri, harga diri, serta pandangan baru, 5) menemukan alternatif pemecahan 
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permasalahan, 6) meningkatkan arah diri, otonomi, dan tanggung jawab terhadap 
diri sendiri dan orang lain, 7) menemukan pilihan-pilihan serta membuat pilihan 
bijaksana, 8) membuat rencana khusus untuk mengubah perilaku tertentu dan 
melaksanakannya, 9) mempelajari keterampilan sosial yang lebih efektif,         
10) menjadi lebih sensitif terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain,             
11) belajar menghadapi orang lain dengan kepedulian, kejujuran, dan 
keterusterangan, 12) menemukan harapan-harapan dan belajar untuk hidup 
dengan harapan sendiri, 13) memperjelas nilai-nilai serta menerapkannya 
       Ohlsen, Dinkmeyer, Muro dan Corey (Winkel dan Sri Hastuti, 2013: 592-
593) menjelaskan beberapa tujuan umum dari konseling kelompok yaitu sebagai 
berikut. 
a. Setiap konseli mampu menemukan dan memahami diri pribadi masing-masing, 
serta rela menerima diri dan terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam 
kepribadiannya. Konseling kelompok mengarahkan anggota kelompok untuk 
membuka diri kepada anggota lainnya. Konseli tidak hanya membuka diri 
untuk mengutarakan permasalahan yang dialaminya, namun terbuka untuk 
menerima masukan-masukan dari konselor dan anggota kelompok lainnya. 
b. Setiap konseli mampu berkomunikasi dengan baik satu sama lain, sehingga 
mampu menyelesaikan permasalahan dalam kelompok, serta mampu mencapai 
perkembangan yang optimal. Setiap anggota kelompok menghargai anggota 
lainnya dengan mendengarkan secara seksama. 
c. Setiap konseli mampu mengatur diri dan mampu mengarahkan setiap anggota 
kelompok untuk terbuka mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 
       Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa tujuan konseling kelompok 
yaitu membantu konseli untuk mencapai perkembangan pribadi dan sosial yang 
optimal. Perkembangan tersebut ditunjukkan melalui kemampuan konseli dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi secara terbuka dengan anggota kelompok. 
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Interaksi dan komunikasi yang mendalam akan membantu kelompok untuk 
menemukan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi. Selain itu, anggota 
kelompok dapat mempelajari sikap, perilaku, dan pandangan baru yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari. 
3. Peran Konselor dalam Konseling Kelompok 
       Konselor memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan konseling kelompok. 
Konselor berperan sebagai pemimpin kelompok yang memfasilitasi setiap anggota 
kelompok untuk dapat membuka diri dalam proses konseling. Konselor 
sepenuhnya mengarahkan kelompok untuk berinteraksi aktif di dalam kelompok, 
tanpa arahan konselor maka konseli tidak akan mencapai keberhasilan dalam 
konseling kelompok.  
      Capuzzi dan Gross (Latipun, 2001: 166-167) mengemukakan beberapa tugas 
konselor sebagai pemimpin kelompok, yaitu peran pemeliharaan (providing), 
peran pemrosesan (processing), peran penyaluran (catalyzing), dan peran 
pengarahan (directing). Peran pemiliharaan (providing), konselor memelihara 
hubungan dan kondisi dalam kelompok. Peran pemrosesan (processing), konselor 
memberikan penjelasan proses yang terjadi dalam konseling, baik dengan cara 
eksplanasi, klarifikasi, atau interpretasi. Peran penyaluran (catalyzing), konselor 
membangun interaksi dan mengekspresikan emosi dengan cara mengkonfrontasi, 
pemberian model, atau pemberian pengalaman terstruktur. Peran pengarahan 
(directing), konselor mengarahkan proses konseling dengan cara membatasi topik, 




      Prayitno (1995: 36) menjelaskan peran-peran yang harus dikuasai oleh 
pemimpin kelompok dalam konseling kelompok, peran-peran tersebut yaitu 
sebagai berikut. 
a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, arahan, atau keikutsertaan 
secara langsung dalam kegiatan kelompok, baik keikutsertaan dalam hal isi 
atau proses kegiatan. 
b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada perasaan yang berkembang 
dalam kelompok, baik perasaan setiap anggota maupun keseluruhan kelompok.  
c. Pemimpin kelompok mengarahkan kelompok pada maksud dan tujuan yang 
ingin dicapai oleh kelompok. 
d. Pemimpin kelompok memberikan tanggapan atau umpan balik tentang 
berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik isi maupun proses kegiatan 
kelompok. 
e. Pemimpin kelompok mampu mengatur arah kegiatan kelompok, memegang 
aturan kegiatan kelompok, pendamai dan pendorong kerjasama dalam 
kelompok, serta menjaga agar kegiatan kelompok tidak menyakiti dan 
membuat anggota kelompok menjadi menderita. 
f. Pemimpin kelompok bertanggungjawab untuk merahasiakan setiap isi dan 
kejadian-kejadian dalam kegiatan kelompok. 
       Winkel dan Sri Hastuti (2013: 602-603) menjelaskan berbagai keterampilan 
yang harus dikuasai konselor untuk membina kesatuan (maintance function) dan 
menjaga proses dalam kelompok (task function), yaitu sebagai berikut. 
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a. Konselor memberikan umpan balik serta tanggapan yang konstruktif pada 
setiap anggota. Konselor menjelaskan bahwa perhatian dan perilaku setiap 
anggota akan memberikan dampak positif bagi anggota lain. 
b. Konselor memberikan perlindungan kepada setiap anggota yang merasa 
terancam dan merasa gelisah terhadap kritikkan dari anggota lainnya. 
c. Memberikan umpan balik terhadap kejadian-kejadian dalam kelompok, baik 
menyangkut kebersamaan, maupun kemajuan proses konseling. 
d. Konselor memberikan arahan yang konstruktif ketika kegiatan konseling 
menjadi kurang efektif, seperti ketika tidak ada anggota yang berbicara atau 
memberikan tanggapan terhadap kegiatan kelompok. 
       Posthuma dan Corey (Sanyata, 2010: 2) menyatakan bahwa sebagai 
pemimpin kelompok, konselor harus memiliki karakteristik pribadi seorang 
pemimpin kelompok yang efektif yaitu, mampu menjadi teladan, memiliki 
komitmen untuk menjadi bagian dalam kelompok, memiliki kemampuan untuk 
membantu anggota kelompok, jujur, peduli, memiliki keyakinan terhadap proses 
kelompok, terbuka, bersedia menerima kritik, memiliki kesadaran budaya, 
memiliki keinginan untuk memperoleh pengetahuan baru, memiliki kewibawaan, 
memiliki resiliensi, memiliki kesadaran diri, memiliki selera humor, mempunyai 
daya cipta, memiliki dedikasi dan komitmen diri. 
       Berdasarkan penjelasan berbagai uraian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa peran konselor sebagai pemimpin kelompok, yaitu: 1) mengarahkan 
kelompok untuk mencapai tujuan, 2) menjaga kestabilan kelompok agar tidak 
menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai, 3) memberikan rasa nyaman serta 
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mengayomi setiap anggota kelompok, 4) memberikan dukungan dan dorongan 
kepada anggota untuk aktif berpartisipasi dalam kelompok, 5) memberikan 
pemahaman, pujian, tanggapan, serta umpan balik yang membangun dan bersifat 
positif bagi anggota kelompok, 6) memahami latar belakang budaya setiap 
anggota kelompok, dan 7) mampu memikul tanggung jawab untuk merahasiakan 
setiap kegiatan dalam kelompok. 
4. Peran Konseli dalam Konseling Kelompok 
       Prayitno (1995: 32) menjelaskan berbagai peranan anggota konseling 
kelompok, yaitu: 1) saling membantu menciptakan suasana keakraban dalam 
kelompok, 2) mencurahkan dan melibatkan diri dalam kegiatan kelompok, 3) 
berusaha untuk melakukan hal-hal yang dapat membantu kelompok mencapai 
tujuan kelompok, 4) membantu menyusun aturan kelompok dan berusaha 
mematuhinya dengan baik, 5) berusaha secara aktif untuk ikut serta dalam seluruh 
kegiatan kelompok, 6) mampu berkomunikasi secara terbuka, 7) berusaha 
membantu anggota lain, 8) memberi kesempatan kepada anggota lain untuk 
menjalankan perannya, 9) menyadari pentingnya seluruh kegiatan dalam 
kelompok. 
      Sanyata (2010: 2) menyatakan bahwa dalam perspektif multikultural, 
konseling kelompok akan bersinggungan dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
nilai, keyakinan, dan perilaku pada komunitas tertentu yang berhubungan dengan 
kesadaran budaya meliputi usia, jenis kelamin, orientasi seksual, agama dan status 
sosial-ekonomi. Perspektif budaya menjadi orientasi yang penting dalam 
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kelompok karena latar belakang budaya akan mempengaruhi sikap dan perilaku 
anggota kelompok. 
       Berdasarkan penjelasan dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
peran konseli sebagai anggota kelompok yaitu: 1) memiliki keinginan untuk 
berkomunikasi didalam kelompok, 2) keinginan untuk melibatkan diri secara 
terbuka dan mendalam, 3) memahami kebutuhan kelompok, menerima dan 
toleran, 4) memberikan masukan, pendapat, tanggapan, serta bertukar informasi 
dengan anggota kelompok, 5) keinginan untuk menjadi pribadi yang lebih baik,  
6) memahami tujuan kelompok dan tujuan pribadi, 7) menghindari pertentangan 
dengan anggota kelompok, 8) membangun keharmonisan dan kenyamanan dalam 
kelompok, 9) berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok dan mengindahkan 
aturan-aturan dalam kelompok.  
5. Langkah-langkah Pelaksanaan Konseling Kelompok 
       Konseling kelompok mempunyai langkah-langkah yang sistematis agar 
proses konseling tidak bergeser dan menyimpang dari tujuan. Pada penelitian ini 
akan diuraikan langkah-langkah pelaksanaan konseling kelompok dari Corey dan 
Yalom (Latipun, 2001: 158-161), yaitu sebagai berikut.  
a. Prakonseling: Pembentukan Kelompok.  
       Pada tahap ini konselor melakukan seleksi anggota untuk konseling 
kelompok. Ketentuan-ketentuan yang mendasari penyeleksian anggota kelompok, 
yaitu adanya kesamaan minat (common interest), sukarela atau atas inisiatifnya 




b. Tahap I: Tahap Permulaan (orientasi dan ekplorasi) 
       Pada tahap ini konselor mengajak konseli untuk memperkenalkan diri serta 
mengungkapkan tujuan dan harapannya kepada kelompok, setiap anggota mulai 
menjalin hubungan dengan anggota kelompok, konselor mengajak konseli untuk 
bertanggung jawab terhadap kelompok serta berpatisipasi aktif dalam kelompok. 
       Pada tahap ini kelompok mulai membangun norma-norma untuk mengatur 
keberlangsungan proses konseling kelompok, konselor mengarahkan anggota 
untuk saling menerima dan memberikan dorongan, bersikap toleran terhadap 
perbedaan dalam kelompok, dan mengarahkan konseli untuk memahami bahwa 
konseling kelompok akan memberikan reinforcement kepada setiap anggota. Pada 
tahap ini deskripsi tentang konseli masih permukaan, persoalan yang tersembunyi 
belum terlalu diungkapkan. 
c. Tahap II: Tahap Transisi 
       Pada tahap ini permasalahan yang dihadapi konseli telah diketahui latar 
belakang penyebabnya. Pada tahap ini anggota kelompok mulai terbuka, namun 
seringkali terjadi kecemasan, resistensi, konflik, dan ambivalensi tentang 
keanggotaannya dalam kelompok sehingga enggan untuk membuka diri. Oleh 
sebab itu, tugas pemimpin kelompok yaitu memberikan pemahaman bahwa setiap 
anggota merasa ikut serta dan terlibat dalam kelompok. 
d. Tahap III: Tahap Kerja (kohesi dan produktivitas) 
        Pada tahap ini mulai disusun rencana-rencana tindakan (productivity) untuk 
memecahkan permasalahan anggota. Pada tahap ini proses konseling ditunjukkan 
dengan membuka diri lebih besar, menghilangkan defensif, konfrontasi antar 
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anggota kelompok, modeling, belajar perilaku baru, serta transferensi.  Pada tahap 
ini kohesivitas kelompok ditunjukkan dengan mulai bertanggung jawab dan tidak 
mengalami kebingungan terhadap perannya dalam kelompok dengan terlibat aktif 
dalam kegiatan kelompok. 
e. Tahap IV: Tahap Akhir (konsolidasi dan terminasi) 
       Pada tahap ini anggota kelompok mulai melakukan perubahan-perubahan 
tingkah laku dalam kelompok serta saling memberikan umpan balik kepada setiap 
anggota kelompok. Jika masih ada permasalahan konseli yang belum terselesaikan 
maka harus segera diselesaikan, sebaliknya apabila semua anggota merasa puas 
dengan proses konseling kelompok, maka konseling kelompok dapat diakhiri.  
f. Setelah Konseling: Tindak Lanjut dan Evaluasi 
       Tindak lanjut dan evaluasi bertujuan untuk meninjau kendala-kendala yang 
terjadi selama proses konseling kelompok, sehingga perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan terhadap pelaksanaan konseling kelompok. 
C. Kajian Tentang Konseling Trait-Factor 
1. Konsep Dasar Konseling Trait-Factor 
       Konseling trait-factor berawal dari konsep Frank Parson tentang bimbingan 
kerja yang diuraikan dalam bukunya Choosing a Vocation (Gibson dan Mitchell, 
2008: 455). Parson mengemukakan tiga langkah untuk membantu seseorang 
dalam pemilihan karier, yaitu: 1) sebuah pemahaman yang jelas dan obyektif 
tentang diri, seperti potensi, minat, sikap, dan lain-lain, 2) sebuah pengetahuan 
spesifik tentang persyaratan dan karakteristik bidang karier, dan 3) sebuah 
pengakuan dan penerapan hubungan antara kedua langkah diatas dalam sebuah 
perencanaan karier yang sukses. 
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       M. Thayeb Manrihu (1988: 52) menjelaskan bahwa pendekatan trait-factor 
memandang individu mempunyai pola sifat-sifat, seperti minat, bakat, maupun 
ciri-ciri kepribadian yang dapat diidentifikasi melalui alat-alat obyektif (tes atau 
inventori psikologis), kemudian membuat profil kepribadian untuk 
menggambarkan potensi yang dimiliki individu, serta menggunakan potensi yang 
dimiliki untuk memilih bidang-bidang karier yang relevan. Selain itu, Mohammad 
Surya (1988: 191) menjelaskan bahwa pendekatan trait-factor menganggap 
kepribadian sebagai suatu sistem atau faktor yang saling berkaitan satu dengan 
lainnya, seperti kecakapan, minat, dan sikap. Selain itu, asumsi mendasar dalam 
konseling trait-factor yaitu individu berusaha untuk menggunakan pemahaman 
dan pengetahuan kecakapan dirinya sebagai dasar untuk mengembangkan 
potensinya. 
       Winkel dan Sri Hastuti (2004: 409-410) menjelaskan bahwa teori trait-factor 
memandang bahwa kepribadian seseorang dapat digambarkan dengan cara 
mengidentifikasi sejumlah ciri dimensi kepribadian melalui tes psikologi. Tes 
psikologi berfungsi untuk menganalisis dan mendiagnosis dimensi kepribadian 
seseorang yang mempunyai relevansi terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam 
memegang suatu bidang studi atau pekerjaan. 
       Munandir (1996: 216) menjelaskan bahwa konseling trait-factor memandang 
bahwa individu mampu mengikuti pemikiran logis yang dapat digunakan untuk 
menghadapi dan memecahkan masalah pengambilan keputusan. Selain itu, dalam 
konseling trait-factor konselor aktif mengarahkan konseli untuk mengambil 
tindakan (counselor-centered counseling). 
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       Salah satu tokoh yang terkenal dalam  konseling trait-factor adalah Edmund 
Griffith Williamson. Williamson dikenal sebagai tokoh yang mempopulerkan 
konseling direktif atau directive counseling yang melibatkan konselor untuk 
berperan aktif melakukan strukturalisasi dalam proses konseling dan 
mempengaruhi arah perkembangan konseli. Shertzer dan Stone (Mohammad 
Surya, 1988: 192) menjelaskan bahwa konseling trait-factor dari Williamson 
bertujuan untuk membantu mencapai perkembangan yang sempurna dalam 
berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Selain itu, konseling trait-factor 
bertujuan untuk membantu individu untuk memperoleh pemahaman diri serta 
mengolah diri dengan cara menilai kekuatan dan kelemahan dalam diri, sehingga 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dalam tujuan-tujuan hidup dan 
karier. 
       Williamson (Dewa Ketut Sukardi, 1985: 101) berpendapat bahwa konseli 
secara rasional mampu membuat berbagai keputusan untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan masyarakat yang mempunyai pengaruh kuat terhadap pembentukan 
kepribadiannya. Konseli membutuhkan bantuan konselor untuk memaksimalkan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki konseli dalam membuat suatu 
keputusan serta mencapai perkembangan dan kebahagiaan yang optimal sebagai 
anggota masyarakat.  
       Williamson (Winkel dan Sri Hastuti, 2004: 410-411) mengemukakan empat 
asumsi dasar dalam konseling trait-factor, yaitu sebagai berikut. 
a. Setiap individu mempunyai kemampuan dan potensi yang membentuk suatu 
pola khas yang melekat pada individu itu sendiri. 
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b. Pola kemampuan dan potensi setiap individu menunjukan hubungan yang 
berlainan terhadap keterampilan dan kualifikasi yang dibutuhkan dalam dunia 
kerja. 
c. Kesesuaian antara minat dan kemampuan siswa dengan pola kualifikasi 
tertentu akan mempermudah siswa untuk mengikuti program studi yang 
disusun dalam suatu rancangan pendidikan (kurikulum), serta mencapai hasil 
yang memuaskan. 
d. Setiap individu mampu, berkeinginan dan berkecenderungan untuk mengenal 
diri sendiri dan memaksimalkan pemahaman diri dalam kehidupan dengan 
sebaik-baiknya. 
       Frederikson (M. Thayeb Manrihu, 1988: 53) mengemukakan beberapa asumsi 
yang mendasari teori trait-factor, yaitu: 1) setiap individu mempunyai suatu pola 
sifat yang unik yang dapat diukur secara akurat dan realiable, 2) setiap pilihan 
karier memiliki suatu pola persyaratan-persyaratan yang unik dan dapat diukur 
agar mencapai keberhasilan dalam berbagai setting, 3) adanya kemungkinan untuk 
mencocokkan sifat-sifat individu dengan persyaratan pekerjaan, dan 4) semakin 
dekat kecocokkan antara  sifat individu dengan persyaratan kerja, maka individu 
akan semakin produktif dan puas dalam karier tersebut. 
        Winkel dan Sri Hastuti (2004: 415) menjelaskan bahwa pendekatan trait-
factor dapat digunakan oleh konselor dalam menangani permasalahan karier 
konseli. Konseli yang kurang memiliki pengalaman hidup serta kesulitan dalam 
membuat suatu keputusan karier yang bijaksana mendorong konselor memberikan 
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pemahaman-pemahaman kepada konseli mengenai potensi yang dimiliki guna 
sebagai pedoman konseli dalam memilih karier masa depan. 
       Winkel dan Sri Hastuti (2004: 415) menyatakan bahwa konselor dapat 
menggunakan pendekatan trait-factor untuk memecahkan permasalahan karier 
dengan cara membantu konseli mengumpulkan dan mengolah informasi tentang 
diri yang diperoleh dari hasil tes psikologi maupun inventori. Selain itu, konselor 
juga membantu konseli untuk mengumpulkan data tentang lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan informasi tentang bidang studi/pekerjaan yang 
sedang ditinjau. Data-data tersebut akan menghasilkan sejumlah pilihan karier 
alternatif bagi konseli, kemudian mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan 
alternatif-alternatif tersebut, selanjutnya memilih alternatif yang paling bijak dan 
rasional, atau memilih alternatif baru yang mempunyai relevansi terhadap 
kecakapan dan minat konseli. 
       Berdasarkan berbagai uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling trait-factor merupakan salah satu pendekatan dalam 
konseling yang menganggap bahwa konseli adalah individu yang memiliki pola 
karakteristik kepribadian, seperti kecakapan, sikap, minat, dan bakat yang dapat 
diungkap melalui instrumen obyektif (tes psikologi maupun inventori). 
Karakteristik-karakteristik tersebut merupakan suatu pola kelebihan atau 
keunggulan konseli yang dapat digunakan untuk memilih suatu karier tertentu.  
       Data-data yang diperoleh berfungsi untuk mengidentifikasi berbagai 
kemungkinan-kemungkinan karier yang dapat dipilih oleh konseli guna mencapai 
karier yang optimal. Konselor mengarahkan konseli untuk memahami kecakapan, 
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minat, dan bakat, serta informasi-informasi karier yang relevan bagi konseli. 
Selain itu, konselor berperan aktif untuk memaksimalkan pemahaman tersebut 
untuk mengarahkan konseli dalam bertindak dan mengambil keputusan karier.  
       Pendekatan trait-factor akan membantu konseli dalam memilih karier seperti 
pilihan bidang studi atau pekerjaan. Selain itu, konselor membantu konseli untuk 
memahami kekuatan, kelemahan, dan kesempatan karier yang mempunyai 
pengaruh terhadap pilihan karier konseli. Tujuan konseling adalah untuk 
membantu konseli memaksimalkan kekurangan dan keterbatasan serta 
membangun suatu perencanaan karier konseli di masa depan. 
2. Langkah-langkah dalam Pelaksanaan Konseling Trait-Factor 
       Langkah-langkah dalam pelaksanaan konseling trait-factor dibagi dalam 
enam tahap, yaitu analisis, sintesis, diagnosis, prognosis, konseling, dan tindak 
lanjut. Langkah-langkah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Analisis 
        Langkah analisis merupakan langkah untuk memahami kehidupan konseli 
dengan cara mengumpulkan data mengenai konseli dari berbagai sumber. Tujuan 
dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai 
bakat dan minat konseli. 
        Mohammad Surya (1988: 194) mengemukakan enam alat yang dapat 
digunakan dalam mengumpulkan data dari konseli, yaitu catatan kumulatif (kartu 




       James dan Gilliand (tt: 7-8) menguraikan fungsi dan kegunaan catatan 
kumulatif, wawancara, otobiografi, catatan anekdot, format distribusi waktu, dan 
tes psikologi sebagai berikut.  
1) Catatan kumulatif merupakan alat analisis data yang menyajikan data tentang 
konseli, seperti data tentang pendidikan konseli, kondisi mental dan emosional, 
kondisi fisik, maupun catatan-catatan lain menggambarkan keadaan konseli.  
2) Wawancara kepada konseli bertujuan untuk mengetahui persepsi dalam diri 
konseli. Wawancara merupakan komponen yang paling penting dalam proses 
konseling yang bertujuan untuk mengintegrasikan persepsi konseli dan persepsi 
konselor, mengombinasikan laporan dan keterangan dari hasil tes data, serta 
untuk memperoleh keterangan permasalahan konseli.  
3) Format distribusi waktu berfungsi untuk merumuskan dan memonitor berbagai 
kesempatan yang telah digunakan konseli dalam membuat pilihan bijak atau 
tidak bijak. 
4) Autobiografi berfungsi untuk memperoleh gambaran kehidupan konseli tentang 
kesedihan/ketidakbahagiaannya maupun hal-hal istimewa lainnya. 
5) Catatan anekdot berfungsi untuk melihat bagian-bagian yang khusus dalam 
kehidupan konseli yang diperoleh dari orang-orang disekitar konseli, seperti 
keluarga, guru, atau teman-teman konseli. 
6) Tes psikologi merupakan alat utama bagi konselor dalam melaksanakan 
konseling trait-factor. Dewa Ketut Sukardi (1985: 53) mengemukakan bahwa 
tes psikologi memberikan data yang dapat membantu konseli dalam 
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meningkatkan pemahaman diri (self-understanding), penilaian diri (self-
evaluation), dan penerimaan diri (self-acceptance). 
b. Sintesis 
       Dewa Ketut Sukardi (1985: 107) menjelaskan bahwa sintesis adalah langkah 
menghubungkan dan merangkum data. Konselor mengorganisasikan dan 
merangkum data yang bertujuan untuk mengetahui keluhan-keluhan konseli serta 
latar belakang permasalahan yang dialami. Rangkuman data dirilis berdasarkan 
data-data dan informasi yang diperoleh melalui langkah analisis. James dan 
Gilliand (tt: 10) menjelaskan “synthesis: ordering and arranging the various parts 
of the client into a total picture by assessing information on strengths and 
weaknesses across the inter and intrapersonal aspects of the client's life”.  
        Mohammad Surya (1988: 194) menjelaskan bahwa rangkuman data 
bertujuan untuk mengetahui minat, bakat, kekurangan, serta kelebihan konseli. 
Selain itu, M. Thayeb Manrihu (1988: 54) menjelaskan bahwa tujuan organisasi 
data adalah untuk mengidentifikasi keunggulan, kelemahan, kebutuhan, serta 
permasalahan konseli. Langkah identifikasi ini sangat bergantung pada kecukupan 
data yang telah dikumpulkan pada langkah analisis. 
       Langkah sintesis merupakan kegiatan merangkum, mengorganisasikan, 
menghubungkan, mengidentifikasikan berbagai data yang diperoleh melalui alat-
alat analisis dan disusun berdasarkan data obyektif dan subyektif  pada konseli 
dengan tujuan untuk mengetahui bakat, minat, kelebihan, kekurangan, keinginan, 





        Dewa Ketut Sukardi (1985: 107) menjelaskan bahwa diagnosis adalah 
langkah menemukan masalah konseli atau identifikasi masalah konseli. Langkah 
ini meliputi interpretasi data yang mempunyai keterkaitan dengan gejala-gejala 
masalah, serta kelebihan dan kekurangan yang ada pada konseli.  
       Mohammad Surya (1988: 195) mengemukakan bahwa penentuan sebab-
akibat permasalahan konseli mencakup hubungan antara masa lalu, masa kini, dan 
masa depan yang berhubungan serta menunjukkan gejala-gejala permasalahan 
konseli. Selain itu, konselor harus mampu menggunakan intuisinya untuk 
menentukan gejala-gejala permasalahan yang dialami konseli. James dan Gilliand 
(tt: 10) menjelaskan “diagnosis: descriptively identifying the problem, discovering 
its causes, checking the logic and the client's reactions, and proposing a program 
of action based on the objective and subjective data presented”. 
       Bordin dan Pepinsky (Tiarasani, 2012: 38) mengemukakan kategori-kategori 
permasalahan dalam pemilihan karier, yaitu sebagai berikut. 
Pengkategorian masalah menurut Bordin antara lain: 
1. Dependen (bergantung) 
2. Lock of information (kurang informasi) 
3. Self conflict (konflik diri) 
4. Choice anxiety (cemas memilih) 
5. No problem (bukan masalah-masalah diatas) 
Pengkategorian masalah menurut Pepinsky antara lain: 
1. Lock of assurance (kurang percaya diri) 
2. Lock of information (kurang informasi) 
3. Lock of skill (kurang keterampilan) 
4. Dependen (bergantung) 
5. Self conflict (konflik diri) 
6. Choice anxiety (cemas dalam menentukan pilihan) 
        Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah diagnosis 
merupakan proses mejabarkan atau mengklasifikasikan permasalahan karier yang 
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dihadapi konseli. Penjabaran atau pengklasifikasian permasalahan konseli 
diperoleh melalui rangkuman dan identifikasi gejala permasalahan konseli 
berdasarkan data obyektif dan subyektif pada tahap sintesis. 
d. Prognosis 
        James dan Gilliand (tt: 10) menjelaskan “prognosis: forecasting on the basis 
of available choices; diagnosis relates to past and present conditions, whereas 
prognosis attempts prediction of the future”. Mohammad Surya (1988: 195) 
mengemukakan bahwa prognosis dan diagnosis merupakan dua hal yang 
berkaitan, apabila diagnosis kurang memadai, maka prognosis kurang memadai. 
       Prognosis dan diagnosis merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Diagnosis masalah konseli didasarkan atas hubungan sebab-akibat 
masa lalu maupun masa kini konseli yang menunjukkan gejala-gejala 
permasalahan konseli, sedangkan prognosis merupakan langkah untuk 
meramalkan berbagai indikasi atau kemungkinan-kemungkinan yang muncul dari 
permasalahan yang dialami konseli. Prognosis berfungsi untuk memprediksi 
berbagai hal yang mungkin terjadi di masa depan berkaitan dengan permasalahan 
yang dialami konseli saat ini. 
e. Konseling atau treatment 
       Mohammad Surya (1988:195) menjelaskan bahwa konseling merupakan 
hubungan antara konselor dan konseli yang bertujuan untuk membantu konseli 
menemukan keunggulan dalam diri konseli untuk mencapai penyesuaian yang 
optimal sesuai dengan kemampuannya. James dan Gilliand (tt: 10) menjelaskan 
“counseling: learning to deal in a generalized way with totality of life; guided 
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learning and reeducation through personal assistance by a variety of techniques 
that help the client apply learning gained in counseling to all kinds of problem 
situations”. Uraian tersebut menunjukkan langkah konseling, yaitu: 1) belajar 
untuk menuju pencapaian diri secara total, dan 2) mendidik kembali atau 
mengajarkan kembali kepada konseli sesuai dengan kebutuhannya dengan tujuan 
untuk menghadapi masalah-masalahnya. 
f. Tindak lanjut 
       Mohammad Surya (1988: 196) menjelaskan bahwa langkah tindak lanjut 
mencakup bantuan kepada konseli dalam menghadapi masalah baru dengan cara 
melihat sumber permasalahannya. Selain itu, M. Thayeb Manrihu (1988: 55) 
menjelaskan bahwa pengecekkan yang dilakukan berdasarkan kesesuaian 
keputusan-keputusan dan kebutuhan akan bantuan karier.  
       James dan Gilliand (tt: 10) menjelaskan “follow-up: reinforcing, 
reevaluating, and checking the client's progress in applying what has been 
learned in counseling to daily life”. Uraian disamping menjelaskan bahwa 
langkah follow-up merupakan langkah penguatan, pengulangan, dan pemeriksaan 
terhadap kemajuan konseli dalam mengaplikasikan hasil pembelajaran yang 
diperoleh melalui konseling terhadap kehidupan kesehariannya. 
       Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
tindak lanjut atau follow-up merupakan langkah pengawasan terhadap 
keberhasilan atau keefektifan terhadap rencana tindakan yang dilakukan konseli. 
Apabila konseli menemukan hambatan dalam melaksanakan rencana tindakan 
tersebut, maka konseli dapat menemui kembali konselor untuk mengevaluasi, 
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memperbaiki atau membuat rencana-rencana tindakan yang dapat membantu 
konseli untuk mengatasi permasalahannya.  
3. Proses dalam Konseling Trait-Factor 
       Proses dalam konseling trait-factor dibagi dalam beberapa tahap yaitu, 
pengukuran hubungan intim (rapport), memperbaiki pemahaman diri, pengarahan 
atau perencanaan program kegiatan, melaksanakan rencana, dan referral. Tahap-
tahap tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Pengukuran hubungan intim (rapport) 
       Munandir (1996: 216) menjelaskan bahwa pembinaan rapport merupakan 
penciptaan hubungan baik antara konselor dan konseli yang bertujuan untuk 
memperoleh kepercayaan konseli. Konselor menerima konseli dalam suasana 
yang hangat, intim, bersifat pribadi, penuh pemahaman dan menghindarkan 
konseli dari berbagai hal yang mengancam. 
       Dewa Ketut Sukardi (1985: 108) menjelaskan bahwa pembentukan rapport 
merupakan dasar bagi konselor dan konseli untuk membentuk kepercayaan dan 
pengertian. Dalam pembentukan rapport konselor harus menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan konseli, konselor membiarkan konseli untuk berbicara dengan 
gaya bahasanya sendiri, dan pada waktu yang bersamaan konselor dapat 
memperoleh berbagai informasi terkait diagnosis bagi permasalahan konseli. 
       Konselor memberikan dukungan kepada konseli untuk memastikan bahwa 
konselor ada bersamanya, menerima dan mengerti dirinya, selain itu, konselor 
harus bersikap baik, menerima serta memperlakukan konseli sebagaiamana 
mestinya sebagai seorang pribadi. 
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b. Memperbaiki pemahaman diri konseli 
       Mohammad Surya (1988: 196) menjelaskan bahwa konselor membantu 
konseli untuk memahami kelebihan dan kekurangan dirinya serta membantu 
konseli untuk memaksimalkan kelebihannya dan mengatasi kekurangannya. 
Selain itu, konselor membantu konseli untuk memahami informasi-informasi 
karier yang relevan bagi konseli. Oleh karena itu, konselor harus mampu 
menafsirkan dan menginterpretasikan data mengenai konseli dengan cermat, serta 
mampu memberikan informasi-informasi karier yang mendalam bagi konseli.  
       Munandir (1996: 216) menjelaskan bahwa pemahaman diri pada konseli 
harus ditingkatkan agar konseli dapat menggunakan pemahaman tersebut untuk 
membangun suatu pandangan karier guna mencapai keberhasilan dan kepuasan. 
Untuk meningkatkan pemahaman diri konseli, maka konselor harus cermat dalam 
mengolah data obyektif maupun subyektif dari konseli, selanjutnya konselor harus 
mampu menyajikan informasi-informasi karier yang relevan bagi konseli guna 
mengetahui kesempatan yang tersedia, kemudian menyampaikan kepada konseli 
dengan penuh pengertian dan kenyamanan. 
c. Pengarahan atau perencanaan tindakan 
       Williamson (Munandir, 1996: 216-217) menjelaskan bahwa penasihatan 
merupakan bantuan konselor kepada konseli untuk memikirkan apa yang harus 
dilakukan serta tindakan apa yang sesuai bagi konseli. Konselor juga memberikan 
penjelasan mengenai penafsiran dari diagnosis permasalahan konseli, selain itu, 




       Mohammad Surya (1988: 197) menyatakan bahwa konselor harus 
menjelaskan fakta-fakta yang mendukung dan tidak mendukung hasil diagnosis 
yang mempengaruhi tujuan, pilihan, pandangan atau sikap konseli. Konselor 
menjelaskan dengan konkrit arahan-arahan yang diberikan kepada konseli. Dewa 
Ketut Sukardi (1985: 109) mengemukakan tiga metode yang dapat digunakan 
konselor dalam memberikan pengarahan kepada konseli, yaitu sebagai berikut. 
1) Secara langsung 
      Konselor secara langsung dan terbuka mengemukakan pendapatnya kepada 
konseli. 
2) Persuasif 
       Konselor menyatakan pendapatnya secara tidak langsung yang dapat 
mempengaruhi konseli untuk menggambarkan sendiri hasil dari berbagai 
kemungkinan tindakan yang dipilihnya. 
3) Menerangkan  
       Williamson menyatakan bahwa metode menerangkan adalah yang paling baik 
dan memuaskan. Konselor secara cermat menerangkan hasil diagnosis dan 
menunjukkan berbagai kemungkinan untuk mengembangkan potensi konseli. 
d. Melaksanakan rencana tindakan 
       Mohammad Surya (1988: 197) menjelakan bahwa pada tahap ini konselor 
membantu konseli untuk merealisasikan rencana tindakan yang telah disusun 
sebelumnya. Konselor harus melihat kesiapan konseli sebelum melaksanakan 
tindakan-tindakan tersebut. Konselor memberikan bantuan secara terarah kepada 
konseli untuk mengimplementasikan rencana-rencana tersebut. 
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e. Referral atau rujukan 
       Referral atau rujukan berkaitan dengan kemampuan dan wewenang konselor. 
Dewa Ketut Sukardi (1985: 110) menjelaskan apabila konselor tidak memiliki 
kemampuan atau diluar batas kemampuan dan wewenangnya dalam 
melaksanakan rencana atau keputusan, maka konselor dapat merujuk konseli 
kepada ahli lain yang lebih berwenang dan memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan rencana-rencana tindakan konseli. 
       Berdasarkan berbagai uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa konselor 
berperan aktif mengarahkan konseli untuk menuju perkembangan yang optimal, 
serta mempengaruhi konseli untuk berkembang ke arah yang terbaik. Konselor 
memang tidak menetapkan, namun memberikan cara terbaik kepada konseli untuk 
mencapai tujuan-tujuan hidup dan kariernya.  
D. Kerangka Pikir  
       Pada penelitian ini, subyek penelitian adalah siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta yang rentang usianya yaitu 15-18 tahun. Berdasarkan teori Super, 
subyek berada pada tahap eksplorasi. Pada tahap ini subyek dihadapkan pada 
keputusan penting mengenai pendidikan, penjajakan serta pertimbangan pada 
pilihan-pilihan karier masa depan dengan serius. Oleh sebab itu, pada tahap ini 
tugas-tugas yang perlu dipenuhi yaitu memahami minat dan bakat serta mengukur 
relevansi kesempatan yang ada dalam dunia kerja, memahami informasi yang 




       Dalam proses penjajakan dan pertimbangan mengenai pilihan-pilihan karier, 
siswa seringkali dihadapkan oleh berbagai permasalahan karier sehingga dapat 
menghambat pemilihan karier siswa. Hurlock (1980: 221) menjelaskan bahwa 
siswa Sekolah Menengah Atas mulai memikirkan masa depan mereka secara 
sungguh-sungguh, serta mulai memikirkan cara yang dapat dilakukan untuk 
memperoleh pekerjaan dan seringkali mengukur pilihan karier dari apa yang 
mampu dan tidak mampu mereka lakukan. Selain itu, Santrock (2003: 485) 
menyatakan bahwa siswa sekolah menengah atas sering memandang eksplorasi 
karier dan pengambilan keputusan disertai kebimbangan, ketidakpastian, dan 
stres. 
       Hal serupa juga ditemukan pada siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta 
yang memiliki permasalahan-permasalahan karier. Berdasarkan hasil Identifikasi 
Masalah Siswa (IMS) dan hasil wawancara diketahui permasalahan-permasalahan 
karier siswa, yaitu: 1) belum memiliki rencana yang pasti untuk pemilihan 
pendidikan lanjutan, 2) kekurangan informasi tentang pendidikan lanjutan yang 
dapat dimasuki setelah lulus Sekolah, 3) bingung dalam mewujudkan cita-cita,    
4) memiliki rasa pesimis karena persaingan yang ketat dalam memasuki 
pendidikan lanjutan, 5) cemas akan menjadi penganggur setelah menyelesaikan 
pendidikan, 6) kurang memahami informasi-informasi karier mengenai bidang 
studi lanjutan atau bidang pekerjaan yang relevan bagi masa depan, 7) merasa 
tidak memiliki keahlian atau keterampilan tertentu, serta 8) merasa kurang yakin 
dengan kemampuan yang dimiliki. 
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       Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna membantu siswa menyelesaikan 
permasalahan karier yaitu dengan memberikan layanan konseling kelompok. 
Layanan konseling kelompok merupakan bentuk layanan konseling yang 
melibatkan seorang konselor dengan  beberapa konseli yang memiliki tujuan yang 
sama yaitu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi. 
Keunggulan layanan konseling kelompok yaitu terletak pada proses dinamika 
kelompok yang terjadi saat konseling berlangsung. Dinamika kelompok ini berupa 
saling menghargai antar anggota kelompok, saling memberikan umpan balik, 
setiap anggota saling memberikan rasa aman dan nyaman dalam kelompok, setiap 
anggota kelompok menumbuhkan sikap saling menerima, serta setiap anggota 
memberikan masukan-masukan yang konstruktif didalam kelompok. 
      Dinamika kelompok yang terjadi ketika proses konseling kelompok 
berlangsung akan membantu siswa kelas X MIA 2 dalam menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan karier yang dialami. Selain itu, setiap anggota tidak 
hanya mendapatkan masukan dan saran dari konselor, namun juga mendapatkan 
masukan dan saran dari anggota kelompok yang lain. Penelitian Suwi Wahyu 
Utami (2012: 133-134) juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kematangan karier siswa melalui konseling kelompok. 
      Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mendukung layanan 
konseling kelompok yaitu pendekatan trait-factor. Pendekatan trait-factor 
merupakan pendekatan konseling directive, artinya konselor mempunyai peran 
secara aktif untuk menstrukturialisasi konseli dan mengarahkan konseli dalam 
menangani permasalahan yang dialami, khususnya permasalahan karier. Dalam 
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pelaksanaan konseling, konselor akan mengunakan tes psikologi untuk 
mengidentifikasi minat dan potensi yang dimiliki konseli, kemudian mengarahkan 
konseli untuk membuat alternatif-alternatif pilihan karier berdasarkan minat dan 
potensi yang dimiliki. 
       Winkel dan Sri Hastuti (2004: 415) menyatakan bahwa konselor dapat 
menggunakan pendekatan trait-factor untuk memecahkan permasalahan karier 
dengan cara membantu konseli mengumpulkan dan mengolah informasi tentang 
diri yang diperoleh dari hasil tes psikologi maupun inventori. Kemudian, konselor 
juga membantu konseli untuk mengumpulkan data tentang lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan informasi tentang bidang studi/pekerjaan yang 
sedang ditinjau. Data-data tersebut akan menghasilkan sejumlah pilihan karier 
alternatif bagi konseli, kemudian mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan 
alternatif-alternatif tersebut, selanjutnya memilih alternatif yang paling bijak dan 
rasional, atau memilih alternatif baru yang mempunyai relevansi terhadap 
kecakapan dan minat konseli. 
      Pendekatan trait-factor memiliki 3 langkah mendasar yang harus dipenuhi 
oleh individu terkait pemilihan karier, yaitu: 1) pemahaman yang utuh mengenai 
diri pribadi, seperti potensi dan minat karier yang dimiliki, 2) pemahaman yang 
utuh mengenai informasi-informasi karier yang relevan, dan 3) membangun suatu 
perencanaan karier dengan mengintergrasikan pemahaman-pemahaman tersebut. 
Oleh karena itu, dalam proses konseling trait-factor, konselor membantu konseli 
untuk menumbuhkan pemahaman yang jelas mengenai potensi dan minat yang 
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dimiliki, pemahaman informasi-informasi karier yang relevan, serta membangun 
perencanaan karier dengan mengintergrasikan pemahaman-pemahaman tersebut. 
       Selama proses konseling, konselor mempunyai peran aktif dalam 
mengarahkan konseli membangun pemahaman-pemahaman yang utuh mengenai 
potensi dan minat yag dimiliki serta informasi-informasi karier yang relevan, 
kemudian menerangkan kepada konseli mengenai keunggulan-keunggulan yang 
dimiliki, serta menemukan kemungkinan-keumungkinan karier yang sesuai 
dengan konseli. Selain itu, dalam penelitian ini pendekatan trait-factor dikemas 
dalam bentuk konseling kelompok. Oleh sebab itu, konselor dapat 
memaksimalkan kekuatan dalam kelompok berupa dinamika kelompok dengan 
membangun sikap saling menghargai antar konseli, saling memberikan umpan 
balik, saling menerima, saling memberikan rasa nyaman dan aman, saling 
memberikan masukan-masukan yang konstruktif, serta saling memberikan 
dukungan sehingga masing-masing konseli memperoleh kepercayaan diri 
terhadap keunggulan-keunggulan yang dimiliki, serta melakukan perubahan 
dengan memaksimalkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki sebagai pedoman 
dalam memilih karier masa depan. 
E. Hipotesis Tindakan 
       Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “konseling kelompok dengan 
pendekatan trait-factor dapat meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa 








A. Pendekatan Penelitian 
       Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research). 
Nicolson dan Nicholls (Sugiyono, 2013: 485) menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan merupakan penelitian yang melibatkan partisipan dalam membuat 
rencana tindakan atau mengimplementasikan perubahan yang diinginkan 
dibandingkan hanya sekedar menemukan isu. Penelitian tindakan melibatkan 
peneliti untuk berpartisipasi dalam membuat keputusan mengenai implementasi 
perubahan yang diinginkan.  
       Tujuan peneliti menggunakan penelitian tindakan (action research) adalah 
untuk mengetahui proses yang terjadi dalam konseling kelompok dengan 
pendekatan trait-factor sebagai upaya untuk meningkatkan pemilihan karier 
siswa. Selain itu, peneliti berkolaborasi dan bekerjasama dengan konselor di 
sekolah dalam menyusun perencanaan tindakan sampai penerapan tindakan 
dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang optimal. 
B. Subyek Penelitian 
       Subyek dalam penelitian ini adalah 6 (enam) siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. Subyek penelitian diambil melalui teknik 
purposive. Sugiyono (2008: 124) menjelaskan bahwa teknik purposive merupakan 
teknik pengambilan subyek yang ditentukan melalui pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan-pertimbangan dalam penelitian ini didasarkan dari hasil 
inventori Identifikasi Masalah Siswa (IMS) yang menunjukkan permasalahan-
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permasalahan karier yang menghambat kemampuan pemilihan karier siswa, yaitu: 
1) belum memiliki rencana yang pasti untuk pemilihan pendidikan lanjutan,        
2) kekurangan informasi tentang pendidikan lanjutan yang dapat dimasuki setelah 
lulus Sekolah, 3) bingung dalam memuwujudkan cita-cita, 4) khawatir pekerjaan 
yang dijabat nanti tidak memberikan penghasilan yang cukup, 5) kurang 
memahami bagaimana cara memilih pekerjaan, 6) kurang memahami pengaruh 
pendidikan dengan keberhasilan karier, 7) memiliki rasa pesimis karena 
persaingan yang ketat dalam memasuki pendidikan lanjutan, dan 8) cemas akan 
menjadi penganggur setelah menyelesaikan pendidikan. 
      Pertimbangan-pertimbangan pada penelitian ini juga diperkuat dari hasil 
wawancara dengan subyek penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
detail mengenai permasalahan karier yang dialami. Berdasarkan wawancara 
dengan subyek penelitian, diketahui permasalahan karier yang menghambat 
pemilihan karier subyek penelitian, yaitu: 1) kurang memahami informasi-
informasi karier mengenai bidang studi lanjutan atau bidang pekerjaan yang 
relevan bagi masa depan, 2) masih bingung menentukan bidang studi lanjutan 
pada perguruan tinggi, 3) merasa tidak memiliki keahlian atau keterampilan 
tertentu, 4) merasa kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki, 5) khawatir 
pekerjaan di masa depan tidak memberikan penghasilan yang cukup, serta           





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini berlokasi di MAN 1 Yogyakarta beralamat di Jl. C. Simajuntak 
No. 60 Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Juni 2015.  
D. Desain Penelitian 
       Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian tindakan dari Kemmis & Mc. Taggart yang menggunakan siklus sistem 
spiral yang masing-masing siklus terdiri dari rencana, tindakan dan observasi, 
serta refleksi (Suwarsih Madya, 2007: 59). Berikut gambar siklus sistem spiral 




1. Plan : perencanaan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan perilaku dan sikap yang diinginkan  
2. Action & Observe : pelaksanaan tindakan sebagai upaya perbaikan atau 
peningkatan sikap dan perilaku, sekaligus melakukan pengamatan. 
3. Reflect  (refleksi) : kegiatan ini meliputi pengkajian terhadap hasil – hasil atau 
dampak dari tindakan yang diberikan. 
Gambar 1. Model 
Kemmis & Mc. Taggart 
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E. Rancangan Penelitian  
      Rancangan penelitian ini dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap pra tindakan dan 
tahap tindakan. 
1. Pra Tindakan 
a. Peneliti bersama guru BK di sekolah melalukan dialog awal yaitu dengan 
berdiskusi untuk membahas isu-isu karier yang menghambat siswa 
meningkatkan kemampuan dalam memilih karier. Kemudian, peneliti bersama 
guru BK menyatukan ide untuk untuk menerapkan layanan konseling 
kelompok dengan pendekatan trait-factor sebagai alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memilih karier. 
b. Peneliti memberikan inventori Identifikasi Masalah Siswa (IMS) kepada siswa 
kelas X MIA 2 yang bertujuan untuk mengungkap permasalahan karier yang 
dialami siswa. 
c. Peneliti dan guru BK berdiskusi untuk mengidentifikasi siswa-siswa yang 
dapat dijadikan sebagai subyek penelitian berdasarkan hasil dari IMS. 
d. Peneliti melakukan wawancara kepada subyek penelitian untuk mendapatkan 
informasi detail mengenai permasalahan karier yang dialami. 
e. Peneliti mempelajari dokumen hasil tes psikologi untuk mendapatkan 
informasi mengenai minat karier subyek penelitian. 
f. Peneliti membentuk tim yang akan melaksanakan tindakan, meliputi peneliti, 
guru BK, dan observer. Peneliti berperan sebagai pihak yang memberikan 
alternatif tindakan, guru BK berperan sebagai pemimpin kelompok dalam 
konseling kelompok, dan observer berperan untuk melakukan pengamatan 
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terhadap perilaku yang ditunjukkan subyek penelitian ketika mengikuti proses 
konseling kelompok (pemberian tindakan). 
g. Peneliti mempersiapkan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam setiap 
tindakan, diantaranya menyiapkan skala pemilihan karier untuk pre-test dan 
post-test (siklus I dan II) serta pedoman observasi. 
  
2. Tindakan 
       Dalam penelitian ini tindakan dilakukan berdasarkan siklus tindakan meliputi 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Penelitian ini mempunyai 
kemungkinan dilakukan dalam beberapa siklus tergantung dari hasil yang 
diperoleh pada siklus sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti terlebih dahulu 
mencoba menjabarkan tindakan pada siklus I karena pelaksanaan pada siklus II 
bergantung dari hasil pada siklus I. Begitupun seterusnya, siklus berikutnya 
bergantung dari hasil pada siklus sebelumnya Berikut ini dijelaskan alur 
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
a) Peneliti dan guru BK menetapkan kriteria keberhasilan tindakan.  
b) Peneliti bersama guru BK berkoordinasi mengenai pelaksanaan tindakan. 






2) Pelaksanaan Tindakan 
        Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan langkah-
langkah dalam konseling kelompok, meliputi tahap permulaan, tahap transisi atau 
peralihan, tahap kerja atau kegiatan, dan tahap akhir. 
a) Tahap Permulaan 
(1) Konselor dan subyek penelitian memperkenalkan diri guna menciptakan 
suasana keakraban serta membangun rasa percaya dan saling menerima antar 
anggota yang lain. 
(2) Konselor menyampaikan maksud dan tujuan dalam pelaksanaan konseling 
kelompok yaitu untuk membantu subyek penelitian meningkatkan 
kemampuan pemilihan karier. 
(3) Konselor mengajak subyek penelitian untuk menyampaikan harapan-harapan 
yang ingin dicapai dalam konseling kelompok. 
(4) Konselor beserta subyek penelitian membangun dan menyepakati norma-
norma yang akan dijalankan dalam konseling, seperti menjaga rahasia, saling 
terbuka, saling menghargai, serta saling mempercayai. 
(5) Konselor beserta subyek penelitian menentukan durasi pelaksanaan dalam 
konseling kelompok. 
b) Tahap Transisi atau Peralihan 
     Konselor mengajak anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kelompok. Konselor memberikan tanggapan kepada anggota 
kelompok dan melakukan pembukaan diri (self-disclosure). Pada tahap ini 
anggota kelompok melibatkan diri secara menyeluruh dengan cara membuka diri, 
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berempati, serta fokus dan aktif ketika membahas atau merespon setiap anggota 
kelompok. 
c) Tahap Kerja atau Kegiatan 
(1) Pada tahap ini, konselor membantu konseli untuk memahami minat dan bakat 
yang dimiliki, memahami infromasi-informasi karier yang relevan bagi 
konseli, serta membangun perencanaan karier berdasarkan pemahaman-
pemahaman tersebut.  
(2) Konselor menggunakan keterampilan seperti konfrontasi, klarifikasi, bertanya, 
serta empati untuk memahami pandangan karier anggota kelompok. 
(3) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk saling memberikan 
tanggapan kepada masing-masing anggota dengan cara bertanya, atau 
memberikan saran-saran yang positif. 
(4) Konselor memberikan masukan dan alternatif bantuan yang berguna bagi arah 
karier anggota kelompok berdasarkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki 
konseli. 
(5) Konselor mengarahkan anggota kelompok untuk membuat pilihan-pilihan 
karier yang diinginkan. 
d) Tahap Akhir  
(1) Konselor beserta anggota kelompok menyampaikan pengalaman dan kesan 
yang diperoleh selama proses konseling berlangsung. 
(2) Konselor beserta konseli mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan dalam konseling kelompok. 
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(3) Konselor menawarkan bantuan kepada konseli apabila masih dibutuhkan, 
misalnya bimbingan atau konseling individual 
(4) Peneliti memberikan skala pemilihan karier kepada subyek penelitian untuk 
mengetahui tingkat pemilihan karier setelah diberikan tindakan. Peneliti 
melakukan analisis hasil pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan yang 
diperoleh subyek penelitian setelah diberikan tindakan.  
       Pada pelaksanaan tindakan pada siklus I, peneliti dan observer melakukan 
pengamatan ketika konseling kelompok berlangsung yang bertujuan untuk 
mengamati perilaku dan sikap yang ditunjukkan konseli ketika berpartisipasi 
dalam konseling kelompok. Pelaksanaan observasi didasarkan atas pedoman 
observasi yang telah dirancang sebelumnya. 
3) Refleksi 
       Refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji ulang atau mengevaluasi 
keseluruhan tindakan yang telah dilakukan. Peneliti berdiskusi dengan guru BK 
dan observer mengenai proses penelitian yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, dan hasil observasi. Hasil refleksi pada siklus I bertujuan untuk menjadi 
bahan pertimbangan apakah pemberian tindakan dicukupkan atau dilanjutkan ke 
sikuls II.  
F. Metode Pengumpulan Data 
       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala, 






       Skala dalam penelitian ini dibuat berdasarkan modifikasi dari skala likert. 
Skala dalam penelitian ini adalah skala kemampuan pemilihan karier yang 
mempunyai empat pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).  
       Pemilihan karier dijabarkan menjadi kisi-kisi instrumen, meliputi sub 
variabel, indikator, serta deskriptor. Kemudian merancang item-item pernyataan 
positif dan negatif dalam skala berdasarkan kisi-kisi tersebut. 
       Skala kemampuan pemilihan karier ini bertujuan untuk memperoleh data 
primer atau data utama yang bersumber langsung dari subyek penelitian yaitu 
untuk mengetahui kemampuan pemilihan karier subyek penelitian sebelum dan 
sesudah diberikan tindakan.  
2. Observasi 
       Dalam penelitian ini, observasi dilakukan ketika proses pemberian tindakan 
sedang berlangsung. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dengan menggunakan pedoman observasi (observasi sistematis). 
Pedoman observasi akan mempermudah pengamatan ketika proses tindakan 
berlangsung. Peneliti dibantu oleh observer untuk mengamati perilaku dan sikap 
yang ditunjukkan subyek penelitian selama tindakan berlangsung. Oleh karena itu, 
keberhasilan tindakan sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku yang 





       Wawancara dilakukan pada tahap pra tindakan. Peneliti mewawancarai 
subyek penelitian dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara detail terkait 
permasalahan karier yang menghambat pemilihan karier subyek penelitian. Jenis 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur yang susunan pertanyaan dapat diubah dan disesuaikan dengan kondisi 
serta kebutuhan saat wawancara berlangsung sehingga memberikan keleluasaan 
ketika wawancara. 
4. Dokumentasi 
       Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari subyek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, kemudian 
melakukan koordinasi dengan MAN 1 Yogyakarta atau dengan subyek penelitian 
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.  
G. Instrumen Penelitian 
       Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemampuan 
pemilihan karier, pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
1. Skala Kemampuan Pemilihan Karier 
       Skala pemilihan karier digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
pemilihan karier subyek penelitian sebelum dan sesudah diberikan tindakan. 
Dalam membuat skala pemilihan karier peneliti menggunakan langkah-langkah,  
yaitu: 1) membuat definisi operasioanl berdasarkan variabel dalam penelitian,     
2) membuat kisi-kisi berdasarkan definisi operasional, meliputi sub variabel, 
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indikator, dan deskriptor, kemudian membuat item-item pernyataan positif dan 
negatif, 3) merancang dan menyusun item pernyataan, dan 4) uji coba angket. 
a. Membuat Definisi Operasional 
       Dalam penelitian ini, pemilihan karier merupakan variabel yang akan 
digunakan dalam membuat kisi-kisi instrumen skala. Pemilihan karier mempunyai 
definisi operasional yaitu “aktivitas atau kegiatan karier yang terintegrasi dalam 
perkembangan karier individu yang berkaitan dengan pilihan bidang studi atau 
bidang pekerjaan tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:               
1) pemahaman diri, meliputi pemahaman terhadap minat, bakat, dan karakteristik 
kepribadian, 2) pengetahuan tentang karier, meliputi  pengetahuan tentang 
keterampilan yang harus dimiliki serta kesempatan yang tersedia, dan 3) pengaruh 
sosial, meliputi pengaruh lingkungan masyarakat, keluarga, dan teman sebaya”. 
       Berdasarkan penjabaran diatas, maka akan disusun kisi-kisi instrumen yang 
meliputi, sub variabel, indikator, deskriptor dan membuat item-item pernyataan. 
b. Membuat Kisi-kisi Instrumen Skala  
       Kisi-kisi skala dibuat berdasarkan penjabaran variabel penelitian untuk 
menentukan sub variabel, indikator, setelah itu membuat deskripsi untuk masing-
masing indikator, kemudian membuat item-item pernyataan berdasarkan 
indikator-indikator yang telah dideskripsikan. Berikut dijelaskan kisi-kisi angket 
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c. Menyusun Item 
       Penyusunan item dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah dirancang 
sebelumnya. Item-item pernyataan dalam angket pemilihan karier disusun dengan 
memberikan nomor pada masing-masing pernyataan agar mempermudah peneliti 
dalam mengolah dan menganalisis data (jawaban) dari subyek penelitian. Selain 
itu, kisi-kisi skala yang telah disusun akan diujicobakan terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada subyek penelitian. Pemberian skor pada item instrumen 
dijelaskan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3. Skor Skala Tingkat Kemampuan Pemilihan Karier  
Pilihan Jawaban Skor 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
Tabel 4. Susunan Angket Kemampuan Pemilihan Karier Sebelum Uji Coba 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor No. item ∑ 


























Siswa memahami potensi 
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Masyarakat Siswa mempunyai 
pemahaman tentang 











Keluarga Siswa memiliki 
pemahaman mengenai arah 
karier yang diinginkan dan 












Teman sebaya Siswa memahami pengaruh 
pergaulan dengan teman 









Jumlah 22 17 39 
d. Uji Coba Instrumen 
       Sebelum skala diberikan kepada subyek penelitian, skala diujicobakan 
terlebih dahulu kepada kelompok individu guna memperoleh hasil kualitatif bagi 
perbaikan instrumen. Uji coba instrumen bertujuan untuk meninjau kelaikan skala 
sebelum diberikan kepada subyek penelitian, kemudian melakukan validisasi 
untuk mengetahui item-item pernyataan yang perlu diperbaiki. Berikut ini susunan 






Tabel 5. Susunan Angket Kemampuan Pemilihan Karier Setelah Uji Coba    
Variabel Sub 
Variabel  
Indikator Deskriptor No. item ∑ 
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26, 28  
 
4 
Jumlah 18 10 28 
2. Pedoman Observasi 
       Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diamati selama tindakan 
berlangsung. Pedoman observasi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Tabel 6. Pedoman Observasi 
No. Pedoman Observasi Jawaban 
Ya  Tidak 
1. Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika layanan 
konseling kelompok berlangsung ? 
  





3. Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
  
4. Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
  
5. Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang menghambat 
kegiatan konseling kelompok ? 
  
3. Pedoman Wawancara 
       Pedoman wawancara dalam penelitian ini merupakan garis besar dari hal-hal 
yang ingin ditanyakan kepada subyek penelitian mengenai permasalahan karier 
yang mereka hadapi. Pedoman wawancara dirancang sebagai berikut. 
Tabel 7. Pedoman Wawancara 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa kendala-kendala yang saat ini Anda dihadapi dalam pemilihan 
karier ?  
 
2. Sejauh mana usaha yang telah Anda lakukan dalam mengatasi 
kendala-kendala tersebut ?  
 
3. Apakah Anda sudah memiliki pandangan mengenai karier masa 
depan? 
 
4. Sejauh mana peran orangtua dalam pemilihan karier Anda ?  
5.  Sejauh mana keyakinan Anda terhadap kemampuan yang Anda 
dimiliki? 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
       Uji validitas instrumen skala kemampuan pemilihan karier dalam penelitian 
ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan 
dengan cara menyesuaikan isi instrumen dengan tujuan dan deskripsi masalah 
yang akan diteliti, sedangkan validitas konstruk dilakukan dengan cara menelaah 
kesesuaian item-item instrumen dengan teori yang bersangkutan. Validitas isi 
maupun validitas konstruk memerlukan ahli dalam pengujian instrumen (expert 
judgment). Skala yang telah disusun oleh peneliti dinilai kelayakannya oleh Dosen 
Pembimbing. Kemudian, peneliti mengujicobakan skala kemampuan pemilihan 
karier kepada siswa kelas X AP 2 SMK N 1 Yogyakarta yang berjumlah 30 orang. 
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Hasil uji instrumen dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS for Windows 
seri 16.0. 
       Berikut dijabarkan item gugur dan item sahih skala kemampuan pemilihan 
karier yang telah dianalisis dengan SPSS for Windows seri 16.0.  
Tabel 8. Hasil Uji Coba Skala Kemampuan Pemilihan Karier 




















Jumlah 28 11 39 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
       Hasil uji coba instrumen menunjukkan koefisien Alpha Cronbach sebesar 
0,843. Angka tersebut menunjukkan bahwa instrumen memenuhi koefisien 
reliabilitas. Berdasarkan hasil uji coba instrumen skala kemampuan pemilihan 
karier diketahui bahwa seluruh item-utem instrumen dinyatakan valid dan reliabel, 
maka instrumen kemampuan pemilihan karier tersebut dapat digunakan untuk 
pengumpulan data selanjutnya. 
I. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 





1. Analisis Data Kuantitatif 
       Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
menginterpretasikan skor hasil skala kemampuan pemilihan karier untuk 
mengetahui tingkat kemampuan pemilihan karier subyek penelitian. Pemaknaan 
skor dalam skala kemampuan pemilihan karier ini menggunakan kategorisasi 
jenjang (ordinal), meliputi rendah, sedang, tinggi. Azwar (2015: 149) menjelaskan 
tiga kategorisasi tersebut sebagai berikut. 
        X ˂ (μ – 1,0σ)  Rendah 
(μ – 1,0σ) ≤ X ˂ (μ + 1,0σ)  Sedang 
(μ + 1,0σ) ≤ X    Tinggi 
 
Ket: 
μ : mean 
σ : standar deviasi 
        Dalam menentukan kategori tingkat kemampuan pemilihan karier, maka 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Menentukan Skor Maksimum dan Skor Minimum 
Skor maksimum Skor minimum 
4 x Jumlah Item 1 x Jumlah Item 
4 x 28 = 112 1 x 28 = 28 
 
b. Menghitung Mean  
μ =  (skor maksimum + skor minimum) 
   =  (112 + 28 ) 
   =  (140) 




c. Menghitung Standar Deviasi 
σ =   ⁄  (skor maksimum – skor minimum) 
   =   ⁄  (112 – 28) 
   =   ⁄  (84) 
   = 14 
       Jadi dapat disimpulkan bahwa kategori tingkat kemampuan pemilihan karier, 
yaitu sebagai berikut. 
   X ˂ (μ – 1,0σ) Rendah 
     (μ – 1,0σ) ≤ X ˂ (μ + 1,0σ) Sedang 
     (μ + 1,0σ) ≤ X Tinggi 
    Tabel 9. Kategori Skor Tingkat Kemampuan Pemilihan Karier  
  X ˂ 56 Tingkat Kemampuan Pemilihan Karier Rendah 
    56 ≤ X ˂ 84 Tingkat Kemampuan Pemilihan Karier Sedang 
              84 ≤ X Tingkat Kemampuan Pemilihan Karier Tinggi 
2. Analisis Data Kualitatif 
       Analisis data kualitatif dalam penelitian ini yaitu mengolah hasil observasi 
dan wawancara dalam bentuk deskriptif. Hasil observasi dan wawancara 
mendukung dalam memperoleh hasil yang cukup dan memadai dalam penelitian 
ini. 
J. Kriteria Keberhasilan 
       Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu adanya peningkatan 
kemampuan pemilihan karier pada subyek penelitian setelah diberikan tindakan. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan pencapaian skor  ≥ 84 yaitu tingkat 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta yang beralamat di Jl. C. 
Simanjuntak No. 60 Yogyakarta dan berlokasi di antara kompleks pertokohan 
sepanjang jalan C. Simanjuntak. Sekolah MAN 1 Yogyakarta mempunyai 24 
kelas, meliputi 8 ruang kelas X, 8 ruang kelas XI, dan 8 ruang kelas XII. 
       Kondisi fisik Sekolah terlihat cukup baik dan keadaan Sekolah terlihat bersih 
dan terawat. Fasilitas Sekolah sangat menunjang, seperti perpustakaan, 
laboratorium komputer, lapangan olahraga, koperasi Sekolah, mushola, aula, 
kantin, ruangan OSIS dan ruang BK. 
2. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1-13 Juni 2015. Berikut dijabarkan 
waktu pelaksanaan penelitian pada tabel dibawah ini. 
Tabel 10. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Tanggal Kegiatan 
30 Mei 2015 Pemberian Pre-test  
1, 2, 4, 5, 6 Juni 2015 Pelaksanaan Tindakan (Siklus I) 
8 Juni 2015 Pemberian Post-test untuk Siklus I 
10, 11, 12 Juni 2015 Pelaksanaan Tindakan Siklus II 






B. Subyek Penelitian 
       Subyek dalam penelitian ini adalah 6 siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta yang meliputi tiga siswa perempuan serta tiga siswa laki-laki. Rata-
rata umur subyek penelitian adalah 16 tahun. Subyek penelitian dipilih 
berdasarkan hasil Identifikasi Masalah Siswa (IMS) dan hasil wawancara 
mengenai permasalahan karier yang menghambat kemampuan pemilihan karier. 
Tabel dibawah ini daftar subyek penelitian. 
Tabel 11. Daftar Subyek Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin Umur 
1. RC Laki-laki  17 tahun 
2. AS Perempuan  17 tahun 
3. RYA Perempuan 16 tahun 
4. MA Laki-laki  16 tahun 
5. YNF Laki-laki  16 tahun 
6. ANF Perempuan 16 tahun 
C. Pelaksanaan Pra Tindakan 
     Pelaksanaan pra tindakan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
1. Peneliti bersama guru BK melakukan dialog awal untuk membahas isu-isu 
karier yang ada di Sekolah. Dialog ini dilakukan pada 6 Februari 2015 di ruang 
BK. Dalam dialog ini, guru BK menjelaskan bahwa kegiatan layanan pada 
bidang karier masih terbatas dengan hanya memberikan brosur Perguruan 
Tinggi dan pemberian informasi karier melalui papan bimbingan.  
       Guru BK menuturkan bahwa guru BK belum mempunyai jam layanan 
yang dapat digunakan untuk memberikan layanan secara klasikal. Selain itu, 
guru BK juga belum bisa memaksimalkan jam diluar KBM karena jadwal 
pelajaran yang padat (termasuk jam Agama) menyebabkan siswa pulang pada 
pukul 15.00 sehingga siswa dalam kondisi kelelahan.  
74 
 
       Guru BK menuturkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah belum 
berjalan optimal karena tenaga ahli bidang-bidang ekstrakurikuler masih 
kurang, sehingga pada saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung sebagian 
siswa tidak bisa menjalankan kegiatan dengan maksimal. Selain itu, penyebab 
lainnya karena pihak Sekolah lebih banyak menaruh fokus pada bidang 
akademik dan kurang memperhatikan bidang nonakademik.  
       Isu-isu diatas memberikan gambaran bahwa kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan orientasi karier siswa belum tersedia maksimal 
di Sekolah, sehingga menyebabkan siswa kurang mendapat kesempatan untuk 
memaksimalkan orientasi karier. Oleh karena itu, pihak Sekolah diwajibkan 
untuk memberikan layanan-layanan yang mampu membantu siswa dalam 
membangun orientasi dalam karier masa depan, seperti menyediakan fisilitas-
fasilitas yang mampu mewadahi minat karier siswa, mengadakan seminar-
seminar yang berhubungan dengan karier masa depan, atau melakukan career 
day di Sekolah.  
        BK mempunyai peran dalam mengembangkan minat karier siswa, seperti 
melakukan bimbingan karier atau melaksanakan field trip ke perusahaan-
perusahaan atau lokasi-lokasi tertentu yang dapat memberikan informasi karier 
kepada siswa. Selain itu, BK dapat memberikan layanan konseling kelompok 
atau individu bagi siswa yang mempunyai permasalahan karier. Berdasarkan 
dialog ini, maka peneliti dan guru BK menyatukan pikiran serta sepakat untuk 
memberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan trait-factor untuk 
membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam memilih karier.  
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2. Peneliti bersama guru BK sepakat untuk memberikan inventori Identifikasi 
Masalah Siswa (IMS) kepada siswa kelas X MIA 2 (berjumlah 27 siswa) yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan karier yang sedang dihadapi 
oleh siswa kelas X MIA 2. Pemberian IMS ini dilakukan pada 11 Februari 
2015. Tabel berikut menyajikan permasalahan karier yang dialami siswa kelas 
X MIA 2 berdasarkan hasil IMS.  
Tabel 12. Persentase Permasalahan Siswa Berdasarkan Hasil IMS 
No. Permasalahan karier yang sedang dihadapi Jumlah 
jawaban  
% 
1. Belum memiliki rencana yang pasti untuk pemilihan 
pendidikan lanjutan 
19 70,4% 
2. Kekurangan informasi tentang pendidikan lanjutan yang 
dapat dimasuki setelah lulus Sekolah 
15 55,6% 
3. Bingung dalam memuwujudkan cita-cita  15 55,6% 
4. Khawatir pekerjaan yang dijabat nanti tidak memberikan 
penghasilan yang cukup 
10 37,03% 
5. Kurang memahami tentang bagaimana cara memilih 
pekerjaan  
9 33,3% 
6. Kurang memahami pengaruh pendidikan dengan 
keberhasilan karier 
6 22,2% 
7. Memiliki rasa pesimis karena persaingan yang ketat 
dalam masuk pendidikan lanjutan 
6 22,2% 




3. Peneliti bersama guru BK berdiskusi untuk menentukan siswa yang akan 
menjadi subyek penelitian. Diskusi ini dilakukan pada tanggal 12 Februari 
2015 di ruang BK. Penentuan subyek penelitian didasarkan dari hasil IMS yang 
telah diberikan. Berdasarkan diskusi tersebut, ditetapkan 6 (enam) siswa yang 
akan menjadi subyek penelitian, yaitu RC, AS, RYA, MA, YNF, dan ANF. 
Kemudian, peneliti menemui siswa yang bersangkutan untuk mengkonfirmasi 
kesediaan menjadi subyek penelitian. 
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4. Peneliti mewawancarai subyek penelitian untuk memperoleh informasi yang 
detail mengenai permasalahan karier yang dialami. Wawancara ini dilakukan 
pada tanggal 27-28 Mei 2015 di ruang BK. Tanggal 27 peneliti mewawancarai 
RC, AS, dan RYA, kemudian tanggal 28 peneliti mewawancarai MA,YNF, dan 
ANF. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh latar belakang 
permasalahan masing-masing subyek serta menetapkan kategori permasalahan 
karier yang dialami. Pada tabel berikut dijabarkan permasalahan karier yang 
dialami oleh subyek penelitan. 
Tabel 13. Latar Belakang dan Kategori Masalah Karier Subyek Penelitian 
Nama Latar Belakang Permasalahan Kategori Masalah 
RC      RC menjelaskan bahwa ia masih bingung dalam 
menentukan pilihan bidang studi lanjutan setelah lulus 
Sekolah, ia ragu memilih antara meneruskan bidang studi 
musik dan olahraga yang merupakan hobinya, atau harus 
memilih bidang studi lain lantaran khawatir bidang studi 
musik dan olahraga kurang menjamin masa depannya. RC 
menuturkan bahwa ia ragu memilih bidang olahraga 
karena sepengetahuannya pekerjaan pada bidang olahraga 
memberikan penghasilan yang tidak mencukupi. 
Sedangkan apabila ia meneruskan studi pada bidang 
musik, ia bingung nanti harus memilih pekerjaan seperti 
apa, sedangkan yang terpikir olehnya hanya menjadi guru 





AS       AS sepenuhnya belum memahami pilihan-pilihan 
bidang studi lanjutan yang ia inginkan, saat ini ia sering 
membandingkan pilihan-pilihan bidang studi yang 
mempunyai peluang yang bagus di masa depan. AS 
merasa bahwa sikap “plin-plan” yang ia miliki akan 
menghambat ia dalam memilih karier, ia menyadari 
bahwa informasi yang ia miliki diperoleh melalui kerabat 
dekatnya saja, AS menyadari bahwa ia belum sepenuhnya 






MA        MA cenderung menilai dirinya mempunyai 
kemampuan yang kurang apabila dibandingkan dengan 
teman-temannya. Hal ini menyebabkan MA menjadi 
minder, serta seringkali kehilangan motivasi dan 
kepercayaan diri. Begitu pula dalam hal karier, MA 
menganggap bahwa dengan persaingan yang sangat ketat 
ia khawatir akan kesulitan untuk memasuki Perguruan 





menyadari keunggulan yang dimiliki, sehingga ia belum 
mempunyai pandangan yang jelas mengenai karier di 
masa depan.    
RYA        RYA menjelaskan bahwa ia kebingungan memilih 
bidang studi lanjutan yang sesuai dengan dirinya, RYA 
menuturkan bahwa ia belum mempunyai “passion” 
terhadap kariernya, ia merasa belum bisa mengarahkan 
dirinya pada karier tertentu, sehingga ia lebih banyak 
menggantungkan arah karier kepada orangtuanya. RYA 
juga menuturkan bahwa ia tidak tertarik dengan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah, karena ia merasa 
tidak bersemangat untuk mengikuti kagiatan-kegiatan 




ANF          ANF mengutarakan bahwa ragu dalam memilih 
karier karena khawatir ia tidak bisa menguasai 
kompetensi-kompetensi yang diperlukan sehingga ia 
khawatir mengalami kegagalan terhadap kariernya di 
masa depan. ANF menyadari bahwa ia selalu memiliki 
pikiran buruk terhadap kariernya di masa depan, ia 
khawatir ia tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan  
baru tempat ia bekerja nanti.  
Self conflict 
(Konflik Diri) 
YNF        YNF menuturkan bahwa ia sempat memasuki SSB 
(Sekolah Sepak Bola) ketika SMP, ia memiliki keingian 
untuk melanjutkan studi pada bidang olahraga namun 
disisi lain ia mempunyai gangguan pada pernapasannya. 
Orangtua YNF menyarankan agar jangan memaksakan 
diri untuk memilih bidang olahraga, dan lebih baik 
memilih bidang-bidang yang lain, seperti akutansi dan 
manajemen, namun ia menganggap bahwa saat ini 
“passion”-nya adalah bidang olahraga.  
Self conflict 
(Konflik Diri) 
5. Peneliti mempelajari dokumen hasil tes psikologi yang memuat data tentang 
kecenderungan minat karier subyek penelitian guna mengetahui kecenderungan 
minat karier masing-masing subyek penelitian. Dibawah ini dijabarkan 
kecenderungan minat subyek penelitian berdasarkan hasil tes psikologi.  
Tabel 14. Minat Karier Subyek Penelitian  
No. Nama Kecenderungan Minat 
1. RC Minat kerja seni/artistik 
2. AS Minat kerja ilmiah dan musik 
3. RYA Minat kerja ilmiah 
4. MA Minat kerja ilmiah dan administratif 
5. YNF Minat kerja medis dan musik 




6. Peneliti berdiskusi dengan guru BK di Sekolah untuk membahas rangkaian 
tindakan. Diskusi ini dilakukan pada 29 Mei 2015 di ruang BK. Berdasarkan 
diskusi tersebut diperoleh hasil, yaitu: a) peneliti bersama guru BK menyusun 
rencana tindakan sebagai pedoman dalam melaksanakan tindakan, b) guru BK 
merekomendasikan salah satu staf BK untuk berperan sebagai observer, c) guru 
BK menyediakan ruang konseling kelompok yang bisa digunakan untuk 
melaksanakan tindakan, d) guru BK menyarankan agar tindakan dilaksanakan 
pada tanggal 1 Juni 2015.  
7. Peneliti memberikan skala kemampuan pemilihan karier kepada subyek 
penelitian untuk mengetahui kemampuan pemilihan karier masing-masing 
subyek penelitian sebelum diberikan tindakan. Skala kemampuan pemilihan 
karier diberikan pada 30 Mei 2015. Tabel berikut menunjukan skor pre-test 
subyek penelitian.  
Tabel 15. Skor Pre-test Subyek Penelitian 
No. Nama Skor Kategori 
1. RC 73 Sedang 
2. AS 76 Sedang 
3. RYA 71 Sedang 
4. MA 73 Sedang 
5. YNF 75 Sedang 
6. ANF 67 Sedang 
       Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan ini yaitu apabila skor telah 
mencapai skor ≥ 84 yaitu kategori tinggi. Skor pre-test diatas menunjukkan 
kategori sedang karena skor yang diperoleh yaitu 56 ≤ X ˂ 84. 
D. Pelaksanaan Tindakan 
       Dalam penelitian ini, tindakan telah dilaksanakan selama 2 siklus. Berikut 
dijabarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II.  
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1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
     Perencanaan tindakan dalam siklus siklus I dijabarkan sebagai berikut. 
1) Peneliti dan guru BK menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu skor 
post-test mencapai ≥ 84 sehingga masuk dalam kategori tinggi. 
2) Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pihak yang memberikan 
alternatif tindakan, sedangkan guru BK berperan sebagai pemimpin kelompok.  
3) Peneliti mempersiapkan pedoman observasi untuk mempermudah pengamatan 
ketika tindakan berlangsung. Selain itu, peneliti mempersiapkan skala 
kemampuan pemilihan karier yang digunakan untuk post-test.  
4) Peneliti bersama guru BK berkoordinasi mengenai langkah-langkah konseling 
kelompok trait-factor, yaitu sebagai berikut. 
a) Tahap permulaan, pada tahap ini beberapa hal yang akan dilakukan antara lain, 
yaitu, masing-masing konseli memperkenalkan diri didalam kelompok guna 
mengenal lebih dekat satu sama lain, mengungkapkan tujuan/harapan yang 
ingin dicapai dalam konseling kelompok, serta membangun kesepakatan-
kesepakatan untuk mengatur keberlangsungan kelompok. 
b) Tahap transisi, konselor bersama konseli membangun pemahaman-pemahaman 
mengenai minat karier, potensi yang dimiliki, serta informasi-informasi karier 
yang relevan bagi konseli. 
c) Tahap kerja, masing-masing konseli membangun perencanaan-perencanaan 
karier masa depan. 
d) Tahap akhir, melakukan evaluasi-evaluasi pelaksanaan konseling kelompok. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama, 1 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Peneliti dan guru BK mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian 
mempersilahkan subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. 
Selanjutnya, peneliti mempersiapkan pedoman observasi yang akan digunakan 
untuk mengamati sikap dan perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika 
kegiatan konseling kelompok berlangsung. Berdasarkan kesepakatan dengan 
subyek penelitian, maka pertemuan pertama dimulai pada pukul 12.30 WIB. 
b) Tindakan 
      Guru BK membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa, 
kemudian menanyakan kabar masing-masing anggota konseling kelompok. Para 
konseli terlihat sehat dan baik, sehingga siap untuk memulai kegiatan konseling 
kelompok. Pertemuan pertama ini merupakan tahap permulaan konseling 
kelompok. Kegiatan diawali dengan perkenalan dari semua konseli guna 
mengenal lebih dekat satu sama lain. Pada sesi ini, masing-masing konseli mulai 
mencair dalam suasana konseling kelompok, serta mampu membuka diri dengan 
baik dengan konseli lainnya.  
       Pada sesi berikutnya, guru BK mengajak anggota konseling kelompok untuk 
membangun kesepakatan-kesepakatan yang akan diterapkan ketika konseling 
kelompok berlangsung. Pada sesi ini, guru BK dan para konseli menyepakati 
beberapa hal yaitu anggota konseling kelompok berupaya untuk saling 
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menghargai, saling menerima, saling terbuka, saling toleransi, saling memberikan 
umpan balik, saling memberikan masukan-masukan yang konstruktif, saling 
memberikan rasa nyaman, saling mendukung, dan mengayomi. Kesepakatan-
kesepakatan ini bertujuan untuk menciptakan keterikatan antar anggota konseling 
kelompok, serta menumbuhkan peran dan tanggungjawab para konseli didalam 
konseling kelompok. 
      Pada sesi selanjutnya, kegiatan konseling kelompok memasuki tahap transisi. 
Pada tahap ini, guru BK menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan layanan 
konseling kelompok yaitu membantu masing-masing konseli untuk membangun 
pemahaman yang mendalam mengenai potensi dan minat karier yang dimiliki, 
serta informasi-informasi karier yang relevan dengan masing-masing konseli, 
kemudian mengintegrasikan pemahaman-pemahaman yang telah diperoleh untuk 
membangun suatu perencanaan karier yang tepat bagi konseli.. Pada sesi ini, para 
konseli terlihat antusias mendengarkan penjelasan dari guru BK, kemudian guru 
BK menawarkan kepada masing-masing konseli untuk bertanya jika terdapat hal 
yang belum jelas.  
      Pada sesi selanjutnya, guru BK menjelaskan kepada para konseli bahwa fokus 
kegiatan pada pertemuan pertama ini yaitu untuk membangun pemahaman 
mengenai potensi dan minat karier masing-masing konseli. Pada sesi ini, guru BK 
menggunakan hasil tes psikologi untuk melihat minat-minat karier yang dimiliki 
masing-masing konseli, kemudian mengeksplor minat-minat yang dimiliki. Oleh 
sebab itu, guru BK mengajak para konseli untuk melakukan komunikasi dan 
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diskusi secara terbuka agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai minat 
karier yang dimiliki masing-masing konseli. 
       Pada sesi ini, guru BK meminta masing-masing konseli untuk menjelaskan 
secara detail keingian-keinginan, pandangan-pandangan, serta alasan-alasan 
mengenai minat karier yang dimiliki. Hal ini bertujuan agar masing-masing 
konseli mampu memahami dengan jelas minat-minat karier yang dimiliki. Selain 
itu, guru BK juga mengajak masing-masing konseli untuk saling memberikan 
tanggapan mengenai penjelasan-penjelasan yang telah disampaikan tiap-tiap 
konseli agar masing-masing konseli merasa dihargai, didukung, dan diterima 
sehingga mampu menyampaikan dengan maksimal penjelasan mengenai minat-
minat karier yang dimiliki. 
       Pada sesi ini, para konseli mampu menjelaskan dengan baik keinginan-
keinginan, pandangan pandangan, serta alasan-alasan terkait minat karier yang 
dimiliki, yaitu sebagai berikut. 
a. Berdasarkan hasil tes psikologi, RC memiliki minat karier seni/artistik. RC 
menuturkan bahwa ia tertarik untuk melanjutkan pendidikan pada bidang 
musik. RC menjelaskan bahwa musik merupakan hobi yang ia senangi sejak 
SMP. RC aktif dalam mengikuti even musik yang diselenggarakan di Jogja dan 
juga aktif mengikuti les musik jazz. RC memahami potensinya pada bidang 
musik, sehingga berkeinginan untuk melanjutkan studi pada bidang musik. 
Namun, RC menyadari bahwa ia belum memiliki banyak informasi mengenai 
peluang-peluang karier pada bidang musik. Oleh sebab itu, ia membutuhkan 
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lebih banyak informasi mengenai peluang karier yang tersedia, termasuk 
pekerjaan atau profesi yang berhubungan dengan bidang musik. 
b. Berdasarkan hasil tes psikologi, AS mempunyai minat karier ilmiah dan musik. 
Namun, AS menuturkan bahwa ia tertarik untuk melanjutkan studi di bidang 
kedokteran. Selain itu, AS menjelaskan bahwa ia sangat menyukai mata 
pelajaran biologi serta aktif dalam mengikuti olimpiade dan essai biologi. AS 
menyadari bahwa kegiatan-kegiatan seperti olimpiade dan essai biologi telah 
menambah pemahamannya tentang berbagai hal mengenai kesehatan.  
c. Berdasarkan hasil tes psikologi, MA mempunyai minat karier ilmiah dan 
administratif. Oleh sebab itu, MA tertarik untuk melanjutkan studi di bidang 
kedokteran forensik atau akuntansi. MA menjelaskan ketertarikannya pada 
bidang kedokteran forensik karena peluang kerja pada bidang kedokteran 
forensik sangat terbuka. Selain itu, kedokteran forensik merupakan bidang 
yang memberikan suasana dan tantangan yang berbeda bagi dirinya. 
Kemudian, MA menjelaskan ketertarikannya pada bidang akuntansi karena ia 
menyukai pelajaran ekonomi. Selain itu, MA beranggapan bahwa pekerjaan-
pekerjaan pada bidang akuntansi memberikan peluang dan penghasilan yang 
cukup besar. 
d. ANF memahami bahwa ia tertarik untuk melanjutkan studi pada bidang 
kesehatan. Hasil tes psikologi juga menunjukan bahwa ia mempunyai minat 
karier medis dan ilmiah. ANF memahami kebiasaan-kebiasaan dirinya yang 
mendukung dalam bidang kesehatan, seperti ketelitian, disiplin, tepat waktu, 
serta mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Namun, ANF menyadari 
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bahwa ia pesimis dalam menatap karier masa depannya karena ia belum 
sepenuhnya memahami kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. ANF 
menyadari bahwa ia membutuhkan informasi-informasi karier yang relevan 
untuk menambah wawasannya mengenai bidang kesehatan. 
e. Berdasarkan hasil tes psikologi, YNF mempunyai minat karier medis dan 
musik. Namun, YNF menuturkan bahwa saat ini ia tertarik untuk melanjutkan 
studi pada bidang olahraga. Ia menuturkan keinginannya untuk kembali 
melanjutkan kegiatan SSB yang sempat tertunda. Meskipun saat ini ia 
mengalami sedikit gangguan pada pernapasan, namun ia berkeinginan untuk 
melanjutkan studi pada bidang olahraga. YNF menyadari untuk segera 
mempersiapkan diri dalam menjalani karier setelah lulus dari Sekolah, 
termasuk terus menjalani terapi untuk kesehatannya. 
f. Berdasarkan hasil tes psikologi, RYA mempunyai minat karier ilmiah. Namun, 
ia menuturkan bahwa saat ini bidang ilmiah bukan merupakan bidang yang 
ingin ia pilih. RYA menuturkan bahwa selama ini ia menggantungkan arah 
kariernya kepada orangtuanya. Ia menyampaikan bahwa ia belum sepenuhnya 
memahami keunggulan dalam dirinya, sehingga ia masih ragu mengarahkan 
dirinya untuk memilih bidang studi lanjutan. Namun, RYA memahami bahwa 
kegiatannya menjadi pembawa acara maupun menjadi pengurus redaksi 
mading Sekolah membuat ia tertarik untuk memilih bidang jurnalistik. Ia 
memahami bahwa jurnalistik merupakan bagian dari passion-nya sehingga ia 
berkeinginan untuk menggali informasi lebih detail mengenai bidang tersebut. 
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       Berdasarkan penjelasan-penjelasan dari masing-masing konseli, guru BK 
memperolah gambaran yang cukup detail mengenai keinginan-keinginan, 
pandangan-pandangan, serta alasan-alasan mengenai minat karier yang dimiliki 
masing-masing konseli. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing konseli 
mampu memahami dengan baik minat-minat karier yang dimiliki. Selain itu, YNF 
dan RYA mampu memahami dengan baik kegiatan-kegiatan yang disukai, 
sehingga tertarik untuk melanjutkan studi selaras dengan kegiatan-kegiatan 
tersebut. 
       Pada sesi ini, para konseli mampu menjelaskan dengan baik minat-minat 
karier yang dimiliki. Selain itu, masing-masing konseli mampu mengikuti dengan 
baik kegiatan konseling kelompok dengan sesekali memberikan tangapan ketika 
diskusi kelompok berlangsung. Namun, disisi lain para konseli masih terlihat 
canggung karena belum sepenuhnya beradaptasi dalam suasana konseling 
kelompok. Pada pertemuan pertama ini, para konseli terlihat antusias dalam 
mengikuti kegiatan konseling kelompok. Hal ini ditunjukan dengan tidak ada 
konseli yang melakukan kesibukan sendiri. Selain itu, para konseli juga 
menunjukan sikap saling menghargai ketika kegiatan konseling kelompok 
berlangsung. 
       Pada sesi terakhir, guru BK melakukan koordinasi dengan para konseli untuk 
pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan pada selasa 2 Juni 2015 pukul 12.30 





2) Pertemuan Kedua, 2 Juni 2015 
a) Persiapan 
      Peneliti mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian mempersilahkan 
subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain itu, peneliti 
mempersiapkan pedoman observasi yang digunakan untuk mengamati sikap dan 
perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika kegiatan konseling kelompok 
berlangsung.  
       Pada pertemuan kedua ini, guru BK berhalangan datang karena menghadiri 
rapat guru dan staf di aula, sehingga dalam menjalankan konseling kelompok 
adalah peneliti serta dibantu oleh observer. Peneliti terlebih dahulu berdiskusi 
dengan guru BK mengenai hasil-hasil yang diperoleh pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian, peneliti dan guru BK menyepakati fokus kegiatan 
pertemuan kedua yaitu membangun pemahaman mengenai potensi dan minat 
karier subyek penelitian yang mengarah pada karier-karier tertentu.  
b) Tindakan 
     Peneliti membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar masing-masing konseli. Para konseli terlihat sehat 
dan baik, sehingga siap untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok. 
Selanjutnya, peneliti meminta masing-masing konseli untuk menyampaikan hasil-
hasil yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya guna menyegarkan kembali 
ingatan para konseli. Selanjutnya, peneliti memberikan apresiasi kepada para 
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konseli karena mampu menerangkan dengan baik hasil-hasil yang diperoleh pada 
pertemuan sebelumnya.  
      Pertemuan kedua masih merupakan tahap transisi. Pada tahap ini, peneliti 
menyampaikan kepada para konseli bahwa fokus kegiatan yaitu membangun 
pemahaman mengenai potensi-potensi yang dimiliki masing-masing konseli yang 
mengarah pada karier-karier tertentu. Pada pertemuan sebelumnya, masing-
masing konseli mampu menjelaskan pandangan-pandangan, alasan-alasan, dan 
keinginan-keinginan terkait minat karier yang dimiliki, namun pilihan-pilihan 
karier yang muncul masih terbatas. Oleh karena itu, pada pertemuan ini peneliti 
mengajak para konseli untuk mengeksplor potensi yang dimiliki dan mengarah 
pada karier-karier tertentu guna memperluas alternatif-alternatif pilihan karier. 
       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli melakukan diskusi aktif dan 
komunikasi terbuka untuk menggali lebih dalam bakat atau potensi yang dimiliki 
masing-masing konseli. Hal ini bertujuan untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan dengan potensi yang dimiliki 
masing-masing konseli. Oleh sebab itu, peneliti meminta para konseli untuk 
menjelaskan secara detail kegiatan-kegiatan, aktivitas-aktivitas, atau rutinitas-
rutinitas yang disukai dan dikuasai guna memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai potensi-potensi yang dimiliki. 
        Berdasarkan diskusi-diskusi selama konseling kelompok, diperoleh gambara-
gambaran detail mengenai potensi-potensi yang dimiliki masing-masing konseli 
yang mengarah pada karier-karier tertentu, yaitu sebagai berikut.  
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a. RC memahami bahwa selain memiliki potensi di bidang musik, ia juga 
memahami potensinya pada bidang olahraga. Sejauh ini, RC aktif mengikuti 
kegiatan pelatihan basket untuk seleksi POPDA, serta aktif mengikuti lomba 
basket antar Sekolah untuk mewakili MAN 1 Yogyakarta. RC memahami 
rutinitasnya pada olahraga basket, serta berkeinginan untuk melanjutkan studi 
ke Perguruan Tinggi dengan memilih bidang olahraga.  
b. AS memahami bahwa selain tertarik melanjutkan studi pada bidang 
kedokteran, ia juga tertarik untuk melanjutkan studi pada bidang Psikologi. AS 
memahami bahwa keinginannya ini didasari karena ia cenderung senang 
berhubungan dengan orang lain serta memiliki rasa peduli dan empati kepada 
orang lain. AS memahami bahwa profesi Psikolog dan Dokter merupakan 
profesi-profesi yang ia sukai. Selain itu, ia dapat mengaktulisasikan diri dengan 
membantu dan memahami orang lain. 
c. MA memahami bahwa selain tertarik melanjutkan studi pada bidang 
kedokteran forensik dan akutansi, ia juga tertarik melanjutkan studi pada 
bidang olahraga. MA berkeinginan untuk melanjutkan studi pada bidang 
olahraga karena ia merasa kemampuan fisik yang dimilikinya cukup 
mendukung. Selain itu, MA aktif dalam berbagai ekstrakurikuler olahraga 
meliputi tenis meja, basket, bulu tangkis dan futsal. MA menuturkan bahwa ia 
tidak kesulitan dalam mempraktikan berbagai jenis olahraga karena olahraga 
merupakan kegiatan yang ia senangi sejak kecil. 
d. ANF memahami katertarikannya pada bidang kesehatan terutama Kebidanan 
dan Keperawatan. ANF memahami bahwa ia merupakan pribadi yang sangat 
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peduli dan empati dengan orang lain. Selain itu, konseli lain menganggap 
bahwa ANF merupakan pribadi yang dapat mengayomi orang lain. ANF 
menjelaskan bahwa ia berkeinginan menjadi Bidan atau Perawat di lingkungan 
tempat tinggalnya karena ia ingin mengaktulisasikan dirinya dengan membantu 
orang-orang di lingkungan sekitarnya. Namun, ANF menyadari bahwa ia 
belum mempunyai informasi yang cukup mengenai profesi Bidan dan Perawat. 
Oleh sebab itu, ia membutuhkan informasi-informasi mengenai kompetensi-
kompetensi yang dibutuhkan pada profesi-profesi tersebut. 
e. YNF menuturkan walaupun passion-nya pada bidang olahraga sangat besar, 
namun ia juga mempunyai keahlian pada bidang informatika. YNF 
menjelaskan bahwa ia mampu menguasai berbagai keahlian mengenai IT, 
seperti menjalankan program, membuat aplikasi, dan memperbaiki berbagai 
jenis barang elektronik. YNF menyadari bahwa keahlian yang ia miliki telah 
menambah keahlian dan kemampuannya dalam  bidang IT serta bisa menjadi 
“modal” penting apabila mempunyai kemungkinan melanjutkan di bidang IT. 
f. RYA memahami bahwa selain tertarik melanjutkan studi dibidang jurnalistik, 
ia juga tertarik untuk melanjutkan studi pada bidang broadcasting. RYA 
menjelaskan bahwa ketertarikannya pada bidang broadcasting karena ia merasa 
kemampuan verbal yang dimilikinya cukup bagus. RYA sering mengisi acara 
atau even tertentu sebagai pembawa acara dan ia beranggapan bahwa bidang 
penyiaran dapat menyalurkan hobinya sebagai pembawa acara untuk media 
televisi atau radio. 
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      Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan peneliti dan para konseli, diketahui 
bahwa masing-masing konseli mampu memahami potensi-potensi yang mengarah 
pada karier-karier tertentu. Selain itu, masing-masing konseli mampu 
menyampaikan dan menjelaskan dengan baik aktivitas-aktivitas serta rutinitas-
rutinitas yang dikuasai dan disukai sehingga diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai potensi yang dimiliki. Pada sesi ini, masing-masing konseli mampu 
memahami dengan baik potensi-potensi yang dimiliki, serta memahami dengan 
baik kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan di masa depan. Disisi lain, 
para konseli juga membutuhkan informasi karier untuk menambah pemahaman 
mengenai bidang-bidang karier yang diinginkan.    
       Pada pertemuan ini, para konseli terlihat lebih aktif dalam bertanya dan 
memberikan tanggapan karena telah beradaptasi sepenuhnya pada suasana 
konseling kelompok. Para konseli mampu mengidentifikasi dengan baik potensi 
yang dimiliki, serta mampu menyampaikan dan menerangkan dengan jelas hal-hal 
atau aktivitas-aktivitas yang mendukung minat karier. Selain itu, setiap konseli 
menunjukan antusias yang baik dengan mendengarkan dan memperhatikan 
dengan seksama ketika konseli lain berbicara. 
       Pada pertemuan kedua ini, masing-masing konseli terlihat antusias dalam 
mengikuti kegiatan konseling kelompok yang ditunjukan dengan tidak ada konseli 
yang melakukan kesibukan sendiri. Pada sesi terakhir, peneliti melakukan 
koordinasi dengan para konseli untuk pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan 
pada kamis 4 Juni 2015 pukul 12.30 WIB. Kemudian, peneliti menutup pertemuan 
pertama dengan doa dan salam. 
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3) Pertemuan Ketiga, 4 Juni 2015 
a) Persiapan 
      Peneliti mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian mempersilahkan 
subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain itu, peneliti 
mempersiapkan pedoman observasi yang digunakan untuk mengamati sikap dan 
perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika konseling kelompok 
berlangsung. Pada pertemuan ini guru BK berhalangan hadir karena 
mempersiapkan kegiatan Supervisi, sehingga dalam menjalankan kegiatan 
konseling kelompok adalah peneliti dan dibantu oleh observer. Peneliti berdiskusi 
terlebih dahulu dengan guru BK mengenai fokus kegiatan pada pertemuan ketiga 
yaitu membangun pemahaman subyek penelitian mengenai informasi-informasi 
karier yang relevan.  
b) Tindakan 
     Peneliti membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. Pada 
pertemuan ini, para konseli terlihat bersemangat dan dalam keadaan sehat, 
sehingga siap untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok.  Kemudian, peneliti 
meminta masing-masing konseli untuk menyampaikan hasil yang diperoleh pada 
pertemuan sebelumnya guna menyegarkan kembali ingatan para konseli. 
Selanjutnya, peneliti memberikan apresiasi kepada para konseli karena telah 
menyampaikan dengan baik hasil yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya. 
      Pertemuan ketiga masih merupakan tahap transisi. Peneliti menyampaikan 
kepada para konseli bahwa fokus kegiatan pada pertemuan ini yaitu membangun 
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pemahaman masing-masing konseli mengenai informasi-informasi karier yang 
relevan untuk menambah wawasan para konseli mengenai peluang-peluang karier 
masa depan. Oleh sebab itu, informasi-informasi karier yang telah dirangkum oleh 
peneliti akan diberikan kepada para konseli, kemudian dibahas dan didiskusikan 
dalam kelompok guna memperoleh gambaran yang detail mengenai informasi-
informasi tersebut. 
       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli berdiksusi tentang informasi-
informasi karier mengenai bidang musik yang diminati oleh RC, bidang 
kedokteran yang diminati AS, bidang kedokteran forensik dan akuntansi yang 
diminati oleh MA, bidang keperawatan yang diminati oleh ANF, bidang 
informatika yang diminati YNF, serta bidang jurnalistik yang diminati oleh RYA. 
Peneliti menyampaikan secara detail informasi-informasi karier yang relevan 
dengan minat karier masing-masing konseli. Kemudian, peneliti bersama para 
konseli melakukan diskusi-diskusi terkait informasi-informasi tersebut guna 
memperoleh gambaran yang detail.  
       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli melakukan komunikasi interaktif 
dengan membahas informasi-informasi karier yang relevan bagi masing-masing 
konseli. Dalam proses diskusi terjadi komunikasi dua arah antara peneliti dan para 
konseli, tetapi peneliti tidak terlalu dominan dalam diskusi kelompok. Peneliti 
lebih mengarahkan para konseli untuk aktif menanggapi penjelasan-penjelasan 
yang disampaikan oleh peneliti. Informasi-informasi karier yang terangkum 
meliputi peluang karier yang tersedia, profesi-profesi pada bidang-bidang karier 
tertentu, serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
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       Berdasarkan diskusi-diskusi dan komunikasi interaktif selama konseling 
kelompok, masing-masing konseli mampu memahami informas-informasi karier 
yang relevan dengan minat karier yang dimiliki, yaitu sebagai berikut.  
a. RC memahami bahwa bidang musik menyediakan peluang-peluang karier di 
masa depan seperti berkarier di industri kreatif dengan peran yang sangat 
bervariasi serta tidak mengutamakan keahlian sebagai musisi. Misalnya 
penerbitan, editorial, media produksi, penyiaran dan pemasaran. RC menyadari 
bahwa bidang musik akan membantunya mengembangkan beberapa skill 
seperti public speaking dan self-expression. Selain itu, RC menyadari bahwa 
bidang musik tidak hanya terbatas pada menjadi penyanyi atau pemain band 
tetapi juga banyak profesi diluar panggung yang berkaitan erat dengan bidang 
musik seperti pengajar musik, produser, Product demonstrator, atau penulis 
lagu. Pada sesi ini, RC juga mengetahui beberapa Universitas yang menjadi 
referensinya untuk memilih bidang musik, seperti Institut Seni Yogyakarta, 
Universitas Pelita Harapan Tanggerang, Institut Seni Jakarta dan Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
b. AS memahami bahwa untuk melanjutkan ke bidang kedokteran ia harus 
menjalani serangkaian tes dengan pesaing yang banyak karena bidang 
kedokteran merupakan salah satu jurusan favorit yang banyak diminati. Selain 
itu, AS memahami model pembelajaran yang diterapkan jurusan kedokteran, 
seperti Program Based Learning atau presentasi mengenai makalah kesehatan. 
AS memahami bahwa di Fakultas Kedokteran akan diajarkan keterampilan-
keterampilan untuk menjadi Dokter dengan menjalani KOAS atau magang, 
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mengikuti Uji Kompetensi Dokter Indonesia (UKDI), kemudian mengikuti 
internship, kemudian mendapatkan Surat Izin Praktik atau melanjutkan PPDS 
apabila ingin menjadi dokter spesialis. AS juga mengetahui beberapa 
Universitas yang menjadi referensinya untuk memilih bidang kedokteran 
seperti UI, UGM, dan UNPAD. 
c. MA memahami bahwa dalam jurusan akuntansi ia akan dibekali pengetahuan 
tentang ilmu akuntansi, keuangan, pengetahuan mengenai kegiatan bisnis dan 
pengorganisasian, serta pengetahuan dan kompetensi di bidang teknologi 
informasi. Selain itu, MA memahami bahwa lulusan akuntansi tidak hanya 
bekerja di bagian keuangan perusahaan tetapi juga sebagai Auditor di Kantor 
Akuntan Publik (KAP), serta di bagian perpajakan. MA juga memahami bahwa 
lulusan akuntansi dapat bekerja sebagai Akuntan Publik dengan menempuh 
pendidikan profesi selama satu tahun. 
      MA juga memahami informasi-informasi mengenai bidang kedokteran 
forensik seperti peran dan profesi-profesi dalam kedokteran forensik. MA 
memahami bahwa kedokteran  forensik memanfaatkan ilmu kedokteran untuk 
membantu penegakan hukum dan memecahkan masalah-masalah di bidang 
hukum, seperti memeriksa sebab kematian, meneliti waktu kematian 
berlangsung atau menyelidiki tindak kekerasan. MA memahami beberapa 
profesi kedokteran forensik, misalnya Pemeriksa Medis, Analis Laboratorium 
Kriminal, Insinyur Kedokteran forensik, Pemeriksa TKP, dan Asistensi 
Akademis dan Teknis.  
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d. ANF memahami bahwa seorang Perawat akan memberikan bantuan dalam 
merawat orang lain, baik individu, keluarga, kelompok tertentu, serta 
masyarakat yang berguna untuk meningkatkan kesehatan, mengembalikan 
kesehatan, mencegah segala bentuk penyakit, mengobati penyakit hingga 
pemulihan kesehatan. ANF memahami bahwa profesi sebagai Perawat 
mempunyai peluang untuk berkarier sebagai Perawat di Rumah Sakit, Dinas  
Kesehatan, Puskesmas Klinik, Perawat Mandiri, Konselor Keperawatan, serta 
Perawat Spesialis. ANF juga mengetahui beberapa Universitas yang menjadi 
referensinya untuk memilih bidang Keperawatan seperti UI, UGM, UNDIP, 
UNPAD, dan UNBRAW. 
e. YNF memahami bahwa perkuliahan jurusan informatika akan diajarkan dan 
dilatih untuk mengembangkan berbagai program dengan menggunakan 
berbagai bahasa pemrograman. Selain itu, YNF juga memahami bahwa dalam 
jurusan informatika juga diajarkan ilmu -ilmu lain seperti mata kuliah ekonomi 
dan mamatematika, sehingga para lulusan Informatika dapat menghasilkan 
program yang bermanfaat bagi dunia bisnis. YNF memahami berbagai profesi 
di bidang informatika seperti programmer atau ahli pembuat program, software 
engineer atau pengembang perangkat lunak untuk berbagai keperluan seperti 
software untuk pendidikan, bisnis, atau hiburan, dan game developer atau 
pengembang perangkat lunak untuk multimedia game. YNF juga mengetahui 
beberapa Universitas yang menjadi referensi untuk memilih bidang Informatika 
seperti ITB dan Universtas Telkom. 
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f. RYA memahami bahwa bidang junalistik mempelajari cara mengemas suatu 
berita menjadi sebaik mungkin agar dapat diseberluaskan ke masyarakat luas 
dengan cara yang efektif melalui berbagai media. RYA memahami bahwa 
apabila ia ingin menjadi Jurnalis maka ia harus mengasah kemampuan menulis, 
peka terhadap kondisi sosial disekitar, mampu menyampaikan berita dengan 
baik, serta mampu memilih berita yang layak dan tidak layak untuk 
disampaikan pada masyarakat. Selain itu, RYA memahami berbagai profesi 
pada bidang jurnalistik, seperti Reporter, Penyiar, atau Wartawan. Pada sesi ini, 
RYA juga mengetahui beberapa Universitas yang menjadi referensi seperti 
UGM, UI, dan ITB. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli telah memahami dengan baik informasi-informasi karier yang relevan 
dengan minat karier yang dimiliki. Hal ini ditunjukan dari kemampuan para 
konseli memahami peluang-peluang karier yang tersedia di masa depan, profesi-
profesi yang berhubungan erat dengan bidang-bidang tertentu, serta kompetensi-
kompetensi yang akan diperoleh sesuai dengan bidang-bidang karier tertentu. 
Pada sesi ini, para konseli aktif mengajukan berbagai pertanyaan-pertanyaan 
tentang informasi-informasi karier. Pada sesi terakhir, peneliti melakukan 
koordinasi dengan para konseli bahwa pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan 
pada jumat 5 Juni 2015 pukul 12.30 WIB. Kemudian, peneliti menutup pertemuan 





4) Pertemuan Keempat, 5 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Peneliti mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian mempersilahkan 
subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain itu, peneliti 
mempersiapkan pedoman observasi yang digunakan untuk mengamati sikap dan 
perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika kegiatan konseling kelompok 
berlangsung. 
       Pada pertemuan ini, guru BK masih berhalangan hadir karena mempersiapkan 
kegiatan Aksioma, sehingga dalam menjalankan kegiatan konseling kelompok 
adalah peneliti dibantu dengan observer. Peneliti terlebih dahulu berdiskusi 
dengan guru BK mengenai fokus kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada 
pertemuan ini, kegiatan konseling kelompok masih berfokus pada membangun 
pemahaman subyek penelitian mengenai informasi-informasi karier yang relevan 
dengan minat dan potensi yang dimiliki. 
b) Tindakan 
       Peneliti membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. Pada 
pertemuan ini, para konseli terlihat bersemangat dan dalam kondisi yang sehat, 
sehingga siap untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok. Selanjutnya, peneliti 
meminta masing-masing konseli untuk menyampaikan hasil-hasil yang diperoleh 
pada pertemuan sebelumnya guna menyegarkan kembali ingatan para konseli. 
Kemudian, peneliti memberikan apresiasi kepada para konseli karena telah 
mengingat dengan baik hasil kegiatan pada pertemuan sebelumnya. 
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      Pertemuan kelima merupakan tahap transisi dimana peneliti menyampaikan 
kepada para konseli bahwa fokus kegiatan yaitu membangun pemahaman masing-
masing konseli mengenai informasi-informasi karier yang relevan guna 
menambah wawasan para konseli mengenai peluang karier masa depan. Oleh 
sebab itu, informasi-informasi karier yang telah dirangkum oleh peneliti akan 
diberikan kepada para konseli, kemudian dibahas dan didiskusikan dalam 
kelompok guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai informasi-
informasi tersebut. 
       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli berdiksusi tentang informasi-
informasi karier mengenai bidang olahraga yang di minati RC, MA dan YNF, 
bidang psikologi yang diminati AS, bidang kebidanan yang diminati ANF, serta 
bidang broadcasting yang diminati RYA. Peneliti menyampaikan secara detail 
informasi-informasi karier yang relevan dengan minat karier dan potensi yang 
dimiliki oleh masing-masing konseli. Kemudian, peneliti bersama para konseli 
melakukan diskusi-diskusi terkait informasi-informasi tersebut guna memperoleh 
informasi yang detail.  
       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli melakukan komunikasi interaktif 
dengan membahas informasi-informasi karier yang relevan bagi masing-masing 
konseli. Dalam proses diskusi terjadi komunikasi dua arah antara peneliti dan para 
konseli, tetapi peneliti tidak terlalu dominan dalam diskusi kelompok. Peneliti 
lebih mengarahkan para konseli untuk aktif menanggapi penjelasan-penjelasan 
yang disampaikan oleh peneliti. Informasi-informasi karier yang terangkum 
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meliputi peluang karier yang tersedia, profesi-profesi pada bidang-bidang karier 
tertentu, serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi dan komunikasi interaktif selama konseling 
kelompok, masing-masing konseli mampu memahami informas-informasi karier 
yang relevan dengan minat karier yang dimiliki, yaitu sebagai berikut        
a. RC, MA, dan YNF memahami bahwa bidang olahraga memberikan peluang 
yang luas bagi karier masa depan. RC, MA, dan YNF memahami bahwa selain 
menjadi atlet masih terdapat peluang-peluang karier yang lain, seperti pelatih 
atau pebisnis. Selain itu, RC, MA, dan YNF memahami bahwa terdapat 
berbagai profesi yang berkaitan erat dengan bidang olahraga, seperti Terapis 
Olahraga yang menyembuhkan cidera atlet serta menyelenggarakan program 
rehabilitasi, Penyuluh Olahraga dengan menyelenggarakan event olahraga di 
tengah masyarakat atau komunitas, dan Event Organizer (EO ) yang membantu 
suatu organisasi merencanakan atau menggelar aktivitas olahraga. Selain itu, 
RC, MA, dan YNF juga mengetahui beberapa Universitas yang menjadi 
referensi seperti UNY, UPI, dan UNJ. 
b. AS mengetahui bahwa bidang psikologi juga memperlajari ilmu-ilmu sosial 
seperti  Antropologi, Sosiologi, serta Filsafat. Selain itu, AS memahami ketika 
memasuki semester lanjut, ia dapat memilih beberapa konsentrasi Psikologi 
yang sesuai dengan minat, seperti Psikologi Klinis, Psikologi Behaviouristik, 
Psikologi Perkembangan, Psikologi Pendidikan, Psikologi Industri dan 
Organisasi, serta Psikologi Sosial. AS juga memahami bahwa untuk menjadi 
Psikolog, ia harus melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata 2 (S2) Program 
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Magister Psikolog. AS memahami peluang kerja pada bidang psikologi 
meliputi Human Resources Development (HRD) yang berkaitan dengan sumber 
daya manusia yang ada di perusahaan, Konselor, Dosen Psikologi, Terapis 
ABK, atau Pekerja Sosial. Selain itu, AS juga mengetahui beberapa Universitas 
yang menjadi referensi seperti UI, UGM, UNPAD, dan UNAIR. 
c. ANF memahami bahwa Bidan merupakan profesi yang berkaitan erat dengan 
pengabdian kepada masyarakat karena bekerja untuk melayani dan memeriksa 
kesehatan ibu hamil, bayi, dan anak, sehingga diperlukan komitmen yang 
tinggi untuk menjalankan profesi sebagai Bidan karena seringkali profesi Bidan 
ditempatkan di daerah terpencil demi membantu masyarakat yang 
membutuhkan layanan kesehatan dasar. Selain itu, ANF memahami bahwa 
gelar Bidan diperoleh melalui tingkat pendidikan D3 yang bergelar Ahli Madya 
atau A.Md. Kemudian, jika ingin menjadi Bidan Pendidik dapat melanjutkan 
ke program D4. 
d. RYA memahami bahwa pada bidang broadcasting ia akan diajarkan teknis 
penulisan berita, teknik wawancara, reportase, jurnalisme radio dan televisi 
seperti penulisan naskah siaran, pengoperasian perangkat radio dan televisi, 
produksi berita dan acara radio dan televisi. Selain itu, RYA memahami bahwa 
lulusan program studi broadcasting memiliki kesempatan berkarier sebagai 
perancang program televisi dan radio, penulis naskah program televisi dan 
radio, editor video, kamerawan video, sutradara/penata acara program televisi, 
penyiar televisi, penyiar radio, pengarah acara (MC), reporter, jurnalis media 
cetak dan elektronik, tenaga pemasaran program televisi dan radio. RYA 
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memahami bahwa terdapat dua macam perguruan tinggi yang mengarahkan 
mahasiswa untuk terjun ke dunia broadcasting. Pertama adalah perguruan 
tinggi yang memang berfokus dalam dunia broadcasting, seperti Sekolah 
Tinggi Multi Media (STMM) MMTC di Yogyakarta. Kedua yaitu perguruan 
tinggi yang mempunyai satu Fakultas atau jurusan untuk fokus di bidang 
media, seperti UGM dan Universitas Padjadjaran. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli telah memahami dengan baik informasi-informasi karier yang relevan 
dengan minat dan potensi yang dimiliki. Hal ini ditunjukan dari kemampuan para 
konseli memahami peluang-peluang karier yang tersedia di masa depan, profesi-
profesi yang berhubungan erat dengan bidang-bidang tertentu, serta kompetensi-
kompetensi yang akan diperoleh sesuai dengan bidang-bidang karier tersebut. 
Pada sesi ini, para konseli aktif mengajukan berbagai pertanyaan-pertanyaan 
tentang informasi-informasi karier. Pada sesi terakhir, peneliti melakukan 
koordinasi dengan para konseli bahwa pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan 
pada sabtu 6 Juni 2015 pukul 12.30 WIB. Kemudian, peneliti menutup pertemuan 
pertama dengan doa dan salam. 
5) Pertemuan Kelima, 6 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Peneliti mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan digunakan 
untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian mempersilahkan 
subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain itu, peneliti 
mempersiapkan pedoman observasi yang digunakan untuk mengamati sikap dan 
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perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika kegiatan konseling kelompok 
berlangsung. 
       Pada pertemuan ini guru BK masih berhalangan hadir karena mengikuti rapat 
staf dan guru di aula, sehingga dalam menjalankan kegiatan konseling kelompok 
adalah peneliti dibantu dengan observer. Peneliti terlebih dahulu berdiskusi 
dengan guru BK mengenai hasil yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya. 
Kemudian, peneliti dan guru BK menyepakati fokus kegiatan pada pertemuan 
kelima yaitu mengarahkan subyek penelitian untuk membangun suatu 
perencanaan karier dengan menggabungkan pemahaman-pemahaman mengenai 
potensi dan minat yang dimiliki serta informasi karier yang telah diperoleh. 
b) Tindakan 
       Peneliti membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar masing-masing konseli. Pada pertemuan ini, para 
konseli terlihat bersemangat dan dalam kondisi yang sehat, sehingga siap untuk 
mengikuti kegiatan konseling kelompok. Selanjutnya, peneliti meminta masing-
masing konseli untuk menyampaikan kembali hasil-hasil yang diperoleh pada 
pertemuan sebelumnya guna menyegarkan kembali ingatan para konseli. 
Kemudian, peneliti memberikan apresiasi kepada para konseli karena telah 
menyampaikan dengan baik hasil-hasil pada pertemuan sebelumnya.  
      Pertemuan kelima merupakan tahap kerja. Peneliti menyampaikan kepada 
para konseli bahwa fokus kegiatan pertemuan ini yaitu mengarahkan masing-
masing konseli untuk membangun perencanaan karier dengan mengintegrasikan 
pemahaman-pemahaman mengenai potensi dan minat yang dimiliki serta 
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informasi karier yang telah diperoleh. Oleh sebab itu, peneliti mengajak para 
konseli untuk melakukan recall atau menginggat kembali pemahaman-
pemahaman mengenai minat-minat karier yang dimiliki, serta informasi-informasi 
karier yang relevan dengan potensi dan minat karier yang dimiliki. Kemudian, 
mengintegrasikan pemahaman-pemahaman tersebut guna menemukan 
kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan bagi masing-masing konseli. 
       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli melakukan diskusi aktif dan 
berkomunikasi secara terbuka untuk membahas kemungkinan-kemungkinan karier 
yang relevan bagi masing-masing konseli. Selain itu, peneliti juga menerangkan 
keunggulan-keunggulan yang dimiliki masing-masing konseli yang mendukung 
dalam bidang-bidang karier tertentu. 
       Pada sesi ini, peneliti menerapkan metode Mind Mapping guna membantu 
para konseli untuk mengembangkan peta pemikiran mengenai perencanaan-
perencanaan karier masa depan. Peneliti meminta masing-masing konseli untuk 
menuliskan atau menggambarkan konsep perencanaan-perencanaan karier pada 
selembar kertas dengan pola yang bebas, kemudian menjelaskan konsep tersebut 
kepada konseli lain dan mendiskusikannya dalam kelompok dengan saling 
memberikan tanggapan terhadap konsep perencanaan-perencanaan karier yang 
telah dibuat. 
       Pada sesi ini, masing-masing konseli mampu menjelaskan dengan baik 
perencanaan-perencanaan karier yang dimiliki, yaitu sebagai berikut. 
a. RC memahami potensinya dalam musik dan olahraga, serta memotivasinya 
untuk melanjutkan studi pada bidang musik atau olahraga. RC menuturkan 
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bahwa perencanaan kariernya saat ini yaitu fokus dalam pelatihan basket untuk 
seleksi POPDA karena ia berkeinginan untuk mewakili Jogja dalam turnamen 
basket di tingkat provinsi. Apabila terpilih dalam seleksi tersebut, ia akan terus 
melanjutkan karier di basket, kemudian mengambil bidang olahraga di UNY 
atau UNS. Di sisi lain, RC tetap melanjutkan kegiatan bermusiknya dengan 
tetap mengikuti berbagai even musik dan les musik jazz karena ia juga 
berkeinginan untuk melanjutkan studi pada bidang musik. RC memahami 
bahwa peluang-peluang pada bidang musik sangat luas sehingga akan 
memberikan kesempatan bagi dirinya untuk dapat berkarier di industri kreatif 
seperti penerbitan, penyiaran atau pemasaran. 
b. AS memahami potensinya pada mata pelajaran biologi karena sering mengikuti 
olimpiade dan essai biologi. Selain itu, ia juga mempunyai motivasi untuk 
melanjutkan studi pada bidang kedokteran. AS menuturkan bahwa perencanaan 
kariernya saat ini yaitu tetap melanjutkan kegiatannya mengikuti olmpiade 
biologi karena ia berkeinginan untuk mengikuti olimpiade sampai tingkat 
nasional, apabila ia berhasil mencapai olimpiade tingkat nasional maka akan 
membuka peluangnya untuk mendapatkan berbagai macam beasiswa untuk 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Beasiswa tersebut dapat digunakannya 
untuk membiayai perkuliahannya di Kedokteran atau Psikologi.  
c. MA menuturkan bahwa ia mempunyai keinginan untuk melanjutkan studi ke 
STAN karena menyukai Akuntansi atau melanjutkan studi ke UNY dengan 
memilih bidang olahraga. MA menuturkan perencanaan kariernya saat ini yaitu 
tetap melanjutkan kegiatan ekstrakurikuler pada bidang olahraga karena ia 
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yakin bahwa kegiatan-kegiatan tersebut akan menjadi “modal” melanjutkan 
studi pada bidang olahraga.  Selain itu, MA menuturkan bahwa ia juga ingin 
memilih lintas minat ekonomi untuk memperdalam pengetahuan dan 
wawasannya dalam bidang Akuntansi. 
d. ANF memahami kebiasaan-kebiasaan dirinya yang mendukung dalam bidang 
kesehatan, seperti ketelitian, disiplin, tepat waktu, serta mempunyai rasa empati 
terhadap orang lain. ANF beranggapan bahwa profesi Bidan atau Perawat 
membutuhkan sikap peduli, mengayomi, dan empati yang tinggi terhadap 
orang lain. ANF menuturkan bahwa mulai saat ini ia akan sering berdiskusi 
dengan orangtuanya mengenai kariernya di masa depan, khususnya mengenai 
pilihan bidang studi yang ia inginkan. Selain itu, ia berkeinginan untuk 
melanjutkan studi ke UNDIP atau UGM. ANF menuturkan bahwa ia akan terus 
mencari informasi-informasi yang lebih banyak mengenai bidang keperawatan 
atau kebidanan serta kemungkinan-kemungkinan pekerjaan. 
e. YNF menuturkan bahwa saat ini ia ingin fokus untuk melanjutkan SSB tingkat 
umur 16 tahun karena ia ingin terus mengasah kemampuannya dalam bermain 
bola kaki. YNF menjelaskan mulai sekarang ia akan sering melakukan terapi 
untuk pernapasannya. Selain itu, ia memiliki rencana untuk melanjutkan studi 
ke Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) UNY. Selain itu, YNF menuturkan 
bahwa ia ingin tetap mengasah keterampilannya dalam bidang IT karena ia 
merasa bahwa keterampilan-keterampilan yang telah ia miliki akan menjadi 
“modal” apabila ia melanjutkan studi pada bidang Informatika. 
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f. RYA berkeinginan nantinya untuk berprofesi sebagai Jurnalis atau penyiar 
radio karena akan menjadi wadah bagi dirinya untuk mengaktualisasikan diri. 
RYA menuturkan bahwa ia dapat memilih bidang broadcasting melalui dua 
macam jalur. Pertama melalui Perguruan Tinggi yang berfokus dalam dunia 
broadcasting, seperti Sekolah Tinggi Multi Media (STMM) MMTC di 
Yogyakarta, atau kedua melalui Perguruan Tinggi yang mempunyai jurusan 
berfokus di bidang media, seperti UGM dan Universitas Padjadjaran. 
       Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan dalam konseling kelompok, 
diperoleh hasil bahwa masing-masing konseli telah mampu membangun 
perencanaan-perencanaan karier, serta menjelaskannya kepada konseli lainnya. 
Hal ini menunjukan bahwa masing-masing konseli mampu mengintegrasikan 
pemahaman-pemahaman mengenai potensi dan minat karier serta infomasi-
informasi karier dalam bentuk konsep perencanaan karier, artinya masing-masing 
konseli telah mempunyai pandangan karier di masa depan. Pada sesi ini, para 
konseli terlihat antusias dalam mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh 
peneliti, serta aktif bertanya mengenai kemungkinan-kemungkinan karier, serta 
saling memberikan tanggapan terhadap perencanaan-perencanaan karier konseli 
lain. 
       Pada pertemuan ini, para konseli terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan 
konseling kelompok. Hal ini ditunjukan dengan tidak ada konseli yang melakukan 
kesibukan sendiri dan aktif dalam mendengarkan keterangan-keterangan yang 
disampaikan peneliti. Pada sesi terakhir, peneliti melakukan koordinasi dengan 
para konseli bahwa pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan pada sabtu 8 Juni 
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2015 pukul 12.30 WIB. Kemudian, peneliti menutup pertemuan pertama dengan 
doa dan salam. 
6) Pertemuan Keenam, 8 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Guru BK dan peneliti menganalis hasil-hasil yang telah diperoleh pada setiap 
pertemuan. Hasil-hasil tersebut menggambarkan bahwa kegiatan konseling 
kelompok cukup berjalan optimal. Para konseli telah menunjukkan kemampuan 
memahami keunggulan dan minat yang dimiliki, memahami informasi karier yang 
relevan, serta mampu membangun suatu perencanaan karier dengan menyatukan 
pemahaman-pemahaman tersebut. Oleh karena itu, guru BK dan peneliti sepakat 
untuk mengakhiri kegiatan konseling kelompok (siklus I). Selanjutnya, guru BK 
dan peneliti menyepakati fokus kegiatan yaitu mengevaluasi kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan selama tindakan berlangsung. Peneliti juga mempersiapkan 
skala kemampuan pemilihan karier untuk mengetahui kemampuan pemilihan 
karier subyek penelitian setelah diberikan tindakan.  
b) Tindakan 
       Guru BK membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar para konseli. Pada pertemuan ini, para konseli 
terlihat sehat dan dalam keadaan baik sehingga dapat mengikuti kegiatan 
konseling kelompok seperti biasanya. Selanjutnya, guru BK meminta para konseli 
untuk menyampaikan kembali hasil-hasil yang diperoleh pada pertemuan 
sebelumnya guna menyegarkan ingatan konseli. Kemudian, guru BK memberikan 
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apresiasi kepada para konseli karena telah mengingat dengan baik hasil-hasil yang 
diperoleh pada pertemuan sebelumnya.  
       Pertemuan keenam merupakan tahap akhir. Guru BK menyampaikan bahwa 
masing-masing konseli telah mampu memahami potensi dan minat yang dimiliki, 
mampu memahami informasi-informasi karier yang relevan, serta mampu 
membangun suatu perencanaan-perencanaan karier dengan menginterasikan 
pemahaman-pemahaman tersebut, sehingga masing-masing konseli memiliki 
pandangan-pandangan karier masa depan. Oleh sebab itu, kegiatan konseling 
kelompok (siklus I) dapat diakhiri. Selanjutnya guru BK menyampaikan kepada 
para konseli bahwa fokus kegiatan pada pertemuan ini yaitu melakukan evaluasi-
evaluasi terkait kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama tindakan 
berlangsung. 
       Pada sesi ini, guru BK mengajak para konseli untuk berkomunikasi secara 
terbuka untuk menyampaikan kesan selama kegiatan konseling berlangsung. Guru 
BK meminta masing-masing konseli untuk menyampaikan kesan-kesan yang 
diperoleh selama kegiatan berlangsung, serta menjelaskan perubahan-perubahan 
yang terjadi selama konseling kelompok berlangsung. Selain itu, masing-masing 
konseli saling memberikan penilaian mengenai kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan, serta memberikan masukan-masukan selama kegiatan berlangsung. 
        Pada sesi ini, para konseli menyampaikan bahwa dengan adanya layanan 
konseling kelompok, masing-masing konseli lebih memahami dan menyadari 
minat serta potensi yang dimiliki, dan memahami informasi-informasi karier yang 
bermanfaat bagi masa depan. Selain itu, para konseli juga merasa lebih percaya 
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diri dalam menjalani karier masa depan. Para konseli juga memberikan masukan 
agar memperbanyak informasi-informasi karier, sehingga para konseli lebih 
memahami peluang-peluang karier yang tersedia.  
       Pada sesi terakhir, peneliti memberikan skala kemampuan pemilihan karier 
kepada masing-masing konseli guna mengetahui kemampuan pemilihan karier 
masing-masing konseli setelah diberikan layanan konseling kelompok. Berikut 
tabel yang menunjukan hasil post-test (siklus I). 
Tabel 16. Skor Post-test Siklus I  
No. Nama Skor Kategori 
1. RC 91 Tinggi 
2. AS 93 Tinggi 
3. RYA 83 Sedang 
4. MA 94 Tinggi 
5. YNF 90 Tinggi 
6. ANF 80 Sedang 
c. Refleksi 
      Berdasarkan post-test (siklus I) diketahui hasil peningkatan kemampuan 
pemilihan karier subyek penelitian setelah diberikan tindakan (tabel 16). Hal ini 
menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok trait-factor memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan pemilihan karier masing-
masing subyek penelitian. Namun, masih terdapat dua konseli yaitu RYA dan 
ANF yang belum mencapai kriteria keberhasilan (≥ 84, kategori tinggi), karena 
hanya mencapai skor 83 dan 80 (kategori sedang). 
       Peneliti juga melakukan evaluasi-evaluasi terkait kegiatan yang telah 
dilakukan selama konseling kelompok trait-factor berlangsung. Beberapa hal 
yang menjadi perhatian khusus bagi peneliti, yaitu sebagai berikut. 
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1) Peneliti melihat bahwa waktu pelaksanaan kegiatan yaitu 12.30 WIB sering 
berbenturan dengan jadwal ujian semester subyek penelitian. Sehingga 
membuat pelaksanaan kegiatan seringkali mundur dari waktu yang telah 
ditetapkan. 
2) Pada pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dalam beberapa pertemuan 
guru BK berhalangan hadir, sehingga yang menjalankan konseling kelompok 
adalah peneliti dan dibantu oleh observer. 
3) Peneliti melihat bahwa jadwal layanan konseling kelompok yang sering 
berbenturan dengan jadwal ujian semester membuat subyek penelitian terlihat 
dalam kondisi kelelahan.  
4) Berdasarkan wawancara dengan RYA dan ANF, peneliti menemukan bahwa 
penyebab belum tercapainya kemampuan pemilihan karier yang optimal yaitu: 
a) RYA dan ANF belum mengetahui secara mendalam aktivitas-aktivitas yang 
dapat dilakukan berhubungan dengan minat karier yang diinginkan, b) RYA 
dan ANF belum mengetahui secara mendalam kualifikasi-kualifikasi yang 
dibutuhkan berhubungan dengan minat karier yang diinginakn, dan c) RYA 
dan ANF belum cukup yakin dengan persaingan dalam melanjutkan pendidikan 
pada bidang-bidang yang berhubungan dengan minat karier yang diinginkan. 
       Berdasarkan evaluasi-evaluasi diatas, peneliti menganggap bahwa layanan 
konseling kelompok trait-factor memungkinkan dilanjutkan ke siklus II. Hal yang 
menjadi alasan peneliti, yaitu: 1) hasil post-test menunjukan bahwa RYA dan 
ANF belum mencapai kriteria keberhasilan, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus 
II agar tingkat kemampuan pemilihan karier mencapai kategori tinggi, 2) peneliti 
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melakukan wawancara dengan para konseli terkait layanan konseling kelompok 
trait-factor yang telah diberikan, sehingga diketahui bahwa masing-masing 
konseli ingin mengetahui lebih mendalam mengenai informasi-informasi karier 
berkaitan dengan peluang-peluang dalam dunia kerja, serta masing-masing 
konseli ingin mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan 
berhubungan dengan minat karier yang dimiliki. Oleh sebab itu, berdasarkan 
alasan-alasan tersebut, maka memungkinkan untuk dilakukan layanan konseling 
kelompok ke siklus II. 
      Sebelum melanjutkan layanan konseling kelompok ke siklus II, peneliti 
terlebih dahulu berkoordinasi dengan guru BK terkait kemungkinan pelaksanaan 
siklus ke II. Hal ini bertujuan untuk melihat kemungkinan situasi dan kondisi 
untuk melaksanakan tindakan ke siklus II. Berdasarkan koordinasi dengan guru 
BK, diperoleh hasil bahwa guru BK menyetujui pelaksanaan konseling kelompok 
trait-factor berlanjut ke siklus II. Kemudian, peneliti menemui subyek penelitian 
guna memastikan kesediaan masing-masing subyek penelirtian untuk kembali 
mengikuti kegiatan konseling kelompok trait-factor ke siklus II.    
       Hal-hal lain yang menjadi perhatian khusus peneliti apabila layanan konseling 
kelompok trait-factor dilanjutkan ke siklus II, yaitu: a) waktu pelaksanaan 
layanan konseling kelompok akan diubah menjadi pukul 13.00 WIB sehingga 
subyek penelitian dapat mendapatkan selang waktu yang cukup untuk beristirahat 
sehingga maksimal dalam mengikuti konseling kelompok, dan 2) peneliti 
menyelipkan ice breaking dalam beberapa pertemuan agar subyek tidak bosan 
ketika mengikuti layanan konseling kelompok trait-factor. 
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       Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka pelaksanaan konseling kelompok 
trait-factor dapat dilanjutkan ke siklus II. Oleh karena itu, peneliti akan 
memunculkan aspek-aspek yang menjadi perhatian, serta menekankan proses 
konseling kelompok trait-factor sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
       Perencanaan tindakan dalam siklus II dijabarkan sebagai berikut. 
1) Peneliti dan guru BK menetapkan kriteria keberhasilan tindakan yaitu skor 
post-test mencapai ≥ 84 sehingga masuk dalam kategori tinggi. 
2) Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pihak yang memberikan 
alternatif tindakan, dan guru BK berperan sebagai pemimpin kelompok.  
3) Peneliti mempersiapkan pedoman observasi untuk mempermudah pengamatan 
ketika tindakan berlangsung dan skala kemampuan pemilihan karier yang 
digunakan untuk post-test.  
4) Peneliti bersama guru BK berkoordinasi mengenai fokus kegiatan konseling 
kelompok trait-factor siklus II, yaitu: 1) mengarahkan para konseli untuk 
mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan berhubungan 
dengan minat karier yang dimiliki, 2) membangun pemahaman masing-masing 
konseli mengenai informasi-informasi karier yang berhubungan dengan 
peluang-peluang dalam dunia kerja, 3) mengintegrasikan pemahaman-
pemahaman-pemahaman yang telah diperoleh masing-masing konseli guna 




b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama, 10 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Peneliti dan guru BK mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian 
mempersilahkan subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain 
itu, peneliti mempersiapkan pedoman observasi yang akan digunakan untuk 
mengamati sikap dan perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika kegiatan 
konseling kelompok berlangsung. 
b) Tindakan 
       Guru BK membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar masing-masing konseli. Pada pertemuan ini, para 
konseli terlihat sehat dan dalam keadaan baik sehingga siap untuk mengikuti 
kegiatan konseling kelompok. Selanjutnya, guru BK menerangkan kepada para 
konseli terkait hasil refleksi selama layanan konseling kelompok trait-factor pada 
siklus I secara detail. 
       Para konseli memahami bahwa tujuan pelaksanaan konseling kelompok 
siklus II yaitu memenuhi aspek-aspek yang ingin dicapai masing-masing konseli, 
seperti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai informasi-informasi karier 
berhubungan dengan peluang-peluang dalam dunia kerja, serta mengetahui secara 




       Pada sesi berikutnya, guru BK menyampaikan kepada para konseli bahwa 
fokus kegiatan pada pertemuan pertama ini yaitu mengarahkan para konseli untuk 
mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan berhubungan 
dengan minat karier yang dimiliki. Hal ini bertujuan agar masing-masing konseli 
dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki dengan melakukan aktivitas-aktivitas 
atau kegiatan-kegiatan yang mendukung potensi dan minat yang dimiliki. 
       Pada sesi ini, guru BK mengajak para konseli untuk berkomunikasi interaktif 
dengan bertukar pikiran guna memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan berhubungan dengan minat karier yang 
dimiliki. Selain itu, guru BK menerapkan diskusi aktif ketika konseling kelompok 
berlangsung agar masing-masing konseli dapat saling memberi masukan-
masukan, serta saling memberikan saran-saran sehingga masing-masing konseli 
merasakan dukungan dari konseli lainnya. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi yang dilakukan, masing-masing konseli 
mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan berhubungan 
dengan minat karier yang dimiliki, yaitu sebagai berikut. 
a. RC memahami apabila ia tetap melanjutkan aktivitasnya dalam pelatihan 
basket untuk seleksi POPDA, maka akan membuka kesempatan untuk berkarier 
dalam bidang olahraga. Kemudian, RC memahami bahwa dengan disiplin 
berlatih maka skill-nya akan meningkat. RC berkeinginan untuk terus mewakili 
Sekolah dalam perlombaan basket antar pelajar. Pada bidang musik, RC 
menuturkan bahwa ia ingin memiliki situs pribadi untuk menunjang kegiatan 
karir musiknya. Situs ini nantinya akan digunakan untuk berbagi dengan orang 
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lain mengenai musik yang ia ciptakan, serta berbagi informasi-informasi musik 
yang ia kembangkan.  
b. AS memahami keinginannya untuk melanjutkan studi pada bidang kedokteran. 
Oleh sebab itu, AS berkeinginan tetap meneruskan kegiatannya mengikuti 
olimpiade dan essai biologi. AS menyadari bahwa untuk mengoptimalkan 
kemampuannya ia harus meluangkan lebih banyak waktu untuk mengikuti 
bimbel dan praktikum di laboratorium. Selain itu, ia ingin menambah informasi 
mengenai lomba-lomba essai biologi dengan bertanya dengan kakak kelas atau 
browsing untuk mencari informasi perlombaan essai biologi ditingkat daerah 
sampai nasional. 
c. MA memahami keinginannya untuk melanjutkan studi di bidang akuntansi. 
Oleh sebab itu, ia ingin memilih program lintas minat ekonomi untuk 
menambah wawasannya mengenai akuntansi. Disisi lain, ia juga berkeinginan 
untuk melanjutkan studi ke bidang olahraga. Oleh sebab itu, ia akan tetap 
melanjutkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga, dan mengikuti berbagai even 
olahraga antar pelajar untuk mewakili Sekolah.  
d. ANF memahami keinginanya untuk melanjutkan studi di bidang kesehatan. 
Oleh sebab itu, ia berkeinginan untuk mengikuti kegiatan PMR yang 
diselenggarakan Sekolah, kemudian apabila mempunyai kesempatan ia ingin 
ikut organisasi PMI yang ada di Jogja. ANF beranggapan bahwa dengan 
mengikuti berbagai kegiatan tersebut akan menambah wawasannya mengenai 
dunia kesehatan, serta menambah skill atau keahlian dalam hal kesehatan.  
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e. YNF memahami keinginannya untuk melanjutkan studi bidang olahraga. Oleh 
sebab itu, ia berkeinginan untuk kembali mengikuti kegiatan SSB, kemudian 
mengikuti berbagai kompetensi yang diselenggarakan Pemerintah Daerah. 
Selain itu, ia juga ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di Sekolah, 
kemudian mengikuti berbagai even olahraga futsal untuk mewakili Sekolah. 
Disisi lain, ia juga ingin meningkatkan keahliannya dalam bidang IT dengan 
menambah keterampilan-keterampilan baru.  
f. RYA memahami keinginannya untuk melanjutkan studi di bidang 
broadcasting. Oleh sebab itu, ia berkeinginan meningkatkan kemampuan 
menulisnya dan mengasah kemampuan public speaking dan self-expression 
dengan mengikuti lomba pidato bahasa inggris.  
      Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli memperoleh gambaran yang luas mengenai aktivitas-aktivitas yang dapat 
dilakukan berhubungan dengan minat karier yang dimiliki. Masing-masing 
konseli mampu menyampaikan dengan baik kegiatan-kegiatan yang mendukung 
minat karier. Hal ini menunjukan bahwa para konseli telah mempunyai gambaran 
yang jelas dan mendukung minat karier. Oleh sebab itu, guru BK mengajak para 
konseli untuk berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut agar 
potensi yang dimiliki dapat berkembang optimal. 
       Pada pertemuan ini, para konseli memperlihatkan antusias dalam mengikuti 
konseling kelompok. Para konseli saling memberikan dukungan serta masukan-
masukan yang konstruktif kepada konseli lainnya. Selain itu, masing-masing 
konseli mampu menyampaikan dan mendeskripsikan dengan baik kegiatan-
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kegiatan yang akan dilakukan berhubungan dengan minat karier yang dimiliki, 
serta bersedia untuk berkomitmen untuk menjalankan aktivitas-aktivitas tersebut. 
       Pada sesi terakhir, guru BK melakukan koordinasi dengan para konseli untuk 
pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan pada kamis 11 Juni 2015 pukul 13.00 
WIB. Kemudian, guru BK menutup pertemuan pertama dengan doa dan salam. 
2) Pertemuan Kedua, 11 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Peneliti dan guru BK mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan 
digunakan untuk melaksanakan konseling kelompok, kemudian mempersilahkan 
subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain itu, peneliti 
mempersiapkan pedoman observasi yang akan digunakan untuk mengamati sikap 
dan perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika kegiatan konseling 
kelompok berlangsung. 
       Peneliti dan guru BK berkoordinasi mengenai fokus kegiatan pertemuan ini 
yaitu membangun pemahaman masing-masing konseli mengenai informasi-
informasi karier yang berhubungan dengan peluang-peluang dalam dunia kerja. 
Selain itu, peneliti dan guru BK mempersiapkan ice breaking yang akan diberikan 
kepada subyek penelitian guna meningkatkan konsentrasi dan semangat dalam 
mengikuti konseling kelompok.  
b) Tindakan 
       Guru BK membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar masing-masing konseli. Para konseli terlihat sehat 
dan baik, sehingga dapat mengikuti kegiatan konseling kelompok. Selanjutnya, 
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guru BK meminta masing-masing konseli untuk menyampaikan hasil-hasil yang 
diperoleh pada pertemuan sebelumnya guna menyegarkan kembali ingatan para 
konseli. Kemudian, guru BK mengapresiasi para konseli karena mampu 
mengingat dengan baik hasil-hasil yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya. 
       Pada sesi selanjutnya, sebelum memasuki kegiatan inti guru BK memberikan 
ice breaking kepada para konseli untuk meningkatkan konsentrasi dan semangat 
mengikuti kegiatan konseling kelompok. Ice breaking yang diberikan yaitu strip 
three and seven. Guru BK meminta para konseli membuat sebuah lingkaran kecil 
kemudian menghitung 1 sampai 50, namun hitungan 3 atau 7 atau kelipatannya 
tidak boleh disebutkan, namun diganti dengan mengucapkan “hore”. Ice breaking 
yang diberikan cukup efektif dalam meningkatkan konsentrasi dan semangat 
masing-masing konseli. Para konseli terlihat lebih bersemangat, sehingga siap 
untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok. 
      Pada sesi berikutnya, guru BK menyampaikan bahwa fokus kegiatan pada 
pertemuan ini yaitu membangun pemahaman masing-masing konseli mengenai 
informasi-informasi karier yang berhubungan dengan peluang-peluang dalam 
dunia kerja. Hal ini bertujuan agar masing-masing konseli mengetahui secara 
mendalam peluang-peluang yang tersedia dalam dunia kerja, serta profesi-profesi 
yang berhubungan dengan bidang-bidang karier yang diinginkan. Oleh sebab itu, 
informasi-informasi yang telah dirangkum oleh guru BK akan diberikan secara 
detail kepada para konseli agar masing-masing konseli mempunyai gambaran 
yang jelas mengenai peluang-peluang karier yang tersedia dalam dunia kerja 
sesuai dengan bidang-bidang karier yang diminati.        
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       Pada sesi ini, peneliti bersama para konseli melakukan komunikasi interaktif 
dengan membahas informasi-informasi karier yang relevan bagi masing-masing 
konseli. Dalam proses diskusi terjadi komunikasi dua arah antara peneliti dan para 
konseli, tetapi peneliti tidak terlalu dominan dalam diskusi kelompok. Peneliti 
lebih mengarahkan para konseli untuk aktif menanggapi penjelasan-penjelasan 
yang disampaikan oleh peneliti. Informasi-informasi karier yang terangkum 
meliputi peluang karier yang tersedia, profesi-profesi pada bidang-bidang karier 
tertentu, serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
       Pada sesi ini, masing-masing konseli berdiskusi aktif dalam membahas 
informasi-informasi karier, sehingga mampu memahami informasi-informasi 
karier terkait peluang-peluang dalam dunia kerja serta mampu menerangkan 
dengan baik informasi-informasi yang telah diperoleh, yaitu sebagai berikut.  
a. RC memahami peluang-peluang yang tersedia pada bidang olahraga. Selain 
menjadi atlet, ia dapat menjalani profesi sebagai pelatih tim junior, atau 
menjalani bisnis olahraga. Selain itu, RC memahami bahwa dengan berkarier di 
bidang olahraga, ia mempunyai kesempatan untuk menjadi pengurus KONI di 
daerah Jogja.  
b. AS memahami beberapa peluang karier pada bidang kedokteran, seperti 
menjadi direktur Rumah Sakit atau Kepala Puskesmas, pengajar atau peneliti di 
Fakultas Kedokteran, profesi Dokter Farmasi yang bertugas melakukan riset 
dan mempromosikan produk dari pabrik farmasi, atau profesi Dokter 
Fungsional yang menjalankan tugas untuk melayani pasien. AS memahami 
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bahwa untuk menjalani profesi sebagai dokter ia harus menempuh Pendidikan 
Klinik atau Koas, kemudian mengikuti Program Pendidikan Dokter Spesialis. 
c. MA memahami beberapa prospek kerja bagi lulusan akuntansi, seperti 
berkarier sebagai tenaga pendidik dengan menjadi Dosen di Perguruan Tinggi. 
Selain itu, ia memahami bahwa lulusan akuntansi dapat berkarier sebagai guru 
di Sekolah Negeri atau Kejuruan. Kemudian, MA memahami bahwa lulusan 
akuntansi mempunyai peluang menjadi PNS atau bekerja di BUMN karena 
sebagian instansi pemerintah membutuhkan lulusan akuntansi untuk menangani 
urusan keuangan. MA juga memahami bahwa lulusan akuntansi dapat bekerja 
sebagai wirausahawan dengan membuka usaha. MA juga memahami peluang-
peluang karier di bidang olahraga, seperti terapis olahraga yang bertugas 
menjadi konsultan atlet dan para olahragawan dalam proses latihan, atau 
menjalani bisnis di bidang olahraga. 
d. ANF memahami berbagai pekerjaan atau profesi pada bidang keperawatan 
seperti berkarier di instansi kesehatan sebagai perawat pasien mendampingi 
Dokter. Ia memahami bahwa setiap kota di Indonesia mempunyai banyak 
Rumah Sakit, sehingga peluang karier lulusan keperawatan sangat terbuka 
lebar. ANF memahami bahwa lulusan keperawatan dapat bekerja pada bidang 
perindustrian sebagai perawat yang siap sedia di ruang kesehatan perusahaan 
tersebut. Selain itu, ANF memahami bahwa lulusan keperawatan dapat 
berkarier sebagai seorang pengajar. Keterampilan dalam menyampaikan ilmu-
ilmu keperawatan dapat dijadikan patokan dasar menjadi seorang pendidik.  
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e. YNF memahami bahwa terdapat profesi-profesi yang berkaitan dengan bidang 
olahraga seperti terapis olahraga, manajer fitnes, penyuluh olahraga, atau 
menjadi pelatih tim junior. Disisi lain, YNF memahami bahwa lulusan teknik 
informatika bisa menjadi tenaga pendidik di Sekolah Kejuruan atau berkarier 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) karena sebagian institusi dan lembaga 
membutuhkan praktisi teknik informatika. Selain itu, YNF berkeinginan untuk 
berwirausaha di bidang internet marketing. 
f. RYA memahami bahwa lulusan studi broadcasting memiliki kesempatan 
berkarir sebagai perancang program televisi dan radio, penulis naskah program 
televisi dan radio, editor video, kamerawan video, sutradara/penata acara 
program televisi, penyiar televisi, penyiar radio, pengarah acara (MC), reporter, 
jurnalis media cetak dan elektronik, tenaga pemasaran program televisi dan 
radio. Selain itu, RYA memahami bahwa lulusan studi broadcasting dapat 
bekerja atau berwirausaha di lingkungan industri televisi, radio, industri rumah 
produksi, industri periklanan, industri penerbitan, atau wirausaha di bidang 
penyiaran dan rumah produksi. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli telah memahami dengan baik informasi-informasi karier yang relevan 
dengan minat dan potensi yang dimiliki. Hal ini ditunjukan dari kemampuan para 
konseli memahami peluang-peluang karier yang tersedia di masa depan, profesi-
profesi yang berhubungan erat dengan bidang-bidang karier yang diinginakan, 
serta kompetensi-kompetensi yang akan diperoleh sesuai dengan bidang-bidang 
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karier tertentu. Pada sesi ini, para konseli aktif mengajukan berbagai pertanyaan-
pertanyaan tentang informasi-informasi karier.  
       Pada sesi terakhir, guru BK melakukan koordinasi dengan para konseli untuk 
pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan pada jumat 12 Juni 2015 pukul 13.00 
WIB. Kemudian, guru BK menutup pertemuan ini dengan doa dan salam. 
3) Pertemuan Ketiga, 12 Juni 2015 
a) Persiapan 
       Peneliti dan guru BK mempersiapkan ruangan konseling kelompok yang akan 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan konseling kelompok, kemudian 
mempersilahkan subyek penelitian untuk berkumpul di ruangan tersebut. Selain 
itu, peneliti mempersiapkan pedoman observasi yang akan digunakan untuk 
mengamati sikap dan perilaku yang ditunjukan subyek penelitian ketika kegiatan 
konseling kelompok berlangsung. 
b) Tindakan 
       Guru BK membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar masing-masing konseli. Pada pertemuan ini, para 
konseli terlihat sehat dan baik, sehingga dapat mengikuti kegiatan konseling 
kelompok. Selanjutnya, guru BK meminta masing-masing konseli untuk 
menyampaikan hasil-hasil yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya guna 
menyegarkan kembali ingatan para konseli. Kemudian guru BK memberikan 
apresiasi kepada masing-masing konseli karena telah menyampaikan dengan baik 
hasil-hasil pertemuan sebelumnya. 
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       Pada sesi berikutnya, guru BK menyampaikan kepada para konseli bahwa 
fokus kegiatan pertemuan ini yaitu mengarahkan masing-masing konseli untuk 
membangun perencanaan karier dengan mengintegrasikan pemahaman-
pemahaman mengenai potensi dan minat yang dimiliki serta informasi karier yang 
telah diperoleh. Oleh sebab itu, guru BK mengajak para konseli untuk melakukan 
recall atau menginggat kembali pemahaman-pemahaman mengenai aktivitas-
aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan berhubungan dengan minat 
karier yang dimiliki, serta informasi-informasi karier yang berhubungan dengan 
peluang-peluang dalam dunia kerja. Kemudian, mengintegrasikan pemahaman-
pemahaman tersebut guna menemukan kemungkinan-kemungkinan karier yang 
relevan bagi masing-masing konseli. 
       Pada sesi ini, guru BK bersama para konseli melakukan diskusi aktif dan 
berkomunikasi secara terbuka untuk membahas kemungkinan-kemungkinan karier 
yang relevan bagi masing-masing konseli. Selain itu, guru BK juga menerangkan 
keunggulan-keunggulan yang dimiliki masing-masing konseli yang mendukung 
dalam bidang-bidang karier tertentu. 
       Pada sesi ini, guru BK meminta masing-masing konseli untuk menuangkan 
konsep perencanaan karier dengan menuliskannya pada selembar kertas guna 
mempermudah para konseli dalam mengembangkan konsep perencanaan-
perencanaan karier yang dimiliki. Guru BK meminta masing-masing konseli 
untuk mendeskripsikan perencanaan karier pada selembar kertas, kemudian 
menjelaskan perencanaan-perencanaan tersebut kepada konseli lain serta 
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mendiskusikannya dalam kelompok dengan saling memberikan tanggapan terkait 
perencanaan-perencanaan karier yang telah ditulis. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi yang telah dilakukan, masing-masing konseli 
mampu mendeskripsikan dan menerangkan dengan baik perencanaan-perencanaan 
karier, yaitu sebagai berikut. 
a. RC menuturkan bahwa saat ini ia ingin fokus mengikuti seleksi tim basket 
untuk kejuaraan POPDA, walaupun tidak terpilih ia akan tetap berlatih untuk 
meningkatkan kemampuannya. Kemudian, RC menuturkan bahwa ia ingin 
melanjutkan kuliah di UNY atau UNS. Ia memahami bahwa UNY dan UNS 
merupakan Universitas yang terekomendasi karena memiliki Fakultas 
Keolahragaan dengan banyak prestasi. Apabila ia dapat melanjutkan studi di 
UNY atau UNS maka kesempatannya untuk mengikuti berbagai kompetensi 
keolahragaan akan semakin besar. Kemudian, ia dapat berpartisipasi dalam 
Liga Pelajar yang diselenggarakan oleh Pemerintah.    
b. AS berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan pada bidang kedokteran atau 
Psikologi di UGM. Selain itu, AS berkeingian untuk meningkatkan berprestasi 
pada olimpiade biologi agar kesempatannya untuk mendapatkan beasiswa 
semakin terbuka, kemudian menggunakan beasiswa tersebut untuk membiayai 
kuliah nanti.    
c. MA berkeinginan melanjutkan studi pada bidang akuntansi atau olahraga. MA 
bertujuan untuk memilih lintas minat ekonomi agar dapat menambah 
pemahaman dan pembelajaran akuntansi lebih mendalam. Ia berkeinginan 
untuk bekerja di BUMN atau Perusahaan swasta dengan  penghasilan yang 
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memadai. Disisi lain, ia menuturkan bahwa berbagai ektrakurikuler olahraga 
yang ia ikuti akan menjadi modal penting ketika melanjutkan studi di bidang 
olahraga.  
d. ANF menuturkan bahwa dengan banyaknya peluang kerja lulusan perawat 
semakin memotivasinya untuk melanjutkan studi pada bidang keperawatan. 
Peluang-peluang karier seperti profesi di perusahaan sebagai tenaga kesehatan 
bagi para karyawan atau menjadi seorang tenaga pendidik di dalam instansi 
medis dan kesehatan membuat ia tertarik untuk memilih bidang keperawatan. 
Selain itu, untuk menambah wawasannya dan keterampilanya mengenai bidang 
kesehatan ANF ingin mengikuti kegiatan PMR di Sekolahnya, kemudian 
apabila ia mempunyai kesempatan, ia ingin mengikuti organisasi PMI di Jogja. 
e. RYA menuturkan keinginannya untuk melanjutkan studi ke UGM atau 
UNPAD dengan memilih jurusan broadcasting. Selain itu, ia tertarik untuk 
memilih profesi sebagai jurnalis atau penyiar radio. Ia beranggapan bahwa 
profesi-profesi tersebut sebagai wadah untuk mengaktualisasikan diri, seperti 
melakukan perjalanan, dan mewawancarai berbagai publik figur untuk mencari 
informasi-informasi penting untuk menyebarluaskannya kepada masyarakat.    
f. YNF memahami peluang-peluang yang tersedia pada bidang olahraga seperti 
menjadi terapis olahraga atau menjadi pelatih tim junior. Ia berkeinginan untuk 
melanjutkan studi ke UNY atau UNS karena memiliki fasilitas-fasilitas 
olahraga yang memadai, sehingga ia dapat memaksimalkan kemampuan 
berolahraganya. Disisi lain, ia juga tertarik untuk melanjutkan studi pada 
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bidang informatika, ia menuturkan bahwa dengan menjadi praktisi informatika 
di suatu perusahaan akan memberikannya pengahasilan yang memadai.    
       Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan dalam konseling kelompok, 
diperoleh hasil bahwa masing-masing konseli telah mampu membangun 
perencanaan-perencanaan karier, serta mampu menjelaskannya kepada konseli 
lain. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing konseli mampu mengintegrasikan 
pemahaman-pemahaman mereka dalam bentuk deskripsi atau tulisan, sehingga 
masing-masing konseli mempunyai pandangan karier di masa depan. Pada sesi 
ini, para konseli terlihat antusias dalam mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru BK, serta aktif bertanya mengenai kemungkinan-
kemungkinan karier, serta saling memberikan tanggapan terhadap perencanaan-
perencanaan karier konseli lain. 
       Pada pertemuan ini, para konseli terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan 
konseling kelompok. Hal ini ditunjukan dengan tidak ada konseli yang melakukan 
kesibukan sendiri dan aktif dalam mendengarkan keterangan-keterangan yang 
disampaikan guru BK. Pada sesi terakhir, guru BK melakukan koordinasi dengan 
para konseli untuk pertemuan selanjutnya akan dilaksanakan pada sabtu 13 Juni 
2015 pukul 13.00 WIB. Kemudian, guru BK menutup pertemuan pertama dengan 
doa dan salam. 
4) Pertemuan Keempat, 13 Juni 2015 
a) Persiapan 
      Guru BK dan peneliti menganalis hasil-hasil yang telah diperoleh pada setiap 
pertemuan. Hasil-hasil tersebut menggambarkan bahwa kegiatan konseling 
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kelompok cukup berjalan optimal. Para konseli telah menunjukkan kemampuan 
memahami aktivitas-aktivitas baru yang berhubungan dengan minat karier yang 
dimiliki, memahami informasi-informasi karier yang relevan, serta mampu 
membangun suatu perencanaan karier dengan menyatukan pemahaman-
pemahaman tersebut. Oleh karena itu, guru BK dan peneliti sepakat untuk 
mengakhiri kegiatan konseling kelompok (siklus II). Selanjutnya, guru BK dan 
peneliti menyepakati fokus kegiatan pertemuan ini yaitu mengevaluasi kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan selama tindakan berlangsung. Peneliti juga 
mempersiapkan skala kemampuan pemilihan karier untuk mengetahui 
kemampuan pemilihan karier masing-masing konseli setelah diberikan tindakan. 
b) Tindakan 
       Guru BK membuka kegiatan konseling kelompok dengan salam dan doa. 
Kemudian menanyakan kabar para konseli. Pada pertemuan ini, para konseli 
terlihat sehat dan dalam keadaan baik sehingga dapat mengikuti kegiatan 
konseling kelompok. Selanjutnya, guru BK meminta para konseli untuk 
menyampaikan kembali hasil-hasil yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya 
guna menyegarkan ingatan konseli. Kemudian, guru BK memberikan apresiasi 
kepada para konseli karena telah mengingat dengan baik hasil-hasil yang 
diperoleh pada pertemuan sebelumnya.  
       Pada sesi berikutnya, guru BK menyampaikan bahwa masing-masing konseli 
telah mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas baru yang dapat dilakukan 
berhubungan dengan minat karier yang dimiliki, mampu memahami informasi-
informasi karier yang relevan, serta mampu membangun suatu perencanaan-
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perencanaan karier dengan menginterasikan pemahaman-pemahaman tersebut, 
sehingga masing-masing konseli memiliki pandangan-pandangan karier masa 
depan. Oleh sebab itu, kegiatan konseling kelompok (siklus II) dapat diakhiri. 
Selanjutnya, guru BK menyampaikan kepada para konseli bahwa fokus kegiatan 
pada pertemuan ini yaitu melakukan evaluasi-evaluasi terkait kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan selama tindakan berlangsung. 
       Pada sesi ini, guru BK mengajak para konseli untuk berkomunikasi secara 
terbuka untuk menyampaikan kesan selama kegiatan konseling berlangsung. Guru 
BK meminta masing-masing konseli untuk menyampaikan kesan-kesan yang 
diperoleh selama kegiatan berlangsung, serta menjelaskan perubahan-perubahan 
yang terjadi selama konseling kelompok berlangsung. Selain itu, masing-masing 
konseli saling memberikan penilaian mengenai kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan, serta memberikan masukan-masukan mengenai kegiatan-kegiatan yang 
telah dilaksanakan. 
       Para konseli menyampaikan bahwa ketika layanan konseling kelompok 
(siklus II) berlangsung, masing-masing konseli merasa lebih cair dalam mengikuti 
kegiatan, serta tidak canggung lagi dalam memberikan tanggapan ketika kegiatan 
berlangsung. Selain itu, para konseli merasa kegiatan konseling kelompok (siklus 
II) lebih kondusif, karena jadwal kegiatan tidak berbenturan dengan waktu ujian, 
serta para konseli merasa lebih memahami informasi-informasi karier karena 
waktu yang digunakan untuk berdiskusi karier lebih banyak. Pada sesi ini, para 
konseli menyampaikan bahwa dengan adanya layanan konseling kelompok, para 
konseli memiliki gambaran yang jelas mengenai aktivitas-aktivitas yang 
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berhubungan dengan minat karier, dan memahami peluang-peluang karier yang di 
masa depan. Selain itu, konseli juga merasa lebih percaya diri dalam menjalani 
karier masa depan.  
       Pada sesi terakhir, peneliti memberikan skala kemampuan pemilihan karier 
kepada masing-masing konseli guna mengetahui kemampuan pemilihan karier 
masing-masing konseli setelah diberikan layanan konseling kelompok. Berikut 
tabel yang menunjukan hasil post-test (siklus II). 
Tabel 17. Skor Post-test Siklus II 
No. Nama Skor Kategori 
1. RC 97 Tinggi 
2. AS 100 Tinggi 
3. RYA 93 Tinggi 
4. MA 100 Tinggi 
5. YNF 93 Tinggi 
6. ANF 87 Tinggi 
c. Refleksi 
       Berdasarkan post-test pada siklus II, diperoleh hasil peningkatan kemampuan 
pemilihan karier masing-masing subyek penelitian. Hasil post-test menunjukan 
bahwa RYA dan ANF telah mencapai kriteria keberhasilan (≥ 84, kategori tinggi), 
yaitu mencapai skor 93 dan 87 (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan kegiatan 
konseling kelompok trait-factor memberikan kontribusi positif bagi masing-
masing subyek penelitian dalam meningkatkan kemampuan pemilihan karier.  
       Peneliti juga melakukan evaluasi-evaluasi terkait kegiatan yang telah 
dilakukan selama konseling kelompok trait-factor berlangsung. Beberapa hal 
yang menjadi cacatan peneliti yaitu sebagai berikut. 
1) Pada pertemuan pertama, para konseli terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan konseling kelompok. Masing-masing konseli terlihat lebih nyaman 
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dalam bertanya dan memberikan tanggapan ketika konseling kelompok 
berlangsung. Pada pertemuan pertama, masing-masing konseli mampu 
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan minat karier 
yang dimiliki. Kemudian, berkomitmen untuk menjalankan aktivitas-aktivitas 
tersebut untuk mendukung minat karier yang dimiliki. Masing-masing konseli 
menunjukan sikap ingin tahu dengan aktif bertanya dan memberikan 
tanggapan. 
2) Pada pertemuan kedua, para konseli terlihat bersemangat setelah diberikan ice 
breaking. Pada pertemuan ini, para konseli memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk melakukan diskusi-diskusi mengenai informasi-informasi karier, 
sehingga masing-masing konseli lebih memahami peluang-peluang karier yang 
tersedia, serta profesi-profesi yang berhubungan dengan bidang-bidang karier 
yang diminati.  
3) Pada pertemuan ketiga, para konseli mendegarkan dengan seksama penjelasan-
penjelasan yang disampaikan guru BK. Selain itu, para konseli konseli mampu 
berkomunikasi secara terbuka di dalam kelompok untuk membahas 
kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan, serta memahami peluang-
peluang yang tersedia dalam dunia kerja yang relevan dengan minat mereka. 
Masing-masing konseli mampu mengintegrasikan pemahaman-pemahaman 
mengenai minat karier dan informasi-informasi karier untuk membangun suatu 
perencanaan karier. Para konseli mampu mendeskripsikan dan memaparkan 
perencanaan-perencanaan karier yang dimiliki, serta mampu memberikan 
masukan-masukan kepada anggota konseling kelompok lainnya.  
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       Berdasarkan hasil post-test (siklus II) dan evaluasi-evaluasi diatas, 
menunjukan bahwa layanan konseling kelompok trait-factor telah memberikan 
dampak positif bagi masing-masing subyek penelitian. Hal ini ditunjukan dengan 
peningkatan kemampuan pemilihan karier masing-masing subyek mencapai 
kategori tinggi, sehingga konseling kelompok trait-factor dicukupkan sampai 
pada siklus ke II. Pada siklus II, konseling kelompok trait-factor cukup berjalan 
dengan maksimal. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan sebelumnya memberikan 
dampak signifikan bagi peningkatan kemampuan pemilihan karier masing-masing 
subyek penelitian. Proses dalam konseling kelompok trait-factor berjalan dengan 
optimal. Dinamika dalam kelompok berjalan dengan baik karena masing-masing 
konseli mampu menjalankan perannya dalam konseling kelompok.    
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
       Forer (Dewa ketut Sukardi, 1987: 72) menyatakan bahwa pemilihan karier 
adalah suatu tindakan ekspresif yang memproyeksikan motivasi, pemahaman diri, 
informasi karier, dan kemampuan seseorang. Setiap pilihan karier menunjukkan 
sebuah pandangan hidup yang tidak hanya menetapkan fungsi-fungsi atau 
keterampilan kerja secara terpisah. 
        Berdasarkan teori perkembangan karier dari Super, pemilihan karier berada 
pada tahap ekplorasi. Tahap eksplorasi dimulai dari usia 15-24 tahun. Pada tahap 
ini individu mulai memikirkan berbagai alternatif jabatan (karier), namun belum 
mengambil keputusan yang mengikat (Winkel dan Sri Hastuti, 2004: 632). Pada 
penelitian ini, subyek penelitian adalah siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta 
yang rentang usianya yaitu 15-18 tahun. Berdasarkan teori Super, subyek berada 
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pada tahap eksplorasi. Pada tahap ini siswa dihadapkan pada keputusan penting 
mengenai pendidikan, penjajakan serta pertimbangan pada pilihan-pilihan karier 
masa depan dengan serius. 
       Dalam proses penjajakan dan pertimbangan mengenai pilihan-pilihan karier, 
siswa seringkali dihadapkan oleh berbagai permasalahan karier sehingga dapat 
menghambat pemilihan karier siswa. Hurlock (1980: 221) menjelaskan bahwa 
siswa Sekolah Menengah Atas mulai memikirkan masa depan mereka secara 
sungguh-sungguh, serta mulai memikirkan cara yang dapat dilakukan untuk 
memperoleh pekerjaan dan seringkali mengukur pilihan karier dari apa yang 
mampu dan tidak mampu mereka lakukan. Selain itu, Santrock (1996: 485) 
menyatakan bahwa siswa sekolah menengah atas sering memandang eksplorasi 
karier dan pengambilan keputusan disertai kebimbangan, ketidakpastian, dan 
stres. 
       Hal serupa juga ditemukan pada siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Yogyakarta 
yang memiliki permasalahan-permasalahan karier yang menghambat kemampuan 
pemilihan karier. Oleh sebab itu, salah satu upaya untuk membantu siswa kelas X 
MIA 2 MAN 1 Yogyakarta meningkatkan kemampuan pemilihan karier adalah 
dengan memberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan trait-factor. 
M. Thayeb Manrihu (1988: 52) menjelaskan bahwa pendekatan trait-factor 
memandang individu mempunyai pola sifat-sifat, seperti minat, bakat, maupun 
ciri-ciri kepribadian yang dapat diidentifikasi melalui alat-alat obyektif (tes atau 
inventori psikologi), kemudian membuat profil kepribadian untuk 
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menggambarkan potensi yang dimiliki individu, serta menggunakan potensi yang 
dimiliki untuk memilih bidang-bidang karier yang relevan. 
       Pendekatan trait-factor memiliki 3 langkah mendasar yang harus dipenuhi 
oleh individu terkait pemilihan karier, yaitu: 1) pemahaman yang utuh mengenai 
diri pribadi, seperti potensi dan minat karier yang dimiliki, 2) pemahaman yang 
utuh mengenai informasi-informasi karier yang relevan, dan 3) membangun suatu 
perencanaan karier dengan mengintergrasikan pemahaman-pemahaman tersebut. 
       Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang menerapkan konseling 
trait-factor yang dikemas dalam bentuk layanan konseling kelompok. Oleh sebab 
itu, selain meningkatkan kemampuan pemilihan karier konseli dengan 
membangun pemahaman-pemahaman mengenai minat, potensi, dan informasi 
karier, konselor juga dapat memaksimalkan kekuatan dalam kelompok berupa 
dinamika kelompok dengan membangun sikap saling menghargai pada setiap 
konseli, saling memberikan umpan balik, saling menerima, saling memberikan 
rasa nyaman dan aman, serta saling memberikan masukan-masukan yang 
konstruktif. Sehingga, peningkatan kemampuan pemilihan karier konseli akan 
menjadi optimal.   
       Penelitian ini dilakukan selama dua siklus (siklus I dan II). Siklus I dilakukan 
selama 5 kali tindakan, dan siklus II dilakukan selama 3 kali tindakan. Setiap 
siklus dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah konseling kelompok trait-
factor, yaitu: 1) pemahaman yang utuh mengenai diri pribadi, seperti potensi dan 
minat karier yang dimiliki, 2) pemahaman yang utuh mengenai informasi-
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informasi karier yang relevan, dan 3) membangun suatu perencanaan karier 
dengan mengintergrasikan pemahaman-pemahaman tersebut. 
       Pada siklus I, pertemuan pertama berfokus untuk membangun pemahaman 
masing-masing konseli mengenai potensi dan minat karier yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil tes psikologi diketahui minat-minat karier yang dimiliki 
masing-masing konseli. Pada pertemuan ini, diterapkan diskusi aktif guna 
memperoleh gambaran yang detail mengenai keinginan-keinginan, alasan-alasan, 
pandangan-pandang masing-masing konseli terkait minat karier yang dimiliki. Hal 
ini bertujuan agar masing-masing konseli mampu memahami dengan jelas minat-
minat karier yang dimiliki. Para konseli saling memberikan tanggapan mengenai 
penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh konseli lainnya agar masing-masing 
konseli merasa dihargai, didukung, dan diterima.  
       Berdasarkan diskusi-diskusi selama konseling kelompok, diperoleh gambaran 
yang cukup detail mengenai minat-minat karier masing-masing konseli. Masing-
masing konseli mampu menerangkan dengan baik alasan-alasan, pandangan-
pandang mengenai minat karier yang dimiliki . Hal ini menunjukkan bahwa para 
konseli mampu memahami dengan baik minat-minat karier yang dimiliki. Pada 
pertemuan pertama, para konseli mampu mengikuti dengan baik kegiatan 
konseling kelompok dengan sesekali memberikan tanggapan ketika konseling 
kelompok berlansung. Namun, disisi lain para konseli masih terlihat canggung 
karena belum sepenuhnya beradaptasi dalam suasana konseling kelompok. 
       Pertemuan kedua berfokus untuk mengeksplorasi potensi masing-masing 
konseli yang mengarah pada karier-karier tertentu guna memperluas alternatif-
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alternatif pilihan karier. Pada pertemuan kedua, diterapkan diskusi aktif dan 
komunikasi interaktif guna memperoleh gambaran yang detail mengenai potensi 
masing-masing konseli serta mencari kemungkinan-kemungkinan-kemungkinan 
karier yang relevan dengan potensi yang dimiliki masing-masing konseli. Pada 
pertemuan kedua, masing-masing konseli mampu menyampaikan dan 
menjelaskan dengan baik aktivitas-aktivitas serta rutinitas-rutinitas yang dikuasai 
dan disukai sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai potensi yang 
dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konseli mampu memahami 
dengan baik potensi-potensi yang dimiliki, serta memahami dengan baik 
kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan di masa depan. 
       Pada pertemuan kedua, para konseli terlihat lebih aktif dalam bertanya dan 
memberikan tanggapan karena telah beradaptasi sepenuhnya pada suasana 
konseling kelompok. Para konseli mampu menyampaikan dan menerangkan 
dengan jelas hal-hal atau aktivitas-aktivitas yang mendukung minat karier. Selain 
itu, masing-masing konseli menunjukan antusias yang baik dengan mendengarkan 
dan memperhatikan dengan seksama ketika konseli lain berbicara.  
       Pertemuan ketiga dan keempat berfokus untuk membangun pemahaman 
masing-masing konseli mengenai informasi-informasi karier yang relevan dengan 
minat karier yang dimiliki. Hal ini bertujuan untuk menambah wawasan para 
konseli mengenai peluang-peluang karier masa depan. Informasi-informasi karier 
disampaikan secara detail kepada para konseli, kemudian dilakukan diskusi-
diskusi aktif terkait informasi-informasi tersebut guna memperoleh informasi 
yang detail. Para konseli diarahkan untuk berdiskusi dan berkomunikasi aktif 
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membahas informasi-informasi karier yang relevan dan aktif menanggapi 
informasi-informasi karier yang diberikan yang meliputi informasi mengenai 
peluang karier yang tersedia, profesi-profesi pada bidang-bidang karier tertentu, 
serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja.  
      Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli telah memahami dengan baik informasi-informasi karier yang relevan 
dengan minat karier yang dimiliki. Hal ini ditunjukan dari kemampuan para 
konseli memahami peluang-peluang karier yang tersedia di masa depan, profesi-
profesi yang berhubungan erat dengan bidang-bidang tertentu, serta kompetensi-
kompetensi yang akan diperoleh sesuai dengan bidang-bidang karier tertentu. 
Pada pertemuan ini, para konseli aktif mengajukan berbagai pertanyaan-
pertanyaan tentang informasi-informasi karier. 
       Pertemuan kelima berfokus untuk mengarahkan masing-masing konseli 
membangun perencanaan karier dengan mengintegrasikan pemahaman-
pemahaman mengenai potensi dan minat karier yang dimiliki serta informasi 
karier yang telah diperoleh. Pada pertemuan ini, para konseli melakukan recall 
terhadap pemahaman-pemahaman mengenai minat-minat karier yang dimiliki, 
serta informasi-informasi karier yang relevan dengan potensi dan minat karier 
yang dimiliki. Kemudian, mengintegrasikan pemahaman-pemahaman tersebut 
guna menemukan kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan bagi masing-
masing konseli. Pada pertemuan ini, diterapkan diskusi aktif dan komunikasi 
secara terbuka untuk membahas kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan 
bagi masing-masing konseli. Selain itu, diterangkan secara detail keunggulan-
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keunggulan masing-masing konseli yang mendukung dalam bidang-bidang karier 
tertentu. 
       Pada pertemuan ini, diterapkan metode Mind Mapping guna membantu para 
konseli untuk mengembangkan perencanaan-perencanaan karier dengan 
menuliskan atau menggambarkan konsep perencanaan-perencanaan karier pada 
selembar kertas dengan pola yang bebas, kemudian menjelaskan konsep tersebut 
kepada konseli lain dan mendiskusikannya dalam kelompok dengan saling 
memberikan tanggapan mengenai konsep perencanaan-perencanaan karier yang 
telah dibuat. 
       Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan dalam konseling kelompok, 
diperoleh hasil bahwa masing-masing konseli telah mampu membangun 
perencanaan-perencanaan karier, serta menjelaskannya kepada konseli lainnya. 
Hal ini menunjukan bahwa masing-masing konseli mampu mengintegrasikan 
pemahaman-pemahaman mengenai potensi dan minat karier serta infomasi-
informasi karier dalam bentuk konsep perencanaan karier, artinya masing-masing 
konseli telah mempunyai pandangan karier di masa depan. Pada pertemuan ini, 
para konseli terlihat antusias dalam mendengarkan dan aktif bertanya mengenai 
kemungkinan-kemungkinan karier, serta saling memberikan tanggapan terhadap 
perencanaan-perencanaan karier konseli lain.   
       Pertemuan-pertemuan pada siklus I berjalan cukup optimal. Para konseli 
mengikuti kegiatan-kegiatan konseling kelompok dengan baik. Selain itu, para 
konseli menunjukan antusias yang baik dengan aktif bertanya, memperhatikan 
dengan seksama, serta memberikan tanggapan dengan baik. Berdasarkan post-test 
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(siklus I), diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemilihan karier 
sebesar 22,016 %. RC, AS, MA, dan YNF menunjukan peningkatan yang cukup 
signifikan dengan mencapai skor sebesar 91, 93, 94, 90 dan masuk dalam kategori 
tinggi (tabel 16). Namun, ANF dan RYA belum mencapai kriteria keberhasilan 
karena masih berada dalam kategori sedang dengan skor yaitu 80 dan 83. Tabel 
berikut menunjukan peningkatan kemampuan pemilihan karier masing-masing 
subyek penelitian. 
Tabel 18. Peningkatan Skor dari Pre-test ke Post-test Siklus I 






RC 73 91 24,66 % Tinggi 
AS 76 93 22,37 % Tinggi 
RYA 71 83 16,90 % Sedang 
MA 73 94 28,77 % Tinggi 
YNF 75 90 20,00 % Tinggi 
ANF 67 80 19,40 % Sedang 
Rata-rata  72,5 88,5 22,016 %  
        Berdasarkan hasil post-test (siklus I) diketahui bahwa RYA dan ANF belum 
mencapai kriteria keberhasilan, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II agar 
tingkat kemampuan pemilihan karier mencapai kategori tinggi. Berdasarkan 
wawancara dengan RYA dan ANF, peneliti menemukan bahwa penyebab belum 
tercapainya kemampuan pemilihan karier yang optimal yaitu: a) RYA dan ANF 
belum mengetahui secara mendalam aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan 
berhubungan dengan minat karier yang diinginkan, b) RYA dan ANF belum 
mengetahui kualifikasi-kualifikasi yang dibutuhkan berhubungan dengan minat 
karier yang diinginakn, dan c) RYA dan ANF belum cukup yakin dengan 
persaingan dalam melanjutkan pendidikan pada bidang-bidang yang berhubungan 
dengan minat karier yang diinginkan.  
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      Peneliti juga melakukan wawancara dengan konseli lainnya terkait layanan 
konseling kelompok trait-factor yang telah diberikan, sehingga diketahui bahwa 
masing-masing konseli ingin mengetahui lebih mendalam mengenai informasi-
informasi karier berkaitan dengan peluang-peluang dalam dunia kerja, serta 
masing-masing konseli ingin mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas yang dapat 
dilakukan berhubungan dengan minat karier yang dimiliki.  
       Berdasarkan hasil-hasil wawancara diatas, maka memungkinkan untuk 
dilakukan layanan konseling kelompok ke siklus II. Hal-hal lain yang menjadi 
perhatian khusus peneliti terkait perbaikan layanan konseling kelompok trait-
factor untuk siklus II, yaitu: a) waktu pelaksanaan layanan konseling kelompok 
akan diubah menjadi pukul 13.00 WIB, agar subyek penelitian mendapatkan 
selang waktu yang cukup untuk beristirahat sehingga maksimal dalam mengikuti 
konseling kelompok, dan 2) peneliti menyelipkan ice breaking dalam beberapa 
pertemuan agar subyek tidak bosan ketika mengikuti layanan konseling kelompok 
trait-factor. 
       Pada siklus II, pertemuan pertama berfokus untuk mengarahkan para konseli 
mengetahui secara luas aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan berhubungan 
dengan minat karier yang dimiliki. Hal ini bertujuan agar masing-masing konseli 
dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki dengan melakukan aktivitas-aktivitas 
atau kegiatan-kegiatan yang mendukung potensi dan minat yang dimiliki. 
       Pada pertemuan ini, para konseli diarahkan untuk berkomunikasi interaktif 
dengan saling bertukar pikiran agar memperoleh gambaran yang luas mengenai 
aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan minat karier yang dimiliki. Selain 
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itu, para konseli diarahkan untuk berdiskusi aktif ketika konseling kelompok 
berlangsung, serta saling memberi masukan-masukan dan saran-saran sehingga 
masing-masing konseli merasakan dukungan dari konseli lainnya. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli memperoleh gambaran yang luas mengenai aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan minat karier yang dimiliki. Masing-masing konseli mampu 
menyampaikan dengan baik kegiatan-kegiatan yang mendukung minat karier. Hal 
ini menunjukan bahwa para konseli telah mempunyai gambaran yang jelas dan 
mendukung minat karier mereka. Kemudian, para konseli diarahkan untuk 
berkomitmen melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut agar potensi yang dimiliki 
dapat berkembang optimal. 
       Pertemuan kedua berfokus untuk membangun pemahaman masing-masing 
konseli mengenai informasi-informasi karier yang berhubungan dengan peluang-
peluang dalam dunia kerja. Hal ini bertujuan agar masing-masing konseli 
mengetahui secara mendalam peluang-peluang yang tersedia dalam dunia kerja, 
serta profesi-profesi yang berhubungan dengan bidang-bidang karier yang 
diinginkan. 
       Informasi-informasi karier disampaikan secara detail kepada para konseli, 
kemudian dilakukan diskusi-diskusi aktif terkait informasi-informasi tersebut 
guna memperoleh informasi yang detail. Para konseli melakukan diskusi dan 
komunikasi interaktif untuk membahas informasi-informasi karier yang relevan 
dan diarahkan untuk aktif menanggapi informasi-informasi karier yang diberikan 
yang meliputi informasi mengenai peluang karier yang tersedia, profesi-profesi 
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pada bidang-bidang karier tertentu, serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan 
dalam dunia kerja.  
       Pertemuan ketiga berfokus untuk mengarahkan masing-masing konseli 
membangun perencanaan karier dengan mengintegrasikan pemahaman-
pemahaman mengenai potensi dan minat yang dimiliki serta informasi karier yang 
telah diperoleh. Para konseli melakukan recall terkait pemahaman-pemahaman 
mengenai aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
minat karier yang dimiliki, serta informasi-informasi karier yang berhubungan 
dengan peluang-peluang dalam dunia kerja. Kemudian, mengintegrasikan 
pemahaman-pemahaman tersebut guna menemukan kemungkinan-kemungkinan 
karier yang relevan. Para konseli diajak untuk berdiskusi aktif dan berkomunikasi 
secara terbuka untuk membahas kemungkinan-kemungkinan karier yang relevan. 
Selain itu, para konseli diarahkan untuk memahami keunggulan-keunggulan 
dalam diri yang mendukung dalam bidang-bidang karier tertentu. 
       Pada pertemuan ini, masing-masing konseli menuliskan konsep perencanaan 
karier pada selembar kertas untuk mempermudah para konseli mengembangkan 
konsep perencanaan-perencanaan karier yang dimiliki. Masing-masing konseli 
mendeskripsikan perencanaan karier pada selembar kertas, kemudian menjelaskan 
perencanaan-perencanaan tersebut kepada konseli lain serta mendiskusikannya 
dalam kelompok dengan saling memberikan tanggapan terkait perencanaan-
perencanaan karier yang telah ditulis. 
       Berdasarkan diskusi-diskusi dalam konseling kelompok, masing-masing 
konseli telah mampu membangun perencanaan-perencanaan karier, serta mampu 
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menjelaskannya kepada konseli lain. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing 
konseli mampu mengintegrasikan pemahaman-pemahaman mereka dalam bentuk 
deskripsi atau tulisan, sehingga mempunyai pandangan karier masa depan. Pada 
pertemuan ini, para konseli terlihat antusias dalam mendengarkan dan aktif 
bertanya mengenai kemungkinan-kemungkinan karier, serta saling memberikan 
tanggapan terhadap perencanaan-perencanaan karier konseli lain. 
       Pertemuan-pertemuan pada siklus siklus II berjalan cukup optimal. 
Perbaikan-perbaikan yang dilakukan sebelumnya memberikan dampak signifikan 
bagi peningkatan kemampuan pemilihan karier masing-masing subyek penelitian. 
Proses dalam konseling kelompok trait-factor berjalan dengan optimal karena 
masing-masing koneli mampu menjalankan perannya ketika konseling kelompok 
berlangsung, seperti saling mendengarkan, saling memberikan masukan-masukan, 
serta saling memberikan dukungan.  
       Pada siklus II, pelaksanaan konseling trait-factor cukup kondusif karena 
waktu pelaksanaan konseling kelompok tidak berbenturan dengan jadwal ujian 
subyek penelitian. Selain itu, waktu yang digunakan untuk berdiskusi mengenai 
informasi-informasi karier cukup banyak, sehingga masing-masing konseli 
memahami lebih mendalam mengenai kemungkinan-kemungkinan karier masa 
depan. 
       Konseling kelompok trait-factor siklus II memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan kemampuan pemilihan karier masing-masing subyek 
penelitian. Berdasarkan hasil post-test (siklus II), diketahui bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan pemilihan karier masing-masing subyek penelitian 
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dengan rata rata 7,44%. Hasil post-test (siklus II) menunjukkan bahwa RYA dan 
ANF telah memenuhi kriteria keberhasilan karena mencapai skor yaitu 93 dan 87 
dengan persentase peningkatan sebesar 12,04% dan 8,75%. 
       Anggota konseling kelompok yang lain juga menunjukan peningkatan yang 
signifkan. RC mencapai skor 91 dengan persentase peningkatan 6,60%, AS 
mencapai skor 93 dengan persentase peningkatan 7,53%, MA mencapai skor 94 
dengan persentase peningkatan 6,39%, dan YNF mencapai skor 90 dengan 
persentase peningkatan 3,33%. Tabel berikut menunjukkan peningkatan 
kemampuan pemilihan karier masing-masing subyek penelitian pada siklus II. 









RC 91 97 6,60 % Tinggi 
AS 93 100 7,53 % Tinggi 
RYA 83 93 12,04 % Tinggi 
MA 94 100 6,39 % Tinggi 
YNF 90 93 3,33 % Tinggi 
ANF 80 87 8,75 % Tinggi 
Rata-rata  88,5 95 7,44 %  
       Berdasarkan hasil post-test (siklus II) yang telah diuraikan diatas, 
menunjukkan bahwa konseling kelompok trait-factor memberikan kontribusi 
positif untuk meningkatkan kemampuan pemilihan karier masing-masing subyek 
penelitian. Selain itu, para konseli mampu mengikuti dengan baik kegiatan pada 
pertemuan-pertemuan siklus II.  
       Pada pertemuan pertama, para konseli mampu mengidentifikasi aktivitas-
aktivitas yang berhubungan dengan minat karier yang dimiliki. Kemudian, 
berkomitmen untuk menjalankan aktivitas-aktivitas tersebut untuk mendukung 
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minat karier yang dimiliki. Pada pertemuan kedua, para konseli mampu 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk melakukan diskusi-diskusi mengenai 
informasi-informasi karier, sehingga memahami lebih mendalam kemungkinan-
kemungkinan karier masa depan. Pada pertemuan ketiga, para konseli mampu 
mendeskripsikan dan memaparkan perencanaan-perencanaan karier yang dimiliki, 
serta mampu memberikan masukan-masukan kepada anggota konseling kelompok 
lainnya. 
       Berdasarkan hasil post-test siklus II dan hasil yang diperoleh pada setiap 
pertemuan siklus II, maka peneliti mencukupkan layanan konseling kelompok 
trait-factor hanya pada siklus ke II, sehingga peneliti tidak akan melanjutkan 
tindakan pada siklus ke III atau selanjutnya. Berikut ini grafik peningkatan dari 
pre-test, post-test siklsu I, dan post-test siklus II.  
  
Gambar 2. Grafik Peningkatan Pre-test, Post-test Siklus I, dan Post-test Siklus II 
       Hasil observasi menggambarkan bahwa masing-masing konseli melibatkan 








RC AS RYA MA YNF ANF
Pre - test
Post - test Siklus I
Post - test Siklus II
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menunjukan perhatian dengan mendengarkan secara seksama, mengajukan 
pertanyaan, dan memberikan saran atau pendapat, serta mampu memahami 
kemungkian-kemungkinan pilihan karier masa depan. Disisi lain, peran pemimpin 
kelompok memberikan pengaruh signifikan dalam mengendalikan dinamika 
kelompok, serta mengarahkan masin-masing konseli untuk memahami potensi 
dan minat karier yang dimiliki, memahami informasi-informasi karier yang 
relevan, serta membangun suatu perencanaan karier masa depan. Selain itu, ruang 
konseling kelompok yang tersedia merupakan sarana yang penting sebagai tempat 
yang nyaman dan kondusif dalam melaksanakan konseling kelompok trait-factor.   
F. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Dalam memilih subyek penelitian, peneliti cenderung berfokus hanya pada 
kelas X MIA 2, sehingga kurang memperhatikan siswa-siswa kelas lain yang 
potensial untuk dijadikan subyek penelitian.  
2. Skala kemampuan pemilihan karier dalam penelitian ini digunakan secara 
berulang, yaitu pada pre-test, post-test siklus I, dan post-test siklus II, sehingga 
memungkinkan subyek penelitian telah mengetahui keseluruhan isi skala yang 
menyebabkan subyek telah menghafal jawaban-jawaban sebelumnya.  
3. Langkah-langkah pada pendekatan trait-factor yaitu analisis, sintesis, 
diagnosis, prognosis, konseling, dan tindak lanjut, namun, dalam penelitian ini, 
langkah-langkah yang dilaksanakan oleh peneliti hanya analisis, sintesis, 
diagnosis, prognosis dan konseling. Kemudian langkah tindak lanjut akan 
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dilaksanakan oleh guru BK. Peneliti meminta partisipasi guru BK untuk 
menindaklanjuti hasil-hasil yang diperoleh selama tindakan berlangsung. 
4. Pada pendekatan trait-factor, instrumen-instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data konseli adalah catatan kumulatif, wawancara, otobiografi, 
catatan anekdot, format distrubusi waktu, dan tes psikologi, namun, dalam 
penelitian ini peneliti hanya menggunakan wawancara dan tes psikologi. Hal 
ini dikarenakan keterbatasan waktu penelitian, sehingga peneliti tidak dapat 























       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa tindakan konseling kelompok dengan pendekatan trait-factor 
dapat meningkatkan kemampuan pemilihan karier siswa kelas X MIA 2 MAN 1 
Yogyakarta. Hasil pre-test menunjukkan kemampuan pemilihan karier subyek 
penelitian dalam kategori sedang dengan rata-rata 72,5. Pada siklus I, hasil post-
test menunjukkan peningkatan sebesar 22,016% dengan rata-rata 88,5 yaitu 
kategori tinggi. Pada siklus II, hasil post-test menunjukkan peningkatan sebesar 
7,44% dengan rata-rata 95 yaitu kategori tinggi. 
B. Saran 
1. Bagi siswa 
a. Siswa diharapkan mampu merancang perencanaan-perencanaan karier masa 
depan berdasarkan minat karier yang dimiliki serta informasi-informasi karier 
yang diperoleh selama konseling kelompok trait-factor berlangsung agar dapat 
memilih bidang-bidang studi lanjutan setelah lulus dari MAN 1 Yogyakarta. 
b. Siswa diharapkan berkomitmen untuk menjalankan perencanaan-perencanaan 
karier yang telah dibuat sebagai referensi untuk memilih bidang-bidang studi 
lanjutan yang relevan dengan minat karier yang dimiliki. 
2. Bagi guru BK 
a. Guru BK diharapkan mampu melakukan tindak lanjut terkait hasil-hasil yang 
telah diperoleh selama konseling kelompok trait-factor berlangsung guna 
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mengarahkan siswa dalam memilih karier sesuai dengan potensi dan minat 
karier yang dimiliki. 
b. Guru BK diharapkan memberikan dukungan dan memonitor siswa dalam 
merancang perencanaan karier masa depan agar siswa memilih bidang-bidang 
karier yang tepat.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
       Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
memaksimalkan instrumen-instrumen trait-factor, yaitu catatan kumulatif, 
wawancara, otobiografi, catatan anekdot, format distrubusi waktu, dan tes 
psikologi agar memperoleh informasi-informasi yang detail mengenai 
permasalahan karier, minat karier, dan potensi yang dimiliki siswa, sehingga 
mempermudah dalam melakukan analisis, sintesis, diagnosis, prognosis, 
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SKALA KEMAMPUAN PEMILIHAN KARIER 
 
A. PENGANTAR 
      Assalamualaikum wr. wb. 
      Salam sejahtera untuk kita semua. Adik-adik yang berbahagia pada 
kesempatan ini perkenalkan saya Rulian Tri Putra NIM 11104241011. Saya 
mahasiswa tingkat akhir program studi Bimbingan dan Konseling Universitas 
Negeri Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian skripsi. Saya meminta 
bantuan adik-adik untuk mengisi skala kemampuan pemilihan karier yang adik-
adik miliki.  
      Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemilihan 
karier yang adik-adik miliki. Saya berharap adik-adik semua dapat membantu 
saya mengisi skala ini dengan jujur dan apa adanya sesuai dengan keadaan diri 
masing-masing. Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban 
benar asalkan sesuai dengan keadaan yang adik-adik alami. Atas bantuan yang 
diberikan, saya ucapkan banyak terimakasih. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : L/P 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Isilah identitas adik-adik dengan lengkap dan jelas 
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan. Kemudian jawablah semua pernyataan 
sesuai dengan keadaan atau perasaan adik-adik yang sesungguhnya. 
3. Beri tanda cek (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang 
tersedia 
a. SS : Apabila pernyataan yang tercantum Sangat Sesuai dengan keadaan Anda. 
b. S : Apabila peryataan yang tercantum Sesuai dengan keadaan Anda. 
c. TS : Apabila pernyataan yang tercantum Tidak Sesuai dengan keadaan Anda. 





NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bekerja keras     
2. Saya selalu berusaha     
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai  dengan kenyataan keadaan Anda maka 
berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS). 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bekerja keras √    
2. Saya selalu berusaha     
Bila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda strip (-), kemudian buatlah 
tanda cek (√) pada jawaban yang baru. 
Contoh : 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bekerja keras √  √  
2. Saya selalu berusaha     
 
D. SKALA KEMAMPUAN PEMILIHAN KARIER 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya menyadari keinginan saya pada suatu bidang 
studi atau pekerjaan tertentu 
    
2. Saya kurang memahami keinginan saya terhadap 
suatu bidang studi atau pekerjaan tertentu 
    
3. Saya menghargai pilihan saya terhadap bidang studi 
atau pekerjaan tertentu 
    
4. Saya menentukan pilihan bidang studi atau 
pekerjaan berdasarkan kehendak orang lain 
    
5. Saya menentukan pilihan bidang studi atau 
pekerjaan berdasarkan keinginan saya sendiri 
    
6. Saya menyadari keunggulan dalam diri saya yang 
mendukung dalam menentukan pilihan bidang studi 
atau pekerjaan tertentu 
    
7. Saya kurang memahami kelebihan diri saya yang 
mendukung dalam pilihan bidang studi atau 




8. Saya menghargai keterbatasan-keterbatasan yang 
saya miliki dalam menentukan suatu bidang studi 
atau pekerjaan tertentu 
    
9. Saya belum bisa menentukan pilihan bidang studi 
atau pekerjaan karena ragu dengan kemampuam 
yang saya miliki 
    
10. Saya berusaha menjadi diri sendiri dalam 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
    
11. Saya menyadari kebiasaan-kebiasaan diri saya yang 
berkaitan dengan suatu bidang pekerjaan tertentu 
    
12. Saya belum bisa menerapkan kebiasaan-kebiasaan 
yang berkaitan dengan suatu bidang pekerjaan 
    
13. Saya mengetahui tentang karakter pribadi yang 
dibutuhkan dalam suatu pekerjaan 
    
14. Saya kurang memahami karakter pribadi yang 
dibutuhkan dalam suatu pekerjaan 
    
15. Saya memahami kecakapan-kecakapan yang 
diperlukan dalam dunia kerja 
    
16. Saya belum memahami kecakapan-kecakapan yang 
dibutuhkan di lapangan kerja 
    
17. Saya memahami kecakapan yang dibutuhkan dalam 
bidang pekerjaan tertentu 
    
18. Saya kurang mengetahui pekerjaan-pekerjaan yang 
membutuhkan kecakapan-kecakapan tertentu 
    
19. Saya ingin mendalami kecakapan-kecakapan yang 
dibutuhkan dalam dunia kerja 
    
20. Saya selalu meluangkan waktu saya untuk mencari 
informasi mengenai dunia kerja 
    
21. Saya tidak berupaya untuk mencari informasi 
mengenai dunia kerja  
    
22. Saya berusaha fokus dalam mengejar cita-cita saya     
23. Saya belum mempersiapkan diri dalam menghadapi 
dunia kerja  
    
24. Saya ingin menambah pemahaman saya mengenai 
dunia kerja 
    
25. Saya berusaha untuk menambah wawasan saya 
tentang dunia kerja 
    
26. Saya berusaha untuk selalu memperbarui informasi-     
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informasi mengenai dunia kerja 
27. Saya ingin mendapatkan pekerjaan yang sama 
dengan orang-orang di lingkungan sekitar tempat 
tinggal saya 
    
28. Masyarakat kurang mendukung dalam 
pengembangan keterampilan yang berguna terhadap 
pekerjaan yang ingin saya pilih 
    
29. Saya ingin memilih pekerjaan tertentu yang 
mempunyai peluang bagus di lingkungan 
masyarakat 
    
30. Saya bingung memilih pekerjaan yang memiliki 
peluang bagus di masyarakat 
    
31. Orangtua saya mendukung keinginan saya     
32. Saya merasa orangtua saya tidak mengerti keinginan 
saya 
    
33. Saya selalu membicarakan keinginan saya dengan 
orangtua 
    
34. Saya jarang berdiskusi dengan orangtua mengenai 
pilihan studi dan pekerjaan yang saya inginkan 
    
35. Saya menyadari kehendak orangtua terhadap pilihan 
bidang studi atau pekerjaan yang mereka inginkan 
    
36. Teman-teman selalu memberikan dorongan yang 
baik kepada saya dalam menggapai cita-cita 
    
37. Teman-teman kurang menghargai kemampuan yang 
saya miliki 
    
38. Teman-teman selalu mendukung pilihan-pilihan 
saya terhadap suatu bidang studi atau pekerjaan 
yang saya inginkan 
    
39. Teman-teman memandang rendah pilihan-pilihan 
saya terhadap suatu bidang studi atau pekerjaan 
yang saya inginkan 










Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Melalui SPSS Windows 16 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 Total
Nama
NN 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
Echa 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 109
ASH 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 112
Adiba 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 114
Awan 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 126
Yanut 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 119
Riris 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 125
Kantil 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 3 2 3 116
Tania 4 2 4 3 4 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 120
Mia 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 122
SSR 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 120
APK 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 125
ART 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 107
DAW 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 103
Fahri 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 1 4 1 4 3 3 4 3 4 3 119
Nita 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 135
Antik 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 127
EPS 4 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 124
D 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 116
A 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 121
Choriza 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 105
AL 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 108
DNH 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 1 4 3 4 3 3 3 2 2 3 117
Liyud 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 123
Dhezta 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 111
lia 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 137
Geng 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 129
AT 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 118
N 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 128





Alpha N of Items 
.843 39 
 
Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
P1 115.5000 66.948 .338 .839 VALID 
P2 116.1667 67.868 .254 .841 VALID 
P3 115.6667 68.023 .246 .841 TIDAK VALID 
P4 115.8333 66.833 .292 .840 VALID 
P5 115.3667 65.275 .472 .835 VALID 
P6 115.7000 64.562 .512 .834 VALID 
P7 116.4000 67.214 .257 .841 VALID 
P8 115.6667 67.057 .385 .838 VALID 
P9 116.3000 68.838 .071 .846 TIDAK VALID 
P10 115.5000 66.328 .416 .837 VALID 
P11 115.9333 66.409 .500 .836 VALID 
P12 116.4333 67.151 .210 .843 TIDAK VALID 
P13 115.9333 64.478 .579 .833 VALID 
P14 116.4000 68.248 .110 .846 TIDAK VALID 
P15 115.7667 68.392 .252 .841 VALID 
P16 116.2333 66.530 .351 .839 VALID 
P17 116.1000 67.403 .249 .841 TIDAK VALID 
P18 116.4667 67.085 .317 .839 VALID 
P19 115.3333 65.126 .562 .834 VALID 
P20 115.8667 63.982 .569 .832 VALID 
P21 115.8333 67.247 .285 .840 VALID 
P22 115.3667 68.240 .147 .844 TIDAK VALID 
P23 116.1333 68.189 .133 .845 TIDAK VALID 
P24 115.3667 66.930 .333 .839 VALID 
P25 115.4333 67.564 .256 .841 VALID 
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P26 115.7000 64.838 .626 .833 VALID 
P27 116.6000 69.214 .021 .849 TIDAK VALID 
P28 116.1667 67.523 .218 .842 TIDAK VALID 
P29 115.5000 68.190 .184 .842 TIDAK VALID 
P30 116.4000 69.214 .024 .848 TIDAK VALID 
P31 115.0333 67.964 .252 .841 VALID 
P32 115.8667 66.326 .266 .841 VALID 
P33 115.5667 62.323 .552 .831 VALID 
P34 115.9000 64.300 .564 .833 VALID 
P35 115.9000 66.093 .494 .836 VALID 
P36 115.6000 63.214 .560 .832 VALID 
P37 115.8333 67.730 .273 .840 VALID 
P38 115.6667 65.471 .404 .837 VALID 

























TINGKAT PEMILIHAN KARIER 
 
A. PENGANTAR 
      Assalamualaikum wr. wb. 
      Salam sejahtera untuk kita semua. Adik-adik yang berbahagia pada 
kesempatan ini perkenalkan saya Rulian Tri Putra NIM 11104241011. Saya 
mahasiswa tingkat akhir program studi Bimbingan dan Konseling Universitas 
Negeri Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian skripsi. Saya meminta 
bantuan adik-adik untuk mengisi skala kemampuan pemilihan karier yang adik-
adik miliki.  
      Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemilihan 
karier yang adik-adik miliki. Saya berharap adik-adik semua dapat membantu 
saya mengisi skala ini dengan jujur dan apa adanya sesuai dengan keadaan diri 
masing-masing. Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban 
benar asalkan sesuai dengan keadaan yang adik-adik alami. Atas bantuan yang 
diberikan, saya ucapkan banyak terimakasih. 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : L/P 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN SKALA KEMAMPUAN PEMILIHAN 
KARIER 
1. Isilah identitas adik-adik dengan lengkap dan jelas 
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan. Kemudian jawablah semua pernyataan 
sesuai dengan keadaan atau perasaan adik-adik yang sesungguhnya. 
3. Beri tanda cek (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang 
tersedia 
a. SS : Apabila pernyataan yang tercantum Sangat Sesuai dengan keadaan 
Anda. 
b. S : Apabila peryataan yang tercantum Sesuai dengan keadaan Anda. 
c. TS : Apabila pernyataan yang tercantum Tidak Sesuai dengan keadaan 
Anda. 





NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bekerja keras     
2. Saya selalu berusaha     
 
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai  dengan kenyataan keadaan Anda maka 
berilah tanda cek (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS). 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bekerja keras √    
2. Saya selalu berusaha     
Bila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda strip (-), kemudian buatlah 
tanda cek (√) pada jawaban yang baru. 
Contoh : 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu bekerja keras √  √  
2. Saya selalu berusaha     
 
 
D. SKALA KEMAMPUAN PEMILIHAN KARIER 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya menyadari keinginan saya pada suatu bidang studi 
atau pekerjaan tertentu 
    
2. Saya kurang memahami keinginan saya terhadap suatu 
bidang studi atau pekerjaan tertentu 
    
3. Saya menentukan pilihan bidang studi atau pekerjaan 
berdasarkan kehendak orang lain 
    
4. Saya menentukan pilihan bidang studi atau pekerjaan 
berdasarkan keinginan saya sendiri 
    
5. Saya menyadari keunggulan dalam diri saya yang 
mendukung dalam menentukan pilihan bidang studi atau 
pekerjaan tertentu 
    
6. Saya kurang memahami kelebihan diri saya yang 
mendukung dalam pilihan bidang studi atau pekerjaan 
tertentu 
    
7. Saya menghargai keterbatasan-keterbatasan yang saya     
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miliki dalam menentukan suatu bidang studi atau 
pekerjaan tertentu 
8. Saya berusaha menjadi diri sendiri dalam 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
    
9. Saya menyadari kebiasaan-kebiasaan diri saya yang 
berkaitan dengan suatu bidang pekerjaan tertentu 
    
10. Saya mengetahui tentang karakter pribadi yang 
dibutuhkan dalam suatu pekerjaan 
    
11. Saya memahami kecakapan-kecakapan yang diperlukan 
dalam dunia kerja 
    
12. Saya belum memahami kecakapan-kecakapan yang 
dibutuhkan di lapangan kerja 
    
13. Saya kurang mengetahui pekerjaan-pekerjaan yang 
membutuhkan kecakapan-kecakapan tertentu 
    
14. Saya ingin mendalami kecakapan-kecakapan yang 
dibutuhkan dalam dunia kerja 
    
15. Saya selalu meluangkan waktu saya untuk mencari 
informasi mengenai dunia kerja 
    
16. Saya tidak berupaya untuk mencari informasi mengenai 
dunia kerja  
    
17. Saya ingin menambah pemahaman saya mengenai dunia 
kerja 
    
18. Saya berusaha untuk menambah wawasan saya tentang 
dunia kerja 
    
19. Saya berusaha untuk selalu memperbarui informasi-
informasi mengenai dunia kerja 
    
20. Orangtua saya mendukung keinginan saya     
21. Saya merasa orangtua saya tidak mengerti keinginan 
saya 
    
22. Saya selalu membicarakan keinginan saya dengan 
orangtua 
    
23. Saya jarang berdiskusi dengan orangtua mengenai 
pilihan studi dan pekerjaan yang saya inginkan 
    
24. Saya menyadari kehendak orangtua terhadap pilihan 
bidang studi atau pekerjaan yang mereka inginkan 
    
25. Teman-teman selalu memberikan dorongan yang baik 
kepada saya dalam menggapai cita-cita 
    
26. Teman-teman kurang menghargai kemampuan yang 
saya miliki 
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27. Teman-teman selalu mendukung pilihan-pilihan saya 
terhadap suatu bidang studi atau pekerjaan yang saya 
inginkan 
    
28. Teman-teman memandang rendah pilihan-pilihan saya 
terhadap suatu bidang studi atau pekerjaan yang saya 
inginkan 








































Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai ketika tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika 
konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 























Lampiran 5. Hasil Observasi 
 
Hasil Observasi Siklus I  
Pertemuan Pertama 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 
   
 
Pertemuan Kedua 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 







Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 
   
 
Pertemuan Keempat 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 









Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 
   
 
Pertemuan Keenam 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan – tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 








Hasil Observasi Siklus II 
Pertemuan Pertama 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 
   
 
Pertemuan Kedua 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 








Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 
   
 
Pertemuan Keempat 
Berilah tanda ceklis () pada kolom kemunculan dan berilah keterangan yang 
penting sesuai tindakan berlangsung. 
Aspek Pengamatan Kemunculan Ket. 
Muncul  Tidak 
Muncul 
Apakah subyek mendengarkan dengan seksama ketika 
layanan konseling kelompok berlangsung ? 
   
Apakah pandangan subyek fokus ketika kelompok 
melakukan diskusi kelompok ? 
   
Apakah subyek aktif memberikan saran ketika konseling 
kelompok berlangsung ? 
   
Apakah subyek aktif bertanya ketika konseling kelompok 
berlangsung ? 
   
Apakah subyek melakukan tindakan-tindakan yang 
menghambat kegiatan konseling kelompok ? 




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Jumlah
Ruben 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 73
Ayu 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 76
Riska 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
Naufal 2 2 2 3 1 3 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 73
Yazid 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75
Fain 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 67
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Jumlah
Ruben 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 91
Ayu 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 93
Riska 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83
Naufal 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 94
Yazid 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 90
Fain 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 80
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Jumlah
Ruben 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 97
Ayu 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 100
Riska 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
Naufal 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 100
Yazid 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 93
Fain 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 87
Hasil Post - test  II Subyek Penelitian
Hasil Post - test  I Subyek Penelitian
Hasil Pre - test Subyek Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
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